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ABSTRAK

Fadhila, Farih. 2019. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran, Self Efficacy, Sikap
Siswa terhadap Sains dan Keterkaitannya dengan Literasi Sains pada Materi
Ruang lingkup Biologi. Tesis. Program Studi Pendidikan IPA Konsentrasi
Pendidikan Biologi. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I Dr. Saiful Ridlo M.Si., Pembimbing Il Prof. Dr. Ir. Dyah Rini
Indriyanti M.P

Kata Kunci: Self efficacy, literasi sains, sikap siswa terhadap sains, ruang lingkup
biologi

Literasi sains siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal.
Salah satu faktor eksternal adalah keterlaksanaan pembelajaran sedangkan faktor
internal adalah self efficacy dan sikap siswa terhadap sains. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis ketercapaian kemampuan literasi sains pada materi ruang
lingkup biologi, menganalisis keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self
efficacy, dan sikap siswa terhadap sains berdasarkan literasi sains secara linier dan
simultan. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan
explanatory research design. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas X
SMAN 1 Cepiring dan SMAN 1 Kaliwungu sebanyak 125 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, lembar kuesioner, lembar skala
psikologi, dan tes literasi sains. Data dianalisis secara statistik deskriptif, uji one
sample t-test, uji proporsi, uji korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan literasi sains siswa sebesar 68% pada kategori sedang dan mencapai
KKM serta ketuntasan klasikal >75%. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran
dengan literasi sains ditunjukkan dengan pengaruh yang positif dan signifikan
sebesar 10,7%. Keterkaitan self efficacy dengan literasi sains ditunjukkan dengan
pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 11,7%. Keterkaitan sikap terhadap
sains dengan literasi sains menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan sebesar 9,5%. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy,
dan sikap terhadap sains menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
sebesar 18,7% pada kategori rendah. Hal ini bearti jika keterlaksanaan
pembelajaran, self efficacy, dan sikap terhadap sains menunjukkan kategori tinggi
maka kemampuan literasi sains siswa juga berada pada kategori tinggi. Simpulan
penelitian ini adalah ada keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan
sikap terhadap sains dengan literasi sains siswa secara linier dan simultan pada
kategori rendah.



ABSTRACT

Fadhila, Farih. 2019. “Analysis of learning Implementation, Self Efficacy, Student's
Attitude Towards Science in Relation with Science Literacy in Material
scope of Biology”. Thesis. Natural Sciences Education Study Program
Concentration in Biology. Postgraduate Semarang State University.
Supervisor | Dr. Saiful Ridlo M.Sc., Supervisor Il Prof. Dr. Ir. Dyah Rini
Indriyanti M.P

Keywords: Self efficacy, science literacy, student’s attitude towards science, the
scope of biology

Student science literacy is influenced by external and internal factors. One
external factor is the learning implementation while the internal factors are self
efficacy and students' attitudes toward science. This study aims to analyze the
achievement of the ability of science literacy in the material scope of biology,
analyze relationship of the implementation of learning, self-efficacy, and students'
attitudes towards science based on science literacy in a linear and simultaneous.
The research approach used is quantitative correlational research with explanatory
research design. Subjects of the study were 125 students and class X students of
SMAN 1 Cepiring and SMAN 1 Kaliwungu. Data collection techniques used
observation methods, questionnaire sheets, psychological scale sheets, and tests of
science literacy skills. Data were analyzed using descriptive statistics, one sample
t-test, proportion test, correlation and regression. The results showed that 68% of
students' science literacy skills were in the medium category and achieving a
minimum average completeness and classical completeness of > 75%. The results
of relationship between implementation of learning with science literacy are shown
by the presence of positive and significant influences with 10,7%. The results of the
relationship between self efficacy and science literacy are shown with a positive
and significant influence with 11,7%. The results of relationship between student’s
attitudes towards science and science literacy indicate a positive and significant
influence with 9.5%. The results of relationship between learning implementation,
self efficacy, and student’s attitudes towards science showed a positive and
significant relationship with 18.7% in the low category. Positive and significant
results mean that if learning implementation, self-efficacy, and student’s attitudes
towards science have high category so student’s science literacy also in the high
category. The conclusion of this study is that there is a relationship between learning
implementation, self efficacy, and student’s attitudes towards science with students'
literacy in linear and simultaneous ways in the low category.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kompetensi global berkaitan dengan pertumbuhan proses globalisasi seperti
perkembangan dinamis teknologi komunikasi dalam konteks pembelajaran,
kehidupan dan pekerjaan. Era globalisasi menuntut seseorang untuk memiliki
keterampilan dasar yang dapat dimanfaatkan dalam lingkungan bermasyarakat.
Pendidikan sains berkontribusi dalam kompetensi global melalui pengembangan
pemahaman pengetahuan dalam menggunakan sains untuk kehidupan sehari-hari
dan tanggung jawab sosial. Generasi kompetitif dalam mendukung kompetensi
global menurut PISA didasarkan pada kemampuan literasi sains (Setiawan et al.,
2017; Salzer & Roczen, 2018). Hal ini menunjukkan pentingnya siswa yang literate
dalam menghadapi kompetensi global.

Literasi sains merupakan salah satu tantangan abad 21 dan kompetensi kunci
dalam tujuan utama pendidikan sains (Dragos & Mih, 2015; OECD, 2016).
Kemampuan literasi sains dapat mendukung kehidupan siswa dalam
bermasyarakat. Menurut Lestari et al. (2019) literasi membantu seseorang dalam
membentuk pola pikir, perilaku dan membangun karakter manusia dalam merawat
dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri, masyarakat, dan alam semesta.

Pengetahuan saintifik (Scientific knowledge) dalam proses pembelajaran
merupakan komponen penting dalam literasi sains, namun minat, sikap dan self

efficacy juga komponen yang mendukung siswa untuk mencapai tujuan



pembelajaran (Fortus, 2014; Sheldrake et al., 2017). Jika siswa memiliki minat
yang tinggi, sikap positif dan self efficacy kuat tetapi kemampuan literasi sains
rendah maka metode ketentuan pengajaran dan pembelajaran mungkin berpengaruh
(Ketelhut, 2007; Said et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, kemampuan literasi
sains dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Salah satu
faktor eksternal adalah proses pembelajaran sedangkan faktor internal yang
mempengaruhi adalah self efficacy dan sikap siswa.

Aspek-aspek literasi sains dalam proses pembelajaran dapat membantu
penyampaian materi kepada siswa melalui gambaran yang lengkap dan
menyeluruh. Pengembangan konteks pembelajaran mempengaruhi literasi sains
dan keterlibatan siswa dalam masyarakat. Kemampuan literasi sains siswa dapat
dilihat berdasarkan pemunculan literasi sains dalam pembelajaran serta
mengajarkan topik yang membangkitkan rasa ingin tahu siswa (Tatar et al., 2016;
Rohman et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran memiliki
peranan dalam menunjang kemampuan literasi sains siswa.

Beberapa penelitian tentang kemampuan literasi sains menunjukkan
penerapan soal literasi sains dirasa sulit oleh beberapa siswa dan rata-rata
kemampuan literasi sains siswa SMA berada pada kategori rendah dari berbagai
aspek (Nofiana & Teguh, 2017; Nugraheni et al., 2017; Rahmadani et al., 2018.
Menurut Mahardika et al. (2016) rendahnya kemampuan literasi sains karena siswa
merasa kesulitan dalam mengintegrasikan konsep dan mengaitkan konsep dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang dihadapi siswa mengakibatkan

pemahaman yang diperoleh siswa menjadi rendah sehingga menjadi kurang yakin



dengan kemampuan diri (self efficacy) (Wahyuni et al., 2018). Berdasarkan hal
tersebut, self efficacy berperan sebagai salah satu aspek dalam diri siswa yang dapat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran.

Proses pembelajaran juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap sains
(Wardhani, 2015; Sukowati et al., 2017). Hasil penelitian Hacieminoglu (2016)
menunjukkan sikap siswa terhadap sains menunjukkan korelasi dan berpengaruh
signifikan dengan orientasi tujuan pembelajaran, self efficacy, pembelajaran
bermakna dan prestasi siswa. Siswa yang memiliki sikap lebih positif terhadap sains
dapat melakukan pembelajaran yang bermakna dan menghasilkan skor yang lebih
tinggi. Siswa yang memiliki skor prestasi lebih tinggi menyadari kemampuan
mereka dan meningkatkan self efficacy. Sikap sains dapat dikembangkan dalam
pembelajaran untuk membantu dalam memahami alam dan gejalanya sehingga
dapat menumbuhkan sikap ilmiah (Ardianto & Rubini, 2016). Berdasarkan hal
tersebut self efficacy, sikap siswa dan proses pembelajaran merupakan beberapa
faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains.

Hasil observasi di sekolah menunjukkan proses pembelajaran dan evaluasi
yang dilakukan sudah sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum 2013. Dalam hal ini,
evaluasi kemampuan literasi sains belum diukur. Evaluasi literasi sains memang
bukan tuntutan kurikulum 2013 namun dapat digunakan sebagai parameter
kompetensi siswa pada dimensi pengetahuan, prosedural, dan epistemik. Observasi
terkait pelaksanaan pembelajaran, beberapa siswa menunjukkan keragu-raguan,
tidak percaya diri ketika dimita untuk bertanya atau mengerjakan soal/ praktek dan

belum tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan



berbicara sendiri dan tidak mau bertanya ketika proses pembelajaran. Hasil
observasi ini menunjukkan self efficacy dan sikap siswa terhadap sains dalam proses
pembelajaran perlu diteliti lebih lanjut.

Kajian penelitian tentang literasi sains dan faktor yang mempengaruhinya
menunjukkan beberapa fokus penelitian lebih berorientasi pada aspek proses
pembelajaran (Asyhari & Risa, 2015; Amri et al., 2017; Sari et al., 2017; Basam et
al., 2018), sumber belajar dan instrumen evaluasi (Budiningsih et al., 2015;
Hidayani et al., 2016; Fu'adah et al., 2017; Paramita et al., 2017) dan hanya
mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi literasi sains (Wulandari & Hayat,
2016; Huryah et al., 2017). Dalam penelitian-penelitian tersebut belum dijelaskan
mengenai capaian literasi sains siswa dan hubungannya dengan faktor eksternal dan
internal yang berpengaruh.

Capaian literasi sains dan faktor yang mempengaruhinya merupakan salah
satu komponen penting yang perlu diamati, diukur dan diteliti sebagaimana
kompetensi global abad 21 dan evaluasi PISA sains yang bersifat multidimensional
(Salzer & Roczen, 2018). Hal ini dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah
literasi sains dan merancang kegiatan yang meningkatkan kemampuan literasi
sains. Materi ruang lingkup biologi merupakan salah satu materi yang bersifat
kontekstual dan berkaitan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan
untuk mengukur literasi sains. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis tentang
capaian literasi sains siswa dan faktor yang mempengaruhi pada materi ruang

lingkup biologi.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dapat diidentifikasi

sebagai berikut.

1.

Proses pembelajaran dan evaluasi sudah menekankan pada pendekatan
saintifik dan tuntutan dalam kurikulum 2013 namun evaluasi untuk mengukur
kemampuan literasi sains belum diukur.

Beberapa siswa menunjukkan keragu-raguan, tidak percaya diri, dan belum
tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan dengan berbicara
sendiri dan tidak mau bertanya selama pembelajaran. Indikator ini
menunjukkan self efficacy dan sikap siswa perlu dilakukan penelitian.

Belum ada data yang menganalisis kemampuan literasi sains, self efficacy, dan

sikap siswa terhadap sains di SMAN 1 Cepiring dan SMAN 1 Kaliwungu.

1.3 Cakupan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hasil kemampuan literasi sains

siswa dan keterkaitan faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhinya.

Dalam penelitian ini, faktor eksternal dibatasi pada keterlaksanaan pembelajaran

sedangkan faktor internal dibatasi pada self efficacy dan sikap siswa terhadap sains.

Penjabaran cakupan masalah sebagai berikut.

1.

Kemampuan literasi sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perolehan skor kemampuan literasi sains siswa setelah mengerjakan soal

literasi sains pada materi ruang lingkup biologi.



2.

Keterlaksananaan pembelajaran pada penelitian ini yaitu pemunculan muatan
literasi sains dalam pembelajaran biologi yang diadaptasi dari tahapan
pembelajaran Chemie im Kontext (ChiK)yaitu tahap kontak, tahap kuriositi,
tahap elaborasi, tahap pengambilan keputusan, tahap nexus, dan tahap
penilaian.

Self efficacy yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keyakinan dan
kemampuan siswa dalam melakukan tindakan pada situasi dan kondisi tertentu
berdasarkan dimensi magnitude, dimensi generality, dan dimensi strength.
Sikap siswa terhadap sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengukuran sikap siswa terhadap sains yang dikembangkan berdasarkan Test

of Science- Related Attitudes (TOSRA).

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian ini sebagai berikut.
Bagaimana ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang
lingkup biologi?

Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dan keterkaitannya dengan
kemampuan literasi sains siswa?

Bagaimana self efficacy siswa dan keterkaitannya dengan kemampuan literasi
sains siswa?

Bagaimana sikap siswa terhadap sains dan keterkaitannya dengan kemampuan

literasi sains siswa?



5. Bagaimana keterkaitan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan
sikap siswa terhadap sains secara bersama-sama terhadap kemampuan literasi

sains siswa?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Menganalisis ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang
lingkup biologi.

2. Menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dan Kketerkaitannya dengan
kemampuan literasi sains siswa.

3. Menganalisis self efficacy dan keterkaitannya dengan kemampuan literasi sains
siswa.

4. Menganalisis sikap siswa terhadap sains dan keterkaitannya dengan
kemampuan literasi sains siswa.

5. Menganalisis keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan sikap

siswa secara bersama-sama dengan kemampuan literasi sains siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi atau pengetahuan baru
tentang keterkaitan antara faktor internal (self efficacy dan sikap siswa terhadap

sains) dan faktor eksternal (keterlaksanaan proses pembelajaran) berdasarkan



capaian literasi sains siswa. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam
pembelajaran biologi sebagai referensi merancang proses pembelajaran dan
komunikasi dengan siswa sehingga dapat mengoptimalkan literasi sains siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran terkait
keterkaitan faktor internal dan faktor eksternal dalam capaian literasi sains.
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat mengenalkan soal literasi sains dan
memberikan gambaran faktor internal siswa sebagai bahan evaluasi dalam

proses pembelajaran biologi.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Literasi Sains

Literasi sains memungkinkan seseorang memiliki kemampuan dalam
pembuatan keputusan personal dan berpartisipasi dalam diskusi mengenai isu-isu
sains. Literasi sains melibatkan tentang bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh,
proses yang terjadi, dan konteks budaya dan sosial. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi literasi sains, misalnya pendekatan pengajaran dan pengalaman
otentik serta faktor lain misalnya minat dan dukungan masyarakat (Glaze, 2018).

Kerangka asessment yang digunakan dalam konteks PISA 2015 dan PISA-
D mendefinisikan tiga kompetensi mencangkup (1) menjelaskan fenomena secara
saintifik, (2) menginterpretasikan data serta membuktikanya secara saintifik, dan
(3) mengevaluasi dan mendesain inkuiri saintifik (OECD, 2017). Secara umum,
ketiga kompetensi dirangkum dalam dimensi pengetahuan, dimensi prosedural, dan
pengetahuan epistemik. Dimensi pengetahuan merupakan penjelasan fenomena
saintifik dan teknologi mengarahkan pada konten sains. Dimensi prosedural
mengarahkan pengetahuan lebih dari konsep yaitu mengidentifikasi saintifik
inkuiri. Pengetahuan epistemik merupakan pemahaman tentang alasan dalam
penyelidikan ilmiah, dan konteks pengetahuan yang diperoleh. Dalam PISA

kompetensi ini diukur dengan memperhatikan keadaan perkembangan siswa



tentang sejauh mana dipersiapkan untuk bertindak dalam dunia global (Salzer &

Roczen, 2018).

Siswa dikatakan literate ketika mampu menerapkan konsep atau fakta yang

didapatkan di sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran di sekolah dapat memanfaatkan fenomena di sekitar siswa

sebagai sumber belajar (Anggraini, 2014; Nugraheni et al., 2017). Menurut

Holbrook dan Rannikmae (2009) individu yang memiliki literasi sains dan

teknologi memiliki karakteristik sebagai berikut.

1.

Menggunakan konsep-konsep sains dan teknologi untuk merefleksikan nilai-
nilai etika dalam pemecahan masalah dan mengambil keputusan-keputusan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berpartisipasi dalam sains dan teknologi untuk kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup.

Memiliki nilai-nilai penelitian ilmiah dan teknik-teknik pemecahan masalah.
Mampu membedakan bukti-bukti sains dan teknologi dengan opini individual
serta antara informasi yang layak dipercaya dan kurang dipercaya.

Memiliki keterbukaan terhadap bukti-bukti baru dan pengetahuan teknologi
yang bukan coba-coba.

Mengenali sains dan teknologi sebagai hasil usaha manusia.

Memberikan tekanan kepada manfaat perkembangan sains dan teknologi untuk
melanjutkan kesejahteraan manusia.

Mampu menganalisis interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat.
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Menurut Chiappetta et al. (1991) terdapat empat kategori literasi sains yaitu
sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara
berpikir (a way of thinking), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of
investigating) dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (interaction of
science, technology and society). Ruang lingkup masing-masing kategori dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1. Sains sebagai batang tubuh pengetahuan: kategori ini diwujudkan dalam
penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis, teori dan model yang harus
dikuasai siswa.

2. Sains sebagai cara berpikir: kategori ini menunjukkan bagaimana sains berjalan
dengan pertimbangan deduktif dan induktif serta menyajikan metode ilmiah dan
pemecahan masalah.

3. Sains sebagai cara untuk menyelidiki: kategori ini mengharuskan siswa untuk
menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, menjawab pertanyaan
melalui penggunaan grafik dan tabel, membuat kalkulasi, menerangkan
jawaban dan melibatkan siswa dalam bereksperimen atau aktivitas berpikir.

4. Interasi antara sains, teknologi dan masyarakat: digunakan dalam
menggambarkan dampak positif maupun negatif ilmu sains dan teknologi bagi
masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan

ilmu sains dan teknologi.
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2.1.2 Proses Pembelajaran Literasi Sains

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pembelajaran merupakan
proses interaksi antar peserta didik, antar peserta didik dengan tenaga pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Holbrook & Rannikmae (2009) mendefinisikan pembelajaran
berbasis literasi sains merupakan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
literasi sains sesuai dengan proses dan produk kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat.

Desain pembelajaran sangat menentukan perkembangan literasi sains siswa.
Pembelajaran berbasis saintifik dan kontekstual memfasilitasi peningkatan
kemampuan literasi sains sehingga siswa terlatih dalam mengidentifikasi
permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Asyhari & Risa,
2015; Amri et al., 2017). Siswa perlu dilatih dalam mengidentifikasi masalah dan
melakukan eksperimen yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk
mengembangkan kemampuan literasi sainsnya (Mahardika et al., 2016).
Pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu terkait topik
pembelajaran mendorong semangat siswa dalam memecahkan masalah yang
disajikan.

Aspek pengetahuan, aspek kompetensi dan aspek sikap sains selama
pembelajaran sains merupakan komponen penting dalam menentukan tingkat
kemampuan literasi sains siswa (Wulandari & Hayat, 2016). Faktor determinan
guru dalam implementasi pembelajaran ditunjukkan dengan mendesain

pembelajaran aktif dengan mengefektifkan sarana dan prasarana (Kisworo et al.,
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2017). Penerapan perangkat pembelajaran berbasis literasi sains juga efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Widiyanti et al., 2015).
Keefektifan dalam penelitian berdasarkan hasil pembelajaran pada kelompok
eksperimen menunjukkan respon positif. Respon positif juga didasarkan pada sikap
siswa yang mengindikasikan minat siswa dalam sains misalnya menyukai
penyelidikan ilmiah, dan termotivasi untuk bertanggung jawab misalnya
melestarikan sumber daya alam dan lingkungan.

Menurut Nentwig et al. (2007) tahapan pembelajaran literasi sains
berdasarkan Chemie im kontext (ChiK) meliputi tahapan yaitu contact phase,
curiosity and planning phase, elaboration phase, nexus and integrating phase, dan
evaluation phase. Tahap kontak (contact phase) dilakukan dengan mengaitkan
pengetahuan dan gagasan sebelumnya tentang topik tersebut. Kegiatan dalam tahap
perencanaan dan kuriositi (curiosity and planning phase) adalah mengemukakan
permasalahan atau pertanyaan untuk ditemukan jawabannya. Pada tahap elaborasi
(elaboration phase) dilakukan pembentukan dan pemantapan konsep sehingga
permasalahan pada tahap kuriositi dapat terjawab. Tahap integrasi dan nexus (nexus
and integrating phase) menghubungkan konsep materi dengan konteks dan
dekontekstualisasi sehingga pengetahuan lebih aplikatif dan bermakna. Tahap
evaluasi (evaluation phase) dilakukan dengan mengevaluasi pembelajaran secara
keseluruhan untuk menilai aspek pengetahuan, keterampilan proses dan konteks
aplikasi sains (Nentwig et al., 2007). Kelima tahapan tersebut mengarahkan

kemampuan literasi sains siswa selama proses pembelajaran.
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Pembelajaran literasi sains dengan pendekatan saintifik sebagaimana dalam
tahap ChiK dapat diimplementasikan dalam pembelajaran biologi sehingga
bermuatan unsur literasi sains, dalam hal ini disebut Biology in Context
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian Sabila et al. (2019). Menurut Sabila
et al. (2019) adanya sintak pembelajaran yang mendukung dalam pemahaman
konsep dan relevansi sains dalam kehidupan sehari-hari dapat mengarahkan
pengetahuan siswa dapat menyeluruh pada tingkat aplikasi dalam kehidupan.

Menurut Basam et al. (2017) pembelajaran literasi sains dapat
diimplementasikan dalam kurikulum 2013 melalui tahapan kontak, kuriositi,
pembentukan  konsep, pengambilan  keputusan, dan  pengembangan
konsep.Perpaduan pembelajaran literasi sains dalam pendekatan saintifik dapat

dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Konsep Pembelajaran Literasi Sains dengan Pendekatan Saintifik

Fase Pembelajaran Deskripsi Implementasi
Tahap kontak Mengamati gambar/ video atau menyediakan contoh
(contact phase) kontekstual dan menanyakan permasalahan yang dapat
membuat siswa menjadi tertarik dan familiar dengan materi
Tahap kuriositi Menghasilkan rasa ingin tahu dengan melakukan tanya jawab
(curiosity phase) atau diskusi yang berkaitan dengan lingkungan permasalahan

atau kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi
tambahan agar diketahui, atau sebagai klarifikasi sehingga
mendapatkan formula masalah yang dapat ditemukan solusinya
Tahap pembentukan Melakukan eksperimen, mendemonstrasikan, dan
konsep mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku teks
(elaboration phase) dengan mengkolaborasikan dan diskusi untuk mencari soluasi
dalam membangun pengetahuan berdasarkan data

Tahap pengambilan Memproses informasi yang dikumpulkan dan
keputusan mengomunikasikan dalam bentuk laporan tertulis dan lisan
(decision making meliputi proses, hasil penelitian dalam bentuk charts, diagram
phase) atau grafik dan simpulan.

Tahap pengembangan Menunjukkan dan melakukan ide secara aplikatif dari konsep
konsep (nexus phase)  yang didapat sebagai penyelesaian masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

(Basam et al., 2017)
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2.2.2. Self Efficacy

Self efficacy berkaitan dengan faktor kognitif pribadi dalam triadic
reciprocality model dalam teori sosial kognitif yang berdampak pada kognisi dan
berpengaruh dengan perilaku (Maddux, 1995). Menurut Zulkozky (2009) Self
efficacy berkaitan dengan persepsi atau penilaian untuk dapat mencapai tujuan
tertentu dan mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan, memotivasi
diri sendiri dan bertindak. Self efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengorganisir, mengontrol dan melaksanakan serangkaian
tingkah laku untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan (Bandura, 1997).
Menurut ~ Sunaryo  (2017)  selfefficacymembantu  seseorang  dalam
menentukanpilihan, usahauntuk maju,kegigihandan ketekunan
dalammenghadapikesulitan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat
ditekankan bahwa self efficacy merupakan keyakinan seseorang dan
kemampuannya dalam melakukan serangkaian tindakan pada situasi dan kondisi
tertentu yang berpengaruh terhadap tindakannya.

Menurut Bandura (1997) self efficacy mempengaruhi tingkat, usaha,
ketekunan dan pilihan kegiatan. Individu yang memiliki self efficacy tinggi akan
memperoleh informasi yang positif mengenai dirinya sedangkan individu dengan
self efficacy yang rendah akan memperoleh informasi negatif tentang dirinya.
Dalam hal ini Self efficacy berkaitan dengan pencapaian prestasi akademik karena
adanya kemampuan keyakinan dan pengendalian diri dalam memenuhi tugasyang

menantang (Schober et al., 2018). Hal ini sebagaimana pendapat Tiyuri et al.
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(2018) jika self efficacy dengan kinerja akademik siswa memiliki hubungan
langsung yang signifikan.

Self efficacy terbagi dalam tiga dimensi yaitu level (magnitude),generality
dan strength. Dimensi level (magnitude) berkaitan dengan kompetensi individu
dalam mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya dan menghindari situasi
diluar batas kemampuannya. Dimensi generality berkaitan dengan keyakinan dan
kemampuannya dalam menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya.
Dimensi strength berkaitan dengan kekuatan keyakinan seseorang atas
kemampuannya (Bandura, 1997).

Self efficacy berdampak pada perilaku individu melalui proses kognitif,
motivasi, afeksi dan proses seleksi. Dampak proses kognitif berkaitan dengan
penafsiran seseorang tentang situasi lingkungan dan mengantisipasi dampak yang
timbul. Proses motivasi berperan dalam mengarahkan tindakan. Pada aspek afeksi,
individu menggunakan strategi dan merancang kegiatan yang dapat merubah
keadaan. Proses seleksi melibatkan keyakinan seseorang akan kemampuannya
(efficacy). Self efficacy dapat mengalami perubahan berdasarkan pengalaman
performansi (performance accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious
experience), persuasi sosial (social persuation) dan pembangkitan emosi
(Emotional physiological states). Pengalaman performansi dihubungkan dengan
prestasi yang pernah dicapai. Pengalaman vikarius didasarkan dengan pengamatan
orang lain yang memiliki kesamaan dengan individu tersebut. Persuasi sosial
berkaitan dengan kuat lemahnya self efficacy dan keadaan emosi mempengaruhi

efikasi pada kegiatan itu (Bandura, 1997). Berdasarkan beberapa hal diatas, faktor-
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faktor tersebut menyebabkan status level self efficacy seseorang yang rendah
maupun tunggi.

Pandangan siswa terhadap self efficacy berkaitan dengan seberapa besar
usaha dan kemampuan bertahan dalam menghadapi hambatan. Efiksasi diri rendah
dalam mengerjakan tugas akan cenderung menghindari tugas yang dianggapnya
tidak mampu untuk diselesaikan. Dalam meningkatkan self efficacy seseorang
dapat melakukan keberhasilan dalam bertindak, mengamati orang melakukan
tugas dengan sukses, memperoleh umpan balik positif tentang penyelesaian tugas
atau mengandalkan petunjuk fisiologis (Zulkozky, 2009). Oleh karena itu, self

efficacy berkaitan dengan keberhasilan yang dicapai individu.

2.2.3 Sikap Siswa terhadap Sains

Sikap didefinisikan sebagai posisi positif atau negatif terhadap situasi, objek
atau tindakan (Turanli et al., 2008). Sikap siswa berkaitan dengan prestasi dalam
pembelajaran dan pemahaman konsep. Keterlibatan siswa dalam sains dibentuk
oleh bagaimana siswa berpikir tentang diri sendiri dan sikap siswa terhadap
kegiatan yang berhubungan dengan sains (OECD, 2016). Sikap siswa terhadap
sains memainkan peran penting dalam pembelajaran literasi saintifik. Sebagaimana
tujuan penting dari pendidikan sains adalah mengembangkan minat dan dukungan
untuk sains serta menerapkan pengetahuan ilmiah untuk tujuan pribadi dan sosial
(Fonseca et al., 2011). Oleh karena itu, sikap siswa terhadap sains merupakan salah

satu komponen penting dalam pembelajaran sains.
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Sikap siswa terhadap sains menurut PISA diukur dalam berbagai aspek
berkaitan dengan ketertarikan dan kesenangan dalam pembelajaran sains, minat
pada topik sains secara luas, motivasi dalam pembelajaran tentang karir dan self
efficacy (OECD, 2016). Sikap siswa terhadap sains sebagai persepsi tentang
kemampuan dalam menerima sains (Fonseca et al., 2011). Sikap siswa terhadap
sains mengacu pada perasaan dan kecenderungan positif atau negatif untuk belajar
sains (Lovelace & Brickman, 2013). Identifikasi dan pengaruh sikap terhadap sains
menjadi bagian penting penelitian pendidikan karena sikap siswa terhadap sains
secara signifikan mengubah prestasi mereka dalam sains (Osborne et al., 2003;
Prokop et al., 2007a). Pengukuran sikap siswa terhadap sains dapat bermanfaat bagi
guru untuk mengetahui hubungannya pembelajaran sehingga dapat menyimpulkan
dalam intervensi pengajaran (Lovelace & Brickman, 2013). Berdasarkan paparan
tersebut, sikap siswa terhadap sains merupakan salah satu indikator yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam sains dan dapat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran di kelas.

Sikap siswa terhadap sains terbagi dalam tiga dimensi yaitu ketertarikan
(interest), kesulitan (difficulty), dan pentingnya pelajaran biologi (importance).
Dimensi interest menunjukkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran yang
dipengaruhi oleh gender dan tingkat pendidikan. Dimensi difficulty menunjukkan
sejaun mana penerimaan pelajaran. Dimensi importance menunjukkan biologi
sebagai bagian rumpun sains (Prokop et al., 2007b). Hal ini menunjukan
pengembangan sikap positif siswa merupakan bagian penting yang memberikan

pandangan tentang informasi tertentu.
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Sikap siswa terhadap sains yang cenderung positif belum tentu selaras
dengan perolehan tes akademiknya. Jika minat, sikap dan self efficacy siswa adalah
positif, namun siswa memiliki skor prestasi relatif rendah maka mungkin
dipengaruhi oleh metode pengajaran dan kondisi sistem pendidikan yang sedang
berkembang. Kualitas, konsistensi dan kerasnya metode pengajaran sains dapat
berpengaruh terhadap tes prestasi (Said et al., 2018). Sikap siswa terhadap sains
berhubungan dengan metode pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal ini guru
memiliki dampak yang kuat dalam mempengaruhi sikap siswa (Prokop et al.,

2007h).

2.2.4 Materi Ruang Lingkup Biologi

Materi ruang lingkup biologi pada pembelajaran biologi kelas X semester
ganjil kurikulum 2013. Pemilihan materi dalam penelitian ini karena materi tersebut
memiliki bidang kajian yang luas dengan melibatkan beberapa cabang biologi.
Penelitian yang akan dilakukan terbatas pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 dan KD
4.1. KD 3.1 yaitu memahami melalui penerapan tentang ruang lingkup biologi
(permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi kehidupan),
metode ilmiah dan prinsip keselamatan kerja berdasarkan pengamatan dan
percobaan. KD 4.1 adalah menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi
tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi
kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan memperhatikan aspek

keselamatan kerja
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Topik dalam materi ruang lingkup biologi mencangkup(1) permasalahan
biologi pada berbagai objek, dan tingkat organisasi kehidupan, (2) cabang-cabang
ilmu dalam biologi dan kaitannya dengan pengembangan Kkarir di masa depan, (3)
manfaat mempelajari biologi bagi diri sendiri, lingkungan serta masa depan
peradapan bangsa, serta (4) metode ilmiah dan keselamatan kerja. Berdasarkan KD
3.1dan 4.1, siswa diarahkan untuk memahami penerapan ruang lingkup biologi dan
menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi sebagai hasil penerapan
metode ilmiah. Ketercapaian kompetensi dasar tersebut dapat dievaluasi
menggunakan soal tes kemampuan literasi sains dan menganalisis faktor lain yang

mempengaruhinya.

2.2.5 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Tinjauan penelitian tentang literasi sains menunjukkan secara umum
kemampuan literasi sains berada pada kategori yang belum maksimal. Hasil studi
Rahmadani et al. (2018) dalam mengidentifikasi keterampilan literasi sains siswa
secara umum kelas X, XI, dan XII menunjukkan kategori sangat rendah sebesar
52,22%. Menurut Huryah et al. (2017) faktor capaian rerata nilai UN pada masing-
masing sekolah dapat mempengaruhi capaian literasi sains siswa di sekolah
tersebut. Hal ini didasarkan pada SMA dengan rerata nilai UN tinggi memiliki skor
literasi sains yang tinggi pula, demikian pula sebaliknya.

Menurut Huryah et al. (2017) beberapa faktor yang mempengaruhi capaian
literasi sains meliputi(1) soal literasi sains belum pernah dikerjakan siswa sehingga

siswa merasa canggung,(2) soal evaluasi guru belum menunjukkan tingkat analisis
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dan kebiasaan siswa menghafal materi pembelajaran, (3) kurangnya minat
membaca dan tidak terbiasanya menjawab soal bentuk wacana, grafik dan gambar,
dan(4) ketertarikan siswa pada soal pilihan ganda dibanding soal uraian sehingga
siswa cenderung memilih tanpa harus memikirkan jawaban.

Proses pembelajaran dapat mempengaruhi literasi sains sebagaimana hasil
penelitian Fuadah et al. (2017), Sukowati et al. (2017) dan Rizkita et al. (2016).
Menurut Fu adah et al. (2017) faktor penyebab rendahnya penguasaan siswa pada
kategori sains sebagai cara menyelidiki meliputi(1) kegiatan praktikum yang jarang
dilakukan, (2) istilah-istilah dalam kegiatan penyelidikan ilmiah yang kurang
dipahami, dan(3) pembelajaran sains yang mengutamakan hafalan. Hasil penelitian
Sukowati et al. (2017) menunjukkan penguasaan peserta didik dalam melakukan
kegiatan penyelidikan ilmiah masih rendah yang sebagian besar dipengaruhi oleh
proses pembelajaran. Faktor yang lain adalah belum terbiasanya peserta didik
dalam mengerjakan soal-soal terkait literasi sains, sikap peserta didik terhadap sains
dalam hal ini adalah minat peserta didik, dan penekanan motivasi dari guru tentang
tujuan diadakannya tes literasi sains. Penelitian Rizkita et al. (2016) menunjukkan
rendahnya kemampuan literasi sains dapat disebabkan proses pembelajaran belum
melibatkan proses sains.

Menurut Mahardika et al. (2016) proses pembelajaran hendaknya
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga dapat diaplikasikan
dalam memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini didasarkan pada penelitian
eksplorasi kemampuan awal literasi biologi siswa kelas X melalui tes essay

berdasarkan skala literasi biologi yaitu illiteracy, nominal, functional, conceptual
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dan multidimensional. Sebagian besar jawaban siswa pada skala functional yang
menunjukkan kurang terlatihnya mengidentifikasi permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dan siswa tidak pernah mengidentifikasi masalah dalam kehidupan
sehari-hari sehingga siswa hanya memahami konsep. Penelitian Nugraheni et al.
(2017) tentang kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA N di kabupaten
Gunung Kidul berdasarkan gender, tempat tinggal, lokasi sekolah berdasarkan zona
topografi wilayah menunjukkan capaian kemampuan literasi sains tidak hanya
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang terjadi di kelas melainkan dapat
dipengaruhi dari faktor instrintik siswa. Secara umum skor literasi sains peserta
didik menunjukkan rata-rata skor 58,02 pada kategori rendah yang
mengindikasikan proses pembelajaran biologi di kelas belum dapat dikatakan
maksimal.

Pengaruh faktor internal siswa misalnya self efficacy juga mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Sihaloho et al. (2018) menunjukkan self
efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar dengan
persentase 60,5%. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa memiliki self
efficacy tinggi memiliki hasil belajar kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, guru hendaknya memperhatikan tingkat self efficacy siswa, memotivasi
dan dapat meningkatkan self efficacy melalui penyesuaian model atau metode
pembelajaran yang tepat.

Wardhani (2015) melakukan penelitian tentang hubungan antara efikasi diri
(self efficacy) dan pemahaman konsep dengan hasil belajar. Hasil penelitian

menunjukkan ada korelasi positif antara efikasi diri dengan hasil belajar dan efikasi
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diri dan pemahaman konsep dengan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan
semakin tinggi efikasi diri dan pemahaman konsep maka akan semakin tinggi pula
hasil belajar. Hal ini menunjukkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa,
guru juga harus memperhatikan efikasi diri dan pemahaman konsep siswa.

Penelitian Wahyuni et al. (2018) dan Riyadi et al. (2018) menunjukkan self
efficacy siswa berhubungan positif dengan kemampuan literasi. Self efficacy tinggi
membantu proses kognitif dalam pengambilan keputusan dan prestasi belajar.
Menurut Riyadi et al. (2018) self efficacy yang muncul menjadikan siswa menyukai
tantangan bukan menghindari masalah atau tugas yang sulit.

Faktor internal siswa berupa sikap terhadap sains juga mempengaruhi
prestasi siswa. Penelitian Hacieminoglu (2016) menunjukkan adanya korelasi
antara sikap siswa terhadap sains, pendekatan pembelajaran, prestasi siswa dan
pandangan siswa terhadap sains dengan kategori level medium dan level tinggi.
Skor prestasi lebih tinggi memiliki kepedulian kemampuan mereka untuk
mempelajari topik saintifik baru dan meningkatkan self efficacy. Analisis multiple
regresi menunjukkan meaningful learning, self efficacy dan sikap siswa terhadap
sains positif berkontribusi dalam prestasi siswa. Siswa yang memiliki self efficacy
yang tinggi dapat lebih memahami sains.

Osborne et al. (2003) mereview beberapa literatur (jangka waktu 20 tahun)
tentang sikap terhadap sains dan implikasinya. Hasil kajian literatur menunjukkan
adanya penurunan pemilihan penelitian sains yang fokus penelitiannya sikap siswa
terhadap sains. Sikap siswa terhadap sains dipengaruhi beberapa faktor

diantarannya jenis kelamin, guru, kurikulum, budaya dan variabel lainnya. Oleh
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karena itu, dibutuhkan penelitian untuk mengidentifikasi aspek-aspek pengajaran
sains sehingga membuat sains menarik. Disamping itu, jenis lingkungan kelas dan
kegiatan yang meningkatkan minat siswa mempelajari sains dapat menjadi fokus
untuk penelitian masa depan. Hal ini karena adanya perbedaan antara individu,
minat instrinstik, situasional dan minat ekstrinstik serta faktor kontekstual seperti
bentuk pengajaran dapat merangsang minat dan keterlibatan.

Berdasarkan tinjauan pustaka beberapa hasil penelitian di atas, diketahui
bahwa capaian literasi sains sebagian besar siswa masih belum menunjukkan hasil
yang maksimal. Beberapa penelitian hanya menganalisis tentang capaian literasi
sains dan faktor yang mempengaruhinya namun belum mengkaitkan hubungan

antara faktor internal dan eksternal.

2.2  Kerangka Teoretis

Tantangan menghadapi kerangka pembelajaran abad 21 dan kompetensi
global membutuhkan generasi kompetitif. Penelitian tentang literasi sains telah
banyak dilakukan, namun analisis keterkaitan faktor eksternal dan faktor internal
belum dilakukan secara terintegrasi. Salah satu faktor eksternal adalah
keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan faktor internal adalah self efficacy dan
sikap siswa terhadap sains.

Literasi sains terdiri atas empat kategori yaitu sains sebagai batang tubuh
pengetahuan, sains sebagai cara berpikir, sains sebagai cara untuk menyelidiki, dan
interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat. Pengukuran pada masing-masing

kategori literasi sains ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
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literasi sains siswa. Kemampuan literasi sains siswa menurut Said et al. (2018) dan
Ketelhut (2007) menunjukkan adanya keterkaitan dengan self efficacy, sikap, minat,
dan pembelajaran. Self efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengorganisir, mengontrol dan melaksanakan serangkaian
tingkah laku untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 1997).Pandangan
siswa terhadap self efficacy berkaitan dengan usaha dan kemampuan bertahan
menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran.

Keterlibatan siswa dibentuk oleh bagaimana siswa berpikir tentang diri
sendiri dan sikap siswa terhadap kegiatan yang berhubungan dengan sains (OECD,
2016). Pembelajaran berbasis saintifik dan kontekstual memfasilitasi peningkatan
kemampuan literasi sains (Amri et al., 2017 & Asyhari & Risa, 2015). Tahapan
pembelajaran literasi sains berdasarkan Chemie im Kontext dapat
diimplementasikan dalam pendekatan saintifik sebagaimana penelitian Basam et al.
(2018) meliputi tahap kontak, kuriositi, elaborasi, integrasi dan nexus, serta
evaluasi. Sikap siswa terhadap sains memiliki peran penting dalam pembelajaran
literasi saintifik berdasarkan aspek pengetahuan, kompetensi dan sikap sains
(Wulandari & Hayat, 2016). Oleh karena itu, keterlaksanaan pembelajaran
menentukan perkembangan literasi sains.

Materi ruang lingkup biologi merupakan materi awal kelas X SMA dan
memiliki bidang kajian yang luas dengan melibatkan beberapa cabang biologi, kerja
imiah, keselamatan kerja dan peranan biologi dalam berbagai permasalahan.
Pengukuran literasi sains pada materi ini disesuaikan dengan silabus kurikulum

2013 dengan melibatkan berbagai variabel penelitian seperti pembelajaraan, self
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efficacy dan sikap siswa. Pengukuran ini dapat digunakan untuk melihat gambaran
dan referensi dalam merancang proses pembelajaran dan memaksimalkan siswa
untuk mengoptimalkan literasi sains. Gambaran kerangka teoritis dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Pembelajaran berbasis Self Efficacy Sikap siswa terhadap
literasi sains sains
a. Pembelajaran  berbasis Self efficacy Sikap siswa terhadap sains
saintifik dan kontekstual merupakan memainkan peran penting
memfasilitasi literasi kemampuan dalam pembelajaran literasi
sains (Amri et al., 2017 & keyakinan dan saintifik berdasarkan aspek
Asyhari & Risa, 2015). pengendalian diri pengetahuan,  kompetensi
b. Tahapan  pembelajaran dalam menghadapi dan sikap sains (Wulandari &
literasi sains  meliputi tugas yang Hayat, 2016).
tahap kontak, kuriositi, menantang
elaborasi, integrasi dan || (Schober et al.,
nexus, serta evaluasi 2018).
(Basam et al, 2018
&Nentwig et al., 2007).

v

Literasi sains berkaitan dengan kompetensi siswa dalam menjelaskan fenomena,
menginterpretasikan data, dan mendesain inkuiri saintifik (OECD, 2017)

v

Perlu dianalisis capaian kemampuan literasi sains dan keterkaitan faktor-faktor yang
mempengaruhinya

Gambar 2.1 Kerangka Teori

2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan literasi sains mendukung kehidupan siswa dalam

bermasyarakat melalui pengembangan pemahaman pengetahuan dalam

menggunakan sains. Hal ini menunjukkan pentingnya siswa yang berliterate dalam

menghadapi kompetensi global. Kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh faktor
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eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor eksternal adalah keterlaksanaan
pembelajaran sedangkan faktor internal adalah self efficacy dan sikap siswa
terhadap sains.

Dalam penelitian ini, pengukuran dilaksanakan di dua sekolah yang belum
memiliki data tentang kemampuan literasi sains, self efficacy dan sikap siswa
terhadap sains. Pengukuran literasi sains terbatas pada materi ruang lingkup biologi.
Pengukuran literasi sains ditinjau berdasarkan nilai rata-rata KKM dan ketuntasan
klasikal. Pada penelitian ini juga menganalisis keterkaitan faktor eksternal dan
faktor internal yang mempengaruhi literasi sains siswa. Adapun kerangka penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal

; | ]

Faktor eksternal: Faktor internal:
o Keterlaksanaan o Self efficacy

pembelajaran e Sikap siswa terhadap sains

I I
'
Analisis keterkaitan keterlaksanaan Belum ada data tentang
pembelajaran, self efficacy, dan kemampuan literasi sains, self
sikap siswa berdasarkan literasi sains 1> efficacy, dan sikap siswa terhadap
materi ruang lingkup biologi sains di SMAN 1 Cepiring, dan
SMAN 1 Kaliwungu

\ 4

1) Ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi
menunjukkan nilai rata-rata literasi sains siswa mencapai KKM = 70 dan
menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar > 75%.

2) Ada keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa
terhadapsains dengan kemampuan literasi sains secara linear dan simultan.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian berdasarkan paparan diatas sebagai berikut.

1. Ketercapaian kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi
menunjukkan nilai rata-rata literasi sains siswa mencapai KKM = 70 dan
menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar > 75%.

2. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains
siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan.

3. Keterkaitan self efficacy dengan kemampuan literasi sains siswa mempunyai
hubungan dan pengaruh yang signifikan.

4. Keterkaitan sikap siswa terhadap sains (biologi) dengan kemampuan literasi
sains siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan.

5. Keterkaitan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa
terhadap sains secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan literasi

sains siswa mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan.
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BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan literasi sains siswa pada materi ruang lingkup biologi secara
umum menunjukkan kategori sedang. Hasil uji rata-rata sebesar 75,555 telah
melampaui Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan proporsi siswa yang
mencapai nilai diatas KKM mencapai ketuntasan klasikal yang diproporsikan
sebesar 75%. Indikator literasi sains pada aspek sains sebagai batang tubuh
mendapatkan nilai persentase terendah, dan sains sebagai cara berfikir
mendapatkan nilai persentase tertinggi.

2. Keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan kriteria baik dan keterkaitannya
dengan kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan dan pengaruh
yang positif dan signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,107 atau
10,7%.

3. Self efficacy siswa menunjukkan kriteria tinggi dan keterkaitannya dengan
kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan dan pengaruh yang
positif dan signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,117 atau 11,7%.

4. Sikap siswa terhadap sains menujukkan kriteria tinggi dan keterkaitannya
dengan kemampuan literasi sains menunjukkan hubungan dan pengaruh yang
positif dan signifikan dengan koefisien dengan koefisien determinasi sebesar

0,095 atau 9,5%
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Keterkaitan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa
terhadap sains dengan kemampuan literasi sains siswa menunjukkan hubungan
dan pengaruh secara simultan dengan koefisien determinasi sebesar 0,187 atau

18,7%.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka saran

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Guru perlu meningkatkan literasi sains siswa dengan membiasakan siswa dalam
mengerjakan soal berbasis wacana berbasis kontekstual.

Memaksimalkan komunikasi interpersonal guru dengan siswa melalui
pemberian dukungan, support, dan motivasi serta memberikan umpan balik
terhadap tugas dan hasil belajar dapat meningkatkan self efficacy siswa.
Melakukan penilaian yang menyeluruh (aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik) sehingga pengetahuan siswa tidak hanya pemahaman konsep dan
dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa.

Mengembangkan bahan ajar biologi yang terintegrasi tahapan Chemie im
kontext (ChiK) dapat mendukung siswa dalam mengembangkan literasi sains
selama pembelajaran.

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan literasi sains siswa dan
kaitannya dengan keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa
terhadap sains. Pemilihan sampel penelitian dan cangkupan materi yang lebih
bervariasi, serta waktu yang lebih lama juga dimungkinkan untuk memberikan

implikasi hasil yang berbeda dengan temuan penelitian ini.



111

DAFTAR PUSTAKA

Ait, K., Rannikmae, M., Soobard, R., Reiska, P., & Holbrook, J. (2015). Students'
Self-Efficacy And Values Based On A 21st Century Vision Of Scientific
Literacy — A Pilot Study. Procedia - Social And Behavioral Sciences, 177
(2015): 491 — 495.

Afriana, J., Permanasari, A., & Fitriani, A. (2016). Project Based Learning
Integrated To STEM To Enhance Elementary School’s Students Scientific
Literacy. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 5(2): 261-267.

Amri, M.Y.B., Rusilowati, A., & Wiyanto. (2017). Penerapan Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures Untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Sains Siswa SMP Di Kabupaten Tegal. UPEJ Unnes Physics
Education Journal, 6(3): 80-93.

Anggraini, G. (2014). Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA Kelas X Di
Kota Solok. Prosiding. Mathematics And Sciences Forum, 161- 170.

Anjarsari, P. (2014). Literasi Sains Dalam Kurikulum Dan Pembelajaran IPA SMP.
Prosiding. Seminar Nasional Pensa VI “Peran Literasi Sains” Halaman 602-
607.

Ardianto, D. & Rubini, B. (2016a). Literasi sains dan aktivitas siswa pada
pembelajaran IPA terpadu tipe shared. Unnes science education journal,
5(1): 1168-1174.

Ardianto, D. & Rubini, B. (2016b). Comparison Of Students’ Scientific Literacy In
Integrated Science Learning Through Model Of Guided Discovery And
Problem Based Learning. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 5(1): 31-37.

Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Jakarta: Bumi
Aksara.

Ariningsih, Y., Widodo, E., & Maryanto, A. (2018). Profil Aspek Literasi Sains
Siswa SMP Kelas VIII Pada Pembelajaran IPA Di SMPN Kota Yogyakarta
Ditinjau Dari Tingkat Kefavoritan Sekolah. E- Journal Pendidikan IPA,
7(1): 46-52.

Asikin, N. & Yulita, I. (2019). Scientific Literacy- Based Chemical Teaching
Materials Design Of Chemical Solution Materials On Sea Pollution
Context. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA), 5(2): 204-211.

Asyhari, A. & Risa, H. (2015). Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains
Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik. Jurnal limiah Pendidikan Fisika
“Al-Biruni”, 4(2): 179-191.



112

Azizah, A.L., Zulfani., & Muslim, B. (2017). Pengaruh Pembelajaran Inquiry-
Based Learning (IBL) terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa.
Edusains, 9(2): 182-192.

Bandura, A. (1997). Self efficacy in changing societies. New York: Cambridge
University Press.

Bagasta, A.R., Rahmawati, D., Mar Atul D.F.Y.M., Wahyuni, I.P., & Prayitno,
B.A. (2018). Profil Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Di Salah Satu
SMA Negeri Kota Sragen. Pedagogia: Jurnal Pendidikan, 7(2): 121-129.

Basam, F., Rusilowati A., & Ridlo, S. (2018). Profil Kompetensi Sains Siswa
Dalam Pembelajaran Literasi Sains Berpendekatan Inkuiri Saintifi.
Pancasakti Science Education Journal, 3(1): 1-8.

Basam, F., Rusilowati A., & Ridlo, S. (2017). Analysis of Science Literacy
Learning with Scientific Inquiry Approach in Increasing Science
Competence of Students. Journal of Primary Education, 6(3): 174-184.

Budiningsih, T.Y., Rusilowati, A., & Marwoto, P. (2015). Pengembangan Buku
Ajar Ipa Terpadu Berorientasi Literasi Sains Materi Energi Dan Suhu.
Journal Of Innovative Science Education, 4(2): 34-40.

Cahyana, U., Kadir, A., & Gherardini, M. (2017). Relasi Kemampuan Berpikir
Kritis Dalam Kemampuan Literasi Sains Pada Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar. Sekolah Dasar, 26(1):14-22.

Chiappetta, E.L., Filman, D.A., & Sethna, G.H. (1991). A method to quantify major
themes of scientific literacy in science textbooks. Journal of Research in
Science Teaching, 28(8): 713-725.

Creswell, J.W. (2012). Educational Research: Planning, Conducting, and
Evaluating Quantitative and Qualitative Research. Boston: Pearson.

Dayelma, Y., Octarya, Z., & Refelita, F. (2019). Hubungan Literasi Sains Dengan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Ikatan Kimia. Journal
Education And Chemistry (JEDCHEM), 1(2): 72-78.

Dragos, V. & Mih V. (2015). Scientific Literacy in School. Procedia - Social and
Behavioral Sciences, 209 ( 2015 ): 167 — 172.

Erdem, Emine. (2015). The Relationship Between Self- Efficacy and Attitudes of
Chemistry Teacher Candidates. Problems of Educaton in The 21% Century
(63): 62-70

Ermawati, S. & Hidayat, T. (2017). Penilaian Autentik Dan Relevansinya Dengan
Kualitas Hasil Pembelajaran (Persepsi Dosen Dan Mahasiswa IKIP PGRI
Bojonegoro). Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 27(1): 92- 103.



113

Fakhriyah, F., Masfuah, S., Roysa, M., Ruilowati, A., & Rahayu, E.S. (2017).
Students Science Literacy In The Aspect Of Content Science. Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia JPII, 6(1): 81-87.

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan. Bandung: Pustaka Setia.

Fonseca, J., Valente, M.O., & Conboy, J. (2011). Student Characteristics And PISA
Science Performance: Portugal In Cross-National Comparison. Procedia
Social And Behavioral Sciences, 12 (2011): 322—329.

Fortus, D. (2014). Attending to Affect. Journal Of Research In Science Teaching,
51(7): 821-835.

Fu'Adah, H., Rusilowati, A., & Hartono. (2017). Pengembangan Alat Evaluasi
Literasi Sains Untuk Mengukur Kemampuan Literasi Sains Siswa Bertema
Perpindahan Kalor Dalam Kehidupan. Lembaran llmu Kependidikan,
46(1): 51-59.

Glaze, A.L. (2018). Teaching and learning science in the 21% century: challenging
critical assumptions in post secondary science. Educ.sci, 8(12): 1-8.

Hadi, S. (2004). Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset.

Hacieminoglu, E. (2016). Elementary School Students’ Attitude toward Science
and Related Variabels. International Journal of Environmental & Science
Education, 11(2): 35-52.

Hairida. (2017). Pengembangan Instrumen untuk Mengukur Self Efficacy Siswa
dalam Pembelajaran Kimia. Edusains, 9(1): 53-59.

Handayani, G., Adisyahputra, A., & Indrayanti, R. (2018). Correlation between
integrated science process skills, and ability to read comprehension to
scientific literacy in biology teachers students. Biosfer: Jurnal Pendidikan
Biologi, 11(1): 22-32.

Hardiyanti, K., Astalini, & Kurniawan, D.A. (2018). Sikap Siswa Terhadap Mata
Pelajaran Fisika Di SMA Negeri 5 Muaro Jambi. Edufisika Jurnal
Pendidikan Fisika, 3(2): 1-11.

Haryadi, E.F., Priyono, A.B.P., & Retnoningsih, A. (2015). Desain Pembelajaran
Literasi Sains Berbasis Problem Based Learning Dalam Membentuk
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Journal Of Innovative Science
Education, 4(2): 1-7.

Hasan, E.N. (2018). Analysis Of Students Science Literacy Skills In Full Day Junior
High School. Journal Of Innovative Science Education, 7(2): 237-244.

Hidayani, F., Rusilowati, A., & Masturi, M. (2016). Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Literasi Sains Materi Fluida Statis. Unnes Physics Education
Journal, 5(3): 26-31.



114

Holbrook, J. & Rannikmae, M. (2009). The Meaning Of Scientific Literacy.
International Journal Of Environmental & Science Education, 4(3): 275-
288.

Hunaepi. (2016). Kajian Literatur Tentang Pentingnya Sikap llmiah. Prosiding.
Seminar Nasional Pusat Kajin Pendidikan Sains Dan Matematika Tahun
2016 Halaman 548- 550.

Huryah F., Ramadhan S., & Jon E. (2017). Analisis Capaian Literasi Sains Biologi
Siswa SMA Kelas X Di Kota Padang. Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP),
1(2): 72-79.

Husna, F.R., Sukaesih, S., Setiati, N. (2017). The Influences of Problem Based
Learning Accompanying Analyze Case Study Toward Scientific Literacy
of Students.Journal of Biology Education, 6 (3): 357-367.

Indirasari, Susilowati, S.M.E., Subekti, N. 2019. The Linkages of Laboratory
Facilities and Motivation to the Learning Outcomes of Semarang High
School Students. Journal of Innovative Science Education 8(1): 86-91

Inzanah, lbrahim, M., & Widodo, W. (2014). Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasisi Kurikulum 2013 Untuk Melatih Literasi Sains
Siswa SMP. Pendidikan Sains Pasacasarjana Universitas Negeri
Surabaya, 4(1): 459-467.

Jamaluddin, Jufri, A.W., Ramdhani, A., & Azizah, A. (2019). Profil Literasi Sains
Dan Keterampilan Berpikir Kritis Pendidik IPA SMP. Jurnal Penelitian
Pendidikan IPA (JPPIPA), 5(1): 120- 130.

Ketelhut, D.J. (2007). The Impact of Student Self-efficacy on Scientific Inquiry
Skills: An Exploratory Investigation in River City, a Multi-user Virtual
Environment. Journal of Science Education and Technology, 16( 1): 99-
111.

Kiburlut, Z.D. & Kondakci, E.U. (2019). Examining The Mediating Effect Of
Science Self-Efficacy On The Relationship Between Metavariabels And
Science Achievement. International Journal Of Science Education, 41(8):
995-1014.

Kisworo, Ngabekti, S., & Indriyanti, D.R. (2017). Faktor Determinan dari Guru
dalam Implementasi Pembelajaran IPA Terpadu Tingkat SMP di
Wonosobo. Journal of Innovative Science Education, 6 (2): 180-185.

Kusumah, R.G.T. & Munandar, A. (2017). Analisis Keterkaitan Self efficacy dan
Kesadaran Hidup Sehat terhadap Hasil Belajar IPA. Edusains, 9(2): 132-

138.
Kristyowati, R. & Purwanto, A. ajaran Literasi Sains Melalui
Pemanfaatan Lingkungan. S Pendidikan Dan Kebudayaan,

9(2): 183-191.



115

Latifah, S., Susilowati, N.E., Khoiriyah, K., Saidy., Yuberti., & Rahayu R. (2019).
Self-Efficacy: Its Correlation To The Scientific-Literacy Of Prospective
Physics Teacher. 10P Conf. Series: Journal Of Physics: Conf. Series 1155,
2019 (012015): 1-8.

Lestari, E., Adisyahputra., & Komala, R. (2019). The Science Literacy Ability Of
Students In Junior High School Reviewed By The Science Literacy Ability
Of Teachers And School Geographical Location. Edusains, 11(1): 78-85.

Lovelace, M. & Brickman, P. (2013). Best Practices for Measuring Students
attitude toward learning science. CBE life science education, 12(4): 601-
617.

Maddux, J.E. (1995). Self efficacy theory. The plenum series in social/ clinical
psychology, 3(33): 1-31.

Maknuniyah, L., Astutik, S., & Wicaksono, I. (2019). Pengaruh Model
Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) Terhadap Kemampuan Literasi
Energi Pada Siswa SMA. Jurnal Pembelajaran Fisika, 8(2): 87-93.

Maison, Astalini, Kurniawan, D.A., & Sholihah, L.R. (2018). Deskripsi Sikap
Siswa SMA Negeri Pada Mata Pelajaran Fisika. Edusains, 10(1): 160-167.

Martin, A. J., Malmberg, L.-E., Kennett, R., Mansour, M., Papworth, B., & Pearson,
J. (2019). What Happens When Students Reflect On Their Self-Efficacy
During A Test? Exploring Test Experience And Test Outcome In Science.
Learning And Individual Differences, 73: 59-66.

Mahardika, E.A.S., Hadi S., & Indriwati, S.E. (2016). Eksplorasi Kemampuan
Awal Literasi Biologi Siswa Kelas X SMA N 7 Malang. Prosiding. Seminar
Nasional Pendidikan Dan Saintek Dengan Tema Isu-Isu Kontemporer
Sains, Lingkungan Dan Inovasi Pembelajarannya. Halaman 728-732.

Mufida, H.N., Linuwih, S. & Sugianto. (2019). Descriptive Analysis Of Student’s
Self Efficacy In The Discovery Learning Processes. Phys. Comm, 3 (1):41-
46.

Muhammad, S.N., Listiani., & Adhani, A. (2018). Hubungan Natara Literasi Sains
Dan Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Materi Ekosistem Di SMA N 3 Tarakan.
Natural: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA, 5(2): 112-116.

Natalina, M. & Evi Suryawati. (2019). Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMA Kelas X Di Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018. Talenta
Conference Series: Science And Technology (ST), 2(2). Retrieved from

https://talentaconfseries.y~ -~ **'*f o b ATl

Nentwig, P.M., Denmuth, R., Par srasel, C. (2007). Chemie
im Kontext: Situating Le: xts while Systematically
Developing Basic Chem.c.. <c..copwe. voune Of Chemical Education,

84(9): 1439-1444a.


https://talentaconfseries.usu.ac.id/st/article/view/537

116

Nofiana, M. & Teguh J. (2017). Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa Smp Di
Kota Purwokerto Ditinjau Dari Aspek Konten, Proses Dan Konteks Sains.
Jurnal Sains Sosial Dan Humaniora, 1(2): 77-84.

Nugraheni, N.C., Paidi., & Triatmanto. (2017). Kemampuan Literasi Sains Kelas X
SMA Negeri Mata Pelajaran Biologi Berdasarkan Topografi Wilayah
Gunung Kidul. Jurnal Prodi Pendidikan Biologi, 6(5): 261-271.

Nurjanah, A.l.,, Rudyatmi, E., Susilowati, S.M.E. (2019). Quality of Instrument
Assessment of Learning Outcomes Based Curriculum 2013 Class X SMAN
in Kendal. Journal of Biology Education, 8(1): 73-78.

Odja, A.H. & Payu, C.S. (2014). Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains Siswa
Pada Konsep IPA. Prosiding. Seminar Nasional Kimia, ISBN : 978-602-
0951-00-3, Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 20
September 2014 Hal 40-47.

OECD. (2016). PISA 2015 Assessment And Analytical Framework Science,
Reading, Mathematic And Financial Literacy. Paris: OECD Publishing.

OECD. (2017). PISA For Development Assessment And Analytical Framework:
Reading, Mathematics And Science, Preliminary Version. Paris: OECD
Publishing.

Osborne, J. (2003). Attitudes Towards Science: A Review Of The Literature And
Its Implications. Int.J. Sci. Educ, 25(9): 1049-1079.

Pakpahan, R. (2016). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capaian Literasi
Matematika Siswa Indonesia Dalam PISA 2012. Jurnal Pendidikan Dan
Kebudayaan, 1(3): 334-347.

Pamungkas, Z.S., Aminah, N.S., & Nurosyid, F. (2018). Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Sains Berdasarkan
Tingkat Kemampuan Metakognisi. Edusains, 10(2): 254-264.

Paramita, A.D., Rusilowati, A., & Sugianto. (2017). Pengembangan Bahan Ajar
Berbasisi Literasi Sains Materi Suhu Dan Kalor. Phenomenon Jurnal
Pendidikan MIPA, 7(1): 58-67.

Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014tentang Pembelajaran Pada Pendidikan
Dasar Dan Pendidikan Menengah. (2014). Jakarta: Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan.

Peraturan Menteri pendidikan dar 1 Nomor 69 tentang Kerangka dasar
dan struktur kurikulum Sek jah Atas/ Madrasah Aliyah. (2016).
Jakarta: Depdikbud.

Pertiwi, U.D., Atanti, R.D., & Ismawati, R. (2018). Pentingnya Literasi Sains Pada
Pembelajaran IPA SMP Abad 21. Indonesian Journal Of Natural Science
Education (IJNSE), 01 (01): 24-29.



117

Purwani, L.D., Sudargo, F., & Surakusumah, W. (2019). Analysis Of Student’s
Scientific Literacy Skills Through Socioscientific Issue’s Test On
Biodiversity Topics. Proceeding. 4th International Seminar Of
Mathematics, Science And Computer Science Education, IOP Conf. Series:
Journal Of Physics: Conf. Series 1013 (2018) 012019.

Prokop, P., Prokop, M., & Sue D.T. (2007a). Is Biology Boring? Student Attitudes
Towards Biology. Educational Research, 42(1): 36- 39.

Prokop, P., Tuncer, G., & Julia C. (2007b). Slovakian Students’ Attitudes Toward
Biology. Eurasia Journal Of Mathematics, Science & Technology
Education, 3(4): 287-295.

Rahayuni, G. (2016). Hubungan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Literasi Sains
Pada Pembelajaran IPA Terpadu Dengan Model PBM Dan STM. Jurnal
Penelitian dan Pembelajaran IPA (JPPI), 2(2): 131-146.

Rahmadani, Y., Fitakurahmah, N., Fungky, N., Prihatin, R., Majid, Q., & Prayitno,
B.A. (2018). Profil Keterampilan Literasi Sains Siswa di Salah Satu Sekolah
Menengah Atas (SMA) Di Karanganyar. Jurnal Pendidikan Biologi, 7(3):
183-190.

Rahmania, S., Miarsyah, M., & Sartono, N. (2018). The Difference Scientific
Literacy ability of Student having Field Independent and Field Dependent
Cognitive style. Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi, 8(2): 27-34.

Rasmawan, R. (2017). Profil Keterampilan Kerja llmiah dan Berpikir Kritis
Siswa. Edusains ,9(1): 60-70.

Riskawati, Yulianti, L., & Latifah, E. (2017). Penguasaan Konsep Dan Literasi
Sains Siswa Di Kelas X SMA N 11 Jeneponto. Proseding. Seminar Pend
IPA Pascasarjana UM 2: 278-285.

Ristina, H., Linuwih, S., & Nuswowati, M. (2019). SETS Learning Efficacy To
Improve Students Science Literacy Skills. Journal Of Innovative Science
Education, 8(2): 183-189.

Riyadi, T., Sunyono, & Efkar, T. (2018). Hubungan antara Metakognisi dan Self
Efficacy dengan Kemampuan Literasi Kimia Siswa menggunakan Model
SiMaYang. Jurnal Pedidikan dan Pembelajaran Kimia, 7(2): 251-263.

Rizkita, L., Suwono, H., & Susilo, H. (2016). Analisis Kemapuan Awal Literasi
Sains Siswa Sma Kota Malang. Prosiding. Seminar Nasional Il Tahun 2016.

Rusdi, A., Sipatuhar H., & S Hubungan Kemampuan Berpikir
Kreatif Dan Sikap Teliiauap wanis wenyan Literasi Sains Pada Siswa Kelas
XI IPA MAN. Jurnal Pendidikan Biologi, 7(1): 72-80.

Rusilowati, A., Kurniawati, L., Nugroho, S.E., & Widiyatmoko, A. (2016).
Developing An Instrument Of Scientific Literacy Assessment On The Cycle



118

Theme. International Journal Of Environmental And Science Education,
11(2): 5718-5727.

Rusilowati, A., Linuwih, S., & Nugroho, S.A. (2018). The Profile Of Science
Literacy Attitudes Of Junior High School Students In Purbalingga.
Proceeding. ICMSE: 1-7.

Rohman, S., Rusilowati, A., & Sulhadi. (2017). Analisis Pembelajaran Fisika
Kelas X SMA Negeri di Kota Cirebon Berdasarkan Literasi Sains.
Physics Communication, 1(2): 12-18.

Rohmawati, E., Widodo, W., & Agustini, R. (2018). Membangun Kemampuan
Literasi Sains Siswa melalui Pembelajaran Berkonteks Socio-Scientific
Issues Berbantuan Media Webblog. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 3(1):
8-14.

Sabila, H., Dewahrani, Y.R., & Miarsyah, M. (2019). The Effect Of Biology In
Context Learning On Student Cognitive Learning Outcome. Lensa (Lentera
Sains): Jurnal Pendidikan IPA, 9(1): 13-21.

Said, Z., Al- Emadi, A.A., Heather L.F., & Elina, A. (2018). Assessing the Science
Interest, Attitude, and Self-Efficacy of Qatari Students at the Preparatory,
Secondary, and University Levels. EURASIA Journal Of Mathematics,
Science And Technology Education, 14(12): 1-12.

Salzer, C. & Roczen N. (2018). Assessing global competence in PISA 2018:
challenges and approaches to capturing a complex construct. International
Journal Of Development Education And Global Learning, 10(1): 5-20.

Sandika, B. & Fitrihidajati, H. (2018). Improving Creative Thinking Skills And
Scientific Attitude Through Inquiry-Based Learning In Basic Biology
Lecture Toward Students Of Biology Education. JPBI (Jurnal Pendidikan
Biologi Indonesia), 4(1): 23-28.

Sari, D.N.A., Rusilowati, A., & Murbangun, N. (2017). “Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa”. Pancasakti
Science Education Journal, 2(2): 114- 124.

Schober C., Schutte, K., Koller, O., McElvany, N., & Gebauer, M.M. (2018).
Reciprocal effects betwe: R id achievement in mathematics

and reading. Learning an ences, 63: 1-11.

Setiawan, B., D.K. Innatesari, I, & Sudarmin. (2017). The
development of local wis al science module to improve
science literation of studeiis. vurnar Fenudikan IPA Indonesia, 6(1):49-
54.

Sheldrake, R., Mujtaba, T., & Reiss, M.J. (2017). Science teaching and
students attitudes and aspirations: The importance of conveying the



119

applications and relevance of science. International Journal of Educational
Research, 85(2017): 167-183.

Sigiro, O.N., Sigit, D. V., & Komala, R. (2017). Hubungan Efikasi Diri Dan
Penalaran llmiah Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Sma. Biosfer:
Jurnal Pendidikan Biologi, 10(2): 30-34.

Sihaloho, L., Rahayu, A., & Lili A W. (2018). Pengaruh Efikasi Diri (Self
Efficacy) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri Se-Kota Bandung. Jurnal Inovasi pembelajaran, 4(1): 62-70.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukowati, D., Rusilowati, A., & Sugianto. (2017). Analisis kemampuan literasi
sains dan metakogntif peserta didik. Physics Communication, 1(1):16-22.

Sunaryo, Y. (2017). Pengukuran Self- Efficacy Siswa dalam Pembelajaran
Matematika di MTs N 2 Ciamis. Jurnal teori dan Riset Matematika
(TEOREMA), 1(2): 39- 44.

Susiati, A., Adisyahputra., & Miarsyah, M. (2018). Hubungan Kemampuan
Membaca Pemahaman dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dengan
Kemampuan Literasi Sains Guru Biologi SMA. Biosfer: Jurnal Pendidikan
Biologi, 11(1): 1-12.

Tatar, E., Tuysuz, C., Cemal, T., & Nail, 1. (2016). Investigation of Factors
Affecting Students’ Science Achievement According to Student Science
Teachers. International Journal of Instruction, 9(2): 153-164.

Tiyuri, A., Behzad, S., Mohammadreza, M., Ehsan, S., Beyram, B.B., & Hamid, S.
(2018). Research self-efficacy and its relationship with academic
performance in postgraduate students of Tehran University of Medical
Sciences in 2016. International Journal of Education and Health
Promotion, 7: 1- 5.

Turanli, N., Tirker, N. & Kegeli, V. (2008). Developing An Attitude Scale For
Courses In Mathematics. Hacettepe Universitesi Egitim Fakiiltesi Dergisi
H. U. Journal Of Educatic

Turiman, P., Omar, J., Daud, A K. (2012). Fostering The 21%
Century Skills Through ooiciiune wiweialy And Science Process Skills.
Procedia- Social And Behavioral Sciences, 59: 110-116.

Wang, Y., Lavonen, J., & Tirri, K. (2018). Aims For Learning 21st Century
Competencies In National Primary Science Curricula In China And Finland.
Eurasia Journal Of Mathematics, Science & Technology Education,, Vol.
14 (6): 2081-2095.



120

Wahyuni, E.S., Sunyono, & Tasviri, E. (2018). Hubungan antara self efficacy
dengan kemampuan literasi kimia menggunakan model Si MaYang. Jurnal
pendidikan dan pembelajaran kimia, 7(2):1-12.

Wahyuningsih, S., Rusilowati, A., & Hindarto, N. (2018). Analisis Miskonsepsi
Literasi Sains Menggunakan Three Tier Multiple Choice Test Materi
Cahaya. Jurnal Phenomenon, 8(2): 1-15.

Wardhani, P.A. (2015). Efikasi diri dan pemahaman konsep IPA dengan hasil
belajar ilmu pengetahuan alam siswa sekolah dasar negeri kota Bengkulu.
Jurnal pendidikan dasar, 6(1): 58-67.

Widiyanti, F., Indriyanti, D.R., & Ngabekti, S. (2015). The Effectiveness Of The
Application Of Scientific Literacy-Based Natural Science Teaching Set
Toward The Students’ Learning Activities And Outcomes On The Topic Of
The Interaction Of Living Organism And Environment. Jurnal Pendidikan
IPA Indonesia,. 4 (1): 20-24.

Winata, A., Cacik, S., & Seftia, I.R.W. (2016). Analisis Kemampuan Awal Literasi
Sains Mahasiswa Pada Konsep IPA. Education And Human Developmen
Journal, 1(1): 34-39.

Wulandari, N. & Hayat S. (2016). Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek
Pengetahuan Dan Kompetensi Sains Siswa SMP Pada Materi Kalor.
Edusains, 8(1): 66-73.

Zulkozky, K. 2009. Self efficacy: a concept analysis. Nursing forum, 44(2): 93-102.

Lampiran 1. Kisi-Kisi Lembar Observaci Katerlagksanaan Pembelajaran

KISI-KISI LEMBAR ( S| KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN BI 'KAN LITERASI SAINS
Sekolah : Sekolah Menegah Mlata Pelajaran : Biologi
Kelas X Semectey : Ganjil
No | Aspek yang Nomor | Jumlah
diamati Item
I Tahap pendahu
Pendahuluan | N mental siswa 1,2 2
u
Il. Tahap pembelajaran Cnemie Im Kontext




121

Memberikan informasi sebagai pengantar

tentang materi yang akan dibahas 32, 3b
1 | Tahap kontak - — - 4
Mengaitkan isu-isu masalah dengan materi 3
dan pengalaman peserta didik c, 3d
PeNng p
9 Tahap Membangun minat peserta didik terhadap 4
L . . L a, 4b 2
kuriositi materi yang dipelajari
Pelibatan peserta didik dalam proses 5a, 5b,
3 Tahap pembelajaran 5¢, 5
elaborasi Pelibatan sumber belajar yang mendukung 54 5e
pembelajaran ’
Memfasilitasi siswa dalam membahas 6a
data yang telah diperoleh
Tahap Pengambilan konsep dasar berdasarkan
. isu masalah dan pertanyaan yang 6b
4 | pengambilan diunakank 3
keputusan iungkapkan __ -
Memfasilitasi siswa dalam kegiatan
mendemonstrasikan/ mengomunikasikan 6c
data
Mengaplikasikan konsep dasar
berdasarkan isu masalah dan pertanyaan 7a
yang diungkapkan
5 | Tahap nexus | Mengaplikasikan konsep dengan konteks b 3
lain
Mengaitkan konsep, proses, dan konteks 7
materi
1. Tahap Penutup
Tahap Pemberian penilaian/ penugasan
6 penilaian berdasarkan aspek konten, proses, konteks 8a 1
dan sikap sains
Melakukan refleksi pembelajaran 9
Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran 10
Penutup - 3
Menutup pembelajaran yang telah 11
dilakukan
Jumlah 23
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS
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Nama Guru : Netty Wulandari Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Juli 2019
Sekolah : SMA N 1 Cepiring Waktu : 14.00-14.45, 14.45-15.30) (2JP)
Kelas : X MIPA 4 Observasi ke : 3 (Metode IImiah)
Petunjuk!
Berilah tanda checklist (\) pada kolom jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya!
No Asar::lr(nyglrg Kriteria 0] 1S‘kgr‘ 3 Catatan
| | Tahap Pendahuluan
1 | Pendahuluan | Menyampaikan salam, berdoa dan mengecek kehadiran v Kegiatan berdoa tidak dilakukan
2 Menyiapkan kondisi siswa untuk siap belajar, menyampaikan gambaran kegiatan yang dilaksanakan
tujuan pembelajaran, dan gambaran kegiatan yang akan ol tidak terlaksana
dilaksanakan
1
a. Mengemukakan isu-isu masalah yang berkaitan dengan N Guru memberikan contoh
materi permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa untuk
Tahap menjelaskan tentang metode ilmiah
3 b. Memberikan kesempatan siswa untuk mengamati dengan V| Sesuai kriteria
Kontak . ) .
indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, dsb)
atau mencari informasi tentang materi dari sumber belajar
c. Mengaitkan isu-isu masalah dengan materi N Isu masalah yang disampaikan:
bagaimana cara mengatasi kesulitan
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No Asdp_ek yang Kriteria Skor Catatan
iamati 112
belajar, bagaimana peranan virus bagi
manusia
. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman Sesuai indikator
peserta didik atau pembelajaran sebelumnya
Mengemukakan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan N guru memberikan pertanyaan tentang
4 Tahap berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sistematika metode ilmiah berdasarkan
kuriositi permasalahan yang diberikan
. Membangkitkan keingintahuan siswa Sesuai indikator
. Mengkondisikan kelas untuk melakukan kegiatan diskusi Sesuai indikator
kelompok
. Memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pengamatan/ Sesuai indikator
eksplorasi
T Memberikan kesempatan dan bimbingan pada peserta Sesuai indikator
ahap didik K |
5 elaborasi Idix untuk mena ar____ - — - - . - —
. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui N Indikator interaksi antar peserta didik
interaksi guru, peserta didik dan sumber belajar tidak terlaksana
Mengarahkan siswa untuk mengumpulkan data-data dari Sesuai indikator
sumber belajar berdasarkan kegiatan eksplorasi yang telah
dilakukan
Memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk Sesuai indikator
Tahap mengolah data _ _
6 | pengambilan | Mengarahkar_1 siswa untuk m_enemukan konsep dasar Sesuai indikator
keputusan berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sebelumnya

Memfasilitasi siswa dalam mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok secara lisan atau tertulis

Sesuai indikator




No Asp_ek yang Kriteria Skor Catatan
diamati 1]2
a. Mengarahkan siswa untuk menunjukkan atau melakukan Mengarahkan siswa untuk
ide secara aplikatif berdasarkan konsep yang didapat menyelesaikan berbagai permasalahan
melalui metode ilmiah
v Tahap b. Membimbing siswa untuk dapat mengaplikasikan konsep Sesuai indikator
Nexus dasar pada konteks lain (dekontekstualisasi)
c. Membimbing siswa untuk mengaitkan antara konsep Sesuai indikator
dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
(konteks)
i
8 Tahap Memberikan penilaian/ penugasan berdasarkan aspek konten/ N Penilaian hanya aspek konten
penilaian proses/ sikap sains
9 Menarik simpulan berdasarkan pembelajaran yang telah Sesuai indikator
dilakukan
10 Menyampaikan gambaran topik materi yang akan dipelajari Tidak terlaksana
Penutup pada rencana pembelajaran berikutnya
11 Menutup pembelajaran dengan menyampaikan rencana N Hanya berdoa dan salam penutup yang
kegiatan tindak lanjut pembelajaran atau layanan konseling terlaksana
sesuai dengan hasil belajar siswa, berdoa bersama dan salam
penutup
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Lampiran 3. Rubrik Penilaian Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Aspek yang

No . : Kriteria Penilaian
diamati
|. Tahap Pendahuluan
1 | Pendahuluan | Menyampaikan salam, berdoa dan | 1. Skor 0 jika guru tidak melakukan kriteria
mengecek kehadiran 2. Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria
3. Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria
4. Skor 3 jika guru melakukan 3 kriteria
2 Menyiapkan kondisi siswa untuk | 1. Skor O jika tidak ada kriteria yang dilakukan guru
siap belajar, menyampaikan tujuan | 2. Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria
pembelajaran, dan  gambaran | 3. Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria
kegiatan yang akan dilaksanakan 4. Skor 3 jika guru melakukan semua kriteria
Il. Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext
a. Mengemukakan isu-isu | 1. Skor 0 jika guru tidak mengemukakan isu-isu masalah
masalah yang berkaitan dengan | 2. Skor 1 jika guru hanya mengemukakan 1 isu masalah yang berkaitan dengan
materi materi
3. Skor 2 jika guru mengemukakan 2 isu masalah yang berkaitan dengan materi
3 Tahap 4. Skor 3 jika guru mengemukakan lebih dari 2 isu masalah yang berkaitan
Kontak dengan materi
b. Memberikan kesempatan siswa | 1. Skor 0 jika guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk mengamati
untuk  mencari  informasi dengan indra dan mencari informasi dari sumber belajar
tentang materi dari sumber | 2. Skor 1 jika guru hanya salah satu dari memberikan kesempatan siswa untuk

belajar

mengamati atau mencari informasi tentang materi dari sumber belajar.




126

Asp_ek yang Kriteria Penilaian
diamati
3. Skor 2 jika guru memberikan kesempatan untuk mengamati dengan indra dan
mencari informasi tentang materi dari sumber belajar dan diikuti oleh < 50%
siswa
4. Skor 3 jika guru memberikan kesempatan untuk mengamati dengan indra dan
mencari informasi tentang materi dari sumber belajar dan diikuti oleh > 50%
siswa
c. Mengaitkan isu-isu masalah | 1. Skor 0 jika guru tidak mengaitkan isu masalah dengan materi
dengan materi 2. Skor 1 jika guru hanya mengaitkan 1 isu masalah dengan materi
3. Skor 2 jika guru hanya mengaitkan 2 isu masalah dengan materi
4. Skor 3 jika guru mengaitkan lebih dari 2 isu masalah dengan materi
d. Mengaitkan materi 1. Skor 0 jika guru tidak mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
pembelajaran dengan 2. Skor 1 jika guru hanya mengaitkan 1 materi pembelajaran sebelumnya
pengalaman peserta didik atau | 3. Skor 2 jika guru hanya mengaitkan 2 materi pembelajaran sebelumnya
pembelajaran sebelumnya 4. Skor 3 jika guru mengaitkan lebih dari 2 materi pembelajaran sebelumnya
a. Mengemukakan masalah 1. Skor 0 jika guru tidak mengajukan pertanyaan berdasarkan isu masalah
berupa pertanyaan-pertanyaan 2. Skor 1 jika guru hanya mengajukan 1 pertanyaan berdasarkan isu masalah
berdasarkan isu masalah yang 3. Skor 2 jika guru hanya mengajukan 2 pertanyaan berdasarkan isu masalah
dipaparkan 4. Skor 3 jika guru mengajukan 3 pertanyaan berdasarkan isu masalah
T b. Membangkitkan keingintahuan | Indikator:
ahap . : . : : :
KUriositi siswa Slsv_va memper_hatlkan pelajaran, siswa mengajukan pertanyaan, dan terdapat
kegiatan tanya jawab
1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi
2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi
4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi
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No Asp_ek yang Kriteria Penilaian
diamati
Mengkondisikan kelas untuk | Indikator:
melakukan kegiatan diskusi | Kondisi kelas tidak ramai, siswa duduk sesuai dengan kelompoknya, siswa
kelompok melakukan kegiatan diskusi
1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi
2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi
4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi
. Memfasilitasi peserta didik | Indikator:
dalam kegiatan pengamatan/ | Melibatkan siswa dalam kegiatan pengamatan/ eksplorasi, memberikan lembar
eksplorasi kerja siswa, memfasilitasi kegiatan dengan media/ sumber belajar
1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi
5 | Tahap 2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
elaborasi 3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi

Memberikan kesempatan dan
bimbingan pada peserta didik
untuk menalar

Indikator:

Guru berkeliling mengecek tugas, membimbing, dan memancing siswa untuk
berpikir

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi

3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi

4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi

. Menumbuhkan partisipasi aktif

peserta didik melalui interaksi

Indikator:
Terdapat partisipasi aktif antar peserta didik, peserta didik dengan guru, dan
peserta didik dengan sumber belajar
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diskusi kelompok secara lisan

Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)

No Asp_ek yang Kriteria Penilaian
diamati
guru, peserta didik dan sumber | 1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi
belajar 2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi
4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi
Mengarahkan  siswa untuk | 1. Skor O jika tidak ada siswa yang melaksanakan kegiatan tersebut
mengumpulkan data-data dari | 2. Skor 1 jika sekitar 25% siswa aktif dalam kegiatan tersebut
sumber belajar berdasarkan | 3. Skor 2 jika sekitar 50% siswa aktif dalam kegiatan tersebut
kegiatan eksplorasi yang telah | 4. Skor 3 jika lebih dari 50% siswa aktif dalam kegiatan tersebut
dilakukan
Memberikan kesempatan pada | 1. Skor O jika guru tidak melaksanakan
setiap kelompok untuk | 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)
mengolah data 3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)
4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)
. Mengarahkan siswa untuk | Indikator: siswa dapat mengasosiasi atau menghubungkan fenomena dalam
menemukan  konsep  dasar | menemukan suatu konsep
Tahap berdasarkan isu masalah yang | 1. Skor O jika guru tidak melaksanakan
6 | pengambilan dipaparkan sebelumnya 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)
keputusan 3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)
4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)
Memfasilitasi  siswa dalam | 1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan
mengomunikasikan hasil | 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)
3.
4.

atau tertulis

Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)
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No Asp_ek yang Kriteria Penilaian
diamati
Mengarahkan siswa untuk 1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan
menunjukkan atau melakukan | 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)
ide secara aplikatif berdasarkan | 3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)
konsep yang didapat 4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)
. Membimbing siswa untuk dapat | 1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan

mengaplikasikan konsep dasar | 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)

7 | Tahap nexus pada konteks lain | 3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)
(dekontekstualisasi) 4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)
Membimbing siswa untuk | 1. Skor 0 jika guru tidak melaksanakan
mengaitkan  antara  konsep | 2. Skor 1 jika guru melibatkan beberapa siswa (sekitar 25% siswa aktif)
dengan penyelesaian masalah | 3. Skor 2 jika guru melibatkan setengah jumlah siswa (sekitar 50% siswa aktif)
dalam kehidupan sehari-hari | 4. Skor 3 jika guru melibatkan semua siswa (sekitar lebih dari 50% siswa aktif)

(konteks)

I11. Tahap Penutup

Memberikan penilaian/
penugasan berdasarkan

Indikator:
Memberikan penilaian pada aspek konten, proses, dan sikap

8 Tahap 1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi
penilaian 2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi
4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi
9 | Penutup Menarik simpulan berdasarkan | Indikator:

pembelajaran yang telah dilakukan

Memberikan umpan balik, penguatan atau penjelasan yang luas, membantu siswa
menentukan butir-butir penting materi yang telah dipelajari.

1. Skor 0 jika tidak ada indikator yang terpenuhi

2. Skor 1 jika hanya 1 indikator yang terpenuhi
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dengan menyampaikan rencana
kegiatan tindak lanjut

Skor 1 jika guru hanya melakukan 1 kriteria
Skor 2 jika guru hanya melakukan 2 kriteria

No Asp_ek yang Kriteria Penilaian
diamati
3. Skor 2 jika hanya 2 indikator yang terpenuhi
4. Skor 3 jika semua indikator terpenuhi
10 Guru menyampaikan gambaran | Indikator:
topik materi yang akan dipelajari | Menyampaikan topik materi, penugasan, dan gambaran pelaksanaan
pada rencana pembelajaran | pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
berikutnya 1. Skor 0 jika guru tidak menyampaikan rencana pembelajaran
2. Skor 1 jika hanya 1 indikator terpenuhi
3. Skor 2 jika hanya melaksanakan 2 indikator terpenuhi
4. Skor 3 jika guru melaksanakan 3 indikator terpenuhi
11 Guru menutup pelajaran hari ini | 1. Skor 0 jika guru tidak melakukan kriteria
2.
3.
4.

pembelajaran atau layanan
konseling sesuai dengan hasil
belajar siswa, berdoa bersama dan
salam penutup

Skor 3 jika guru melakukan 3 kriteria
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Lembar Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan Pembelajaran

KISI-KISI LEMBAR UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS

I. Definisi

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pembelajaran merupakan
proses interaksi antar peserta didik, antar peserta didik dengan tenaga pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Menurut Holbrook & Rannikmae (2009) pembelajaran berbasis
literasi sains merupakan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan literasi
sains sesuai dengan proses dan produk kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
Basam et al. (2017) menunjukkan pembelajaran literasi sains dapat
diimplementasikan berdasarkan kurikulum 2013 sehingga pemahaman siswa lebih
baik. Menurut Nentwig et al. (2007) tahapan pembelajaran literasi sains
berdasarkan chemie im kontext meliputi tahapan yaitu contact phase, curiosity and
planning phase, elaboration phase, nexus and integrating phase, dan evaluation
phase. Berdasarkan paparan diatas, pembelajaran berdasarkan literasi sains
merupakan keterlaksanaan proses pembelajaran literasi sains sebagaimana tahapan
Nentwig et al. (2007) dalam pendekatan saintifik pada pelaksanaan kurikulum
2013.

Il. Variabel
No | Aspek yang Indikator Nomor | Jumlah
diamati Item
Tahap Pendahuluan
Pendahuluan | Menyiapkan kondisi fisik dan mental | 1, 2, 3, 4
siswa untuk siap belajar 4
Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext
Memberikan informasi sebagai pengantar
. . 5a, 5b
tentang materi yang akan dibahas
1 | Tahap kontak . P 4
Mengaitkan isu-isu masalah dengan
. - 5¢, 5d
materi dan pengalaman peserta didik
Tahap Membangun minat peserta didik
2 L . o 6a, 6b 2
kuriositi terhadap materi yang dipelajari
Pelibatan peserta didik dalam proses 7a, 7b,
3 Tahap pembelajaran 7C 5
elaborasi Pelibatan sumber belajar yang
) 7d, 7e
mendukung pembelajaran
Memfasilitasi siswa dalam membahas 8a
Tahap data yang telah diperoleh
4 | pengambilan | Pengambilan konsep dasar berdasarkan 3
keputusan isu masalah dan pertanyaan yang 8b
diungkapkan
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No | Aspek yang Indikator Nomor | Jumlah
diamati Item
Memfasilitasi siswa dalam kegiatan
mendemonstrasikan/ mengomunikasikan 8c
data
Mengaplikasikan konsep dasar
berdasarkan isu masalah dan pertanyaan 9a
yang diungkapkan
5 | Tahap nexus | Mengaplikasikan konsep dengan konteks 9 3
lain
Mengaitkan konsep, proses, dan konteks 9c
materi
Tahap Penutup
Tahap Pemberian penilaian/ penugasan 10a,
6 penilaian berdasarkan aspek konten, proses, 10b 3
konteks dan sikap sains 10c,
Melakukan refleksi pembelajaran 11
P Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran 12
enutup - 3
Menutup pembelajaran yang telah 13
dilakukan
Jumlah 27
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Lampiran 5 Lembar Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan

LEMBAR UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN BERDASARKAN LITERASI SAINS

Nama

No. Absen/ Kelas
Sekolah

A. Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

o

7.

Tuliskan identitas diri anda pada tempat yang telah tersedia

Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti dan jawablah semua
pertanyaan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Berikan pilihan jawaban dengan memberi tanda centang (\) pada salah satu
kolom jawaban.

1= sangat tidak sesuai 3 =ragu-ragu

2 = tidak sesuai 4 = sesual 5 = sangat sesuai
Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau salah, baik atau buruk
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah
benar jika anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Jawaban/ pilihan yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai kamu.
Teliti kembali pekerjaan anda, jangan sampai ada pernyataan yang
terlewatkan

Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini, kami
mengucapkan terimakasih.

B. Pernyataan

No

Skor

Kriteria

Tahap pendahuluan

Guru menyiapkan kondisi kelas dengan menyampaikan salam,
berdoa dan mengecek kehadiran siswa

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari (memberikan apersepsi)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan

Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext

a. Guru menginformasikan isu-isu masalah yang berkaitan
dengan materi

b. Siswa mencari informasi tentang materi dari sumber belajar

c. Siswa dapat mengaitkan isu-isu masalah dengan materi
dalam proses pembelajaran dalam proses pembelajaran

d. Siswa memahami jika segala fenomena permasalahan
berkaitan dengan sains dan dipecahkan melalui kerja ilmiah

a. Siswa tertarik mengemukakan masalah dengan mengajukan
pertanyaan berdasarkan isu masalah yang dipaparkan
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No

Kriteria

Skor

4

b. Siswa memiliki keingintahuan dalam mempelajari materi
ruang lingkup biologi dan kerja ilmiah

a. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan kegiatan
diskusi kelompok

b. Guru membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan/
eksplorasi

c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari
permasalahan yang dipaparkan

d. Suasana dalam kelas sangat aktif karena adanya interaksi
guru dengan siswa, antar siswa, dan siswa dengan sumber
belajar

e. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan data dari
sumber belajar berdasarkan kegiatan pengamatan /eksplorasi
yang telah dilakukan

a. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan pengolahan
data/ informasi yang akan dilaporkan

b. Siswa dibimbing untuk menemukan konsep dasar
berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sebelumnya,
misalnya untuk memecahkan suatu permasalahan di
lingkungan maka diperlukan kerja ilmiah

c. Siswa membuat laporan secara tertulis atau lisan tentang
hasil diskusi materi

a. Siswa dapat melakukan ide aplikatif berdasarkan konsep
yang didapat untuk memecahkan masalah di lingkungan

b. Siswa dapat mengaplikasikan konsep dasar pada konteks
lain, misalnya mengaplikasikan metode ilmiah dalam
berbagai permasalahan untuk menyelesaikannya

c. Siswa dapat mengaitkan konsep tentang ruang lingkup
biologi dan segala permasalahannya yang ditemukan di
lingkungan

Tahap penutup

10

a. Guru memberikan penilaian/ penugasan berdasarkan lembar
kerja yang diberikan

b. Guru memberikan penilaian/ penugasan kegiatan selama
pembelajaran (misal: memberikan penilaian ketika
mengamati, diskusi dll)

c. Guru memberikan penilaian/ penugasan tentang sikap sains,
misalnya ketika siswa berani bertanya maka siswa akan
mendapat poin

11

Siswa dapat mengetahui butir-butir informasi penting pada
materi yang telah dipelajari

12

Guru memberikan gambaran topik materi yang akan dipelajari
pada rencana pembelajaran berikutnya

13

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup

Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Skala Psikologi Self Efficacy Siswa
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KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI
SELF EFFICACY SISWA

I. Definisi

Menurut Zulkozky (2009) Self efficacy berkaitan dengan persepsi atau
penilaian untuk mencapai tujuan tertentu dan mempengaruhi bagaimana seseorang
berpikir, merasakan, memotivasi diri sendiri dan bertindak. Menurut Sunaryo
(2017) self efficacy membantu seseorang dalam menentukan pilihan, usaha untuk
maju, kegigihan dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Self efficacy
berkaitan dengan pencapaian prestasi akademik karena keyakinan dan
pengendalian diri dalam memenuhi tugas yang menantang (Schober et al., 2018).
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat ditekankan bahwa self efficacy
merupakan keyakinan seseorang dan kemampuannya dalam melakukan
serangkaian tindakan pada situasi dan kondisi tertentu yang berpengaruh terhadap
tindakannya. Self efficacy pada penelitian ini diukur dalam tiga dimensi yaitu level

(magnitude), generality dan strength (Bandura, 1997).

Il. Variabel
No Dimensi Indikator Ncl):mor ItSrIT:] Jumlah
1 Magnitude Memiliki optimisme dalam 1,2 16 7
Tingkat keyakinan menjawab tugas atau soal
dalam mengatasi Memiliki persepsi tentang 3,4,5 | 17
kesulitan tugas atau kompetensi akademik dengan
masalah sebagai hasil | baik
persepsi tentang
kemampuan diri
2 Strength Memiliki upaya untuk 6,7 18 10
Tingkat kekuatan atau | menyelesaikan tugas atau soal
kelemahan keyakinan | yang berkaitan dengan materi
tentang kemampuan Memiliki komitmen dan 8, 9119
yang dimiliki dalam keteguhan untuk 10
mengatasi masalah menyelesaikan tugas atau soal
atau kesulitan yang Memiliki ketahanan dan 11,12 | 20
muncul dalam ketenangan diri dalam
mempelajari materi menyelesaikan tugas atau soal
dalam berbagai kondisi
3 Generality Menyikapi situasi dan kondisi | 13 21 5
Tingkat keyakinan yang beragam dengan cara
akan kemampuan yang positif
dalam mengatasi atau | Berpedoman pada pengalaman | 14, 15 | 22
menyelesaikan tugas- | hidup/ informasi sebelumnya
tugasnya dalam sebagai suatu langkah dalam
berbagai konteks mengerjakan tugas
Jumlah 15 7 |22

Keterangan: F= Favorable UF : Unfavorable




Lampiran 7

LEMBAR INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI

SELF EFFICACY SISWA

A. Petunjuk Pengisian
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1. Pilih salah satu angka jawaban yang tersedia. Rentang penilaian 1-5

memiliki rincian sebagai berikut.
1= sangat tidak setuju
4= setuju 5 = sangat setuju

2 = tidak setuju 3=ragu-ragu

2. Berilah tanda silang (X) pada skor yang paling sesuai menggambarkan
tingkat keyakinan terhadap kemampuan yang anda rasakan.

Contoh pengisian:

No | Pernyataan

Skor

1 Siswa  tertarik  menyelesaikan  masalah
berdasarkan data yang ditemukan

1 X

3

4

5

Bila hendak mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) kemudian

berilah tanda silang pada jawaban yang baru.

No | Pernyataan Skor
Siswa  tertarik  menyelesaikan  masalah
. berdasarkan data yang ditemukan L P& 3 X5
B. Pernyataan
No | Pernyataan Skor
1 | Siswa tertarik menyelesaikan masalah berdasarkan data |1 |2 |3 |4 |5
yang ditemukan
2 | Siswa memiliki keingintahuan untuk menyelesaikansoal |1 {2 |3 |4 |5
tentang suatu fenomena dalam kehidupan sehari-hari
3 | Siswa dapat menyelesaikan soal tentang analisis suatu |1 |2 |3 |4 |5
permasalahan dengan benar
4 Siswa dapat mengaitkan berbagai sudut pandang dalam |1 {2 |3 |4 |5
menyelesaikan soal (misalnya pembuangan limbah
secara sembarangan dalam jumlah yang besar dapat
mencemari lingkungan, lingkungan yang tercemar
berdampak pada perubahan lingkungan dan ketidak
seimbangan ekosistem)
5 Siswa dapat memberikan pendapat sendiri dalam |1 |2 [3 |4 |5
menganalisis suatu permasalahan
6 Siswa dapat membaca dan menginterpretasikan grafik |1 |2 [3 |4 |5
berdasarkan data
7 Siswa dapat menarik simpulan berdasarkan data yang |1 |2 [3 |4 |5
diberikan
8 Siswa berusaha keras untuk belajar materi biologi dan |1 |2 [3 |4 |5
ruang lingkup materinya
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No | Pernyataan Skor

9 Siswa lebih sering membaca atau mendengarkan berita | 1 | 2 5
tentang berbagai permasalahan biologi (misalnya:
pencemaran lingkungan, penyebaran AIDS, dll) agar
dapat memberikan  pendapat ketika  kegiatan
pembelajaran berlangsung

10 | Siswa dapat bekerja secara optimal dengan kemampuan | 1 | 2 5
yang dimiliki

11 | Siswa tidak pantang menyerah sampai tugas selesai 112 5

12 | Siswa dapat mengusulkan banyak solusi untuk [ 1 |2 5
memecahkan berbagai masalah dalam biologi

13 | Siswa dapat mengatur diri sendiri untuk belajar dengan | 1 | 2 5
tenang di situasi apapun

14 | Siswa dapat bertahan mengerjakan tugas semaksimal | 1 | 2 5
mungkin ~ meskipun  menemui  kesulitan  dalam
mengerjakannya

15 | Siswa berusaha menyelesaikan tugas sesuai dengan |1 |2 5
waktu yang ditentukan

16 | Siswa percaya diri ketika mengumpulkan tugas padaguru | 1 | 2 5

17 | Siswa menyadari bahwa berbagai fenomena dalam |1 |2 5
kehidupan sehari-hari  melibatkan  konsep yang
berhubungan dengan sains

18 | Siswa berhasil menyelesaikan soal biologi yang sulit jika | 1 | 2 5
berusaha

19 | Siswa membantu teman siswa dalam mengerjakan |1 | 2 5
tugasnya agar siswa juga mampu mengerjakan sendiri
ketika tugas tersebut menjadi tanggung jawab saya

20 | Siswa tidak memiliki keingintahuan terkait permasalahan | 1 | 2 5
biologi yang terjadi di sekitar lingkungan

21 | Siswa mengalami kesulitan untuk menjawab soal dengan | 1 | 2 5
bentuk analisis suatu permasalahan biologi

22 | Siswa hanya menyetujui pendapat teman siswa dan tidak | 1 | 2 S
dapat memberikan pendapat sendiri

23 | Siswa malas membaca dan mendengarkan berita tentang | 1 | 2 5
permasalahan biologi

24 | Jika siswa menemui tugas yang sulit, siswa hanya akan | 1 | 2 5
menyalin jawaban teman

25 | Jika kondisi di sekitar siswa sangat ramai dan tidak | 1 | 2 5
kondusif maka akan berhenti belajar

26 | Siswa akan menyalin jawaban teman ketika jawaban |1 |2 5
yang telah dikerjakan berbeda dengan teman lain

27 |siswa akan membiarkan dan tidak menjawab ketika |1 | 2 5
menghadapi soal biologi yang sulit

28 | Siswa tidak akan mempelajari materi yang telah |1 |2 5
dipelajari karena merasa mampu dalam menyelesaikan
tugas-tugas

Lampiran 8 Kisi-Kisi Instrumen Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains
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KISI-KISI INSTRUMEN SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA
TERHADAP SAINS
I. Definisi

Sikap siswa terhadap sains merupakan persepsi tentang kemampuan dalam
menerima sains (Fonseca et al., 2011). Sikap ini mengacu pada perasaan dan
kecenderungan positif atau negatif untuk belajar sains (Lovelace & Brickman,
2013). Sikap siswa terhadap sains menurut PISA diukur dalam berbagai aspek
berkaitan dengan ketertarikan dan kesenangan dalam pembelajaran sains, minat
pada topik sains secara luas, motivasi dalam pembelajaran tentang Kkarir dan self
efficacy (OECD, 2016). Pengukuran sikap siswa terhadap sains dapat bermanfaat
bagi guru untuk mengetahui hubungannya pembelajaran sehingga dapat
menyimpulkan dalam intervensi pengajaran (Lovelace & Brickman, 2013).
Berdasarkan paparan tersebut, sikap siswa terhadap sains merupakan persepsi siswa
tentang belajar sains yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam sains dan dapat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas. Sikap siswa terhadap sains dalam
penelitian ini diukur berdasarkan dimensi TOSRA (Test Of Science- Related

Attitudes).
Il. Variabel
. . . No Item
No | Dimensi Indikator = UF Jumlah
Dampak sains
1 terhadap sosial Perhatian terhadap lingkungan dan 1 2 2
(Social Implication | kehidupan yang berkelanjutan
of Science)
Menyakini fakta sebagai dasar
. kepercayaan dalam menjelaskan 3 4
Sikap terhadap materi
2 penyelldlk?n ilmiah - \jenyakini menggunakan 5 c 7
(A'_[tltu_d_e or pendekatan ilmiah secara tepat
Scientific Inquiry) P— 5
Menghargai kritik sebagai cara
. - 79 | 8
membangun validitas dalam ide
o Tanggung jawab terhadap sumber 10,
Adopsi sikap ilmiah | 4 dan lingkungan 11 12
3 | (Adoption of Peduli terhadap kelestarian >
Scientific Attitudes) | |. P 13 14
lingkungan
Keingintahuan terhadap sains, 15, 17
Ketertarikan masalah sains dan eksperimen 16,
4 terhadap sains Kesediaan untuk memperoleh 6
(Interest of Science | pengetahuan dan keterampilan 18,
. . . 20
Lessons) sains dari observasi menggunakan 19
berbagai sumber dan metode
Ketertarikan bekerja | Menunjukkan ketertarikan lebih
5 di bidang sains lanjut terhadap sains sehingga 99 21 2
(Career Interest in | mempertimbangkan untuk
Science). melanjutkan karir di bidang sains
Jumlah 13 9 22

Keterangan: F= Favorable UF : Unfavorable
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Lampiran 9. Lembar Instrumen Uji Coba Skala Psikologi Sikap Siswa terhadap

Sains

LEMBAR INSTRUMEN UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA

A.

B.

TERHADAP SAINS

Petunjuk Pengisian

1. Isilah lembar skala di bawah ini dengan memberikan tanda centang (V)
sesuai dengan kondisi pada diri anda dengan rincian sebagai berikut:

SS = sangat setuju S = setuju
KS  =kurang setuju TS = tidak setuju

Pernyataan

No

Pernyataan SS |S |KS |TS

1

Kebiasaaan seseorang membuang sampah di sungai dapat
menyebabkan banjir dan pencemaran air

2

Seseorang yang membuang sampah sesekali di sungai
belum menyebabkan banjir dan pencemaran karena tidak
dilakukan terus menerus

Siswa lebih suka membaca informasi dengan data yang
mendukung dibandingkan hanya sekedar mendengarnya
melalui orang lain tanpa disertai data

Siswa mempercayai adanya kerusakan alam karena
arwah/ roh  penunggunya marah dibandingkan
mempercayainya melalui kajian ilmiah

Siswa tidak suka melakukan pengamatan atau eksplorasi
untuk memecahkan suatu masalah karena kegiatan
tersebut hanya membuang-buang waktu

Adanya permasalahan biologi di lingkungan sekitar
meyakinkan siswa untuk melakukan eksperimen
sederhana sesuai metode ilmiah

Kerja kelompok memudahkan menyelesaikan tugas
karena adanya tambahan informasi melalui diskusi

Perbedaan pendapat dalam kelompok hanya akan
berdampak pada kesulitan dalam mengambil suatu
simpulan

Siswa tetap mendengarkan pendapat orang lain meskipun
berbeda pandangan ketika berdiskusi tentang upaya
mengatasi pencemaran lingkungan di suatu wilayah

10

Siswa lebih menyukai naik angkutan umum dibanding
membawa kendaraan sendiri karena dapat ikut serta dalam
meminimalisir polusi udara

11

Siswa akan mematikan TV ketika siswa tidak ingin
menontonnya karena membuang-buang energi
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

12

Siswa lebih suka menggunakan tisu daripada
menggunakan sapu tangan karena lebih praktis

13

Siswa lebih suka membawa botol minuman dari rumah
dibandingkan dengan membeli botol minum kemasan

14

Siswa lebih suka menggunakan AC karena lebih terasa
sejuk dibandingkan dengan membuka jendela ruangan
ketika siang hari

15

Siswa mencari informasi yang berkaitan dengan
permasalahan biologi di Indonesia sebelum guru
mengajarkan topik materi ini

16

Mengikuti Klub sains (kelompok ilmiah) merupakan suatu
kegiatan yang menyenangkan

17

Siswa sangat merasa bosan ketika mendengarkan
pembicaraan di radio atau TV tentang isu-isu sains seperti
kebakaran hutan, kebanjiran, dan sebagainya

18

Siswa tidak keberatan melakukan eksplorasi informasi
untuk menambah pengetahuan saya

19

Siswa lebih senang untuk mengunjungi langsung tempat
pengolahan limbah di pabrik dibandingkan dengan hanya
membaca informasinya melalui buku atau internet

20

Siswa tidak tertarik untuk menyelesaikan suatu
permasalahan biologi di sekitar dengan melakukan
eksperimen sederhana atau mencari informasi secara
mandiri

21

Bekerja di laboratorium sains sepanjang hari merupakan
aktivitas yang membosankan

22

Jika siswa sudah lulus SMA, siswa akan memilih jurusan
sains ketika kuliah seperti teknik, kedokteran, peternakan,
pertanian, kehutanan, dan rumpun sains lainnya karena
sangat menarik
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Lampiran 10
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-1LMU ALAM
Satuan Pendidikan : SMA Kelas : X
Mata Pelajaran : Biologi Semester : Ganijil
KOMPETENSI KOMPETENSI MATERI ALOKASI AUSPUAY
INTI DASAR POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU ALAT,
BAHAN
1. Ruang Lingkup Biologi
3. Memahami, 3.1 Memahami Ruang lingkup | Mengamati Tugas 2 minggu | e Laboratori
menerapkan, melalui biologi:  Mengamati kehidupan masa e Laporan x 3 JP um
e Permasalahan Kini yang berkaitan dengan tertulis biologi
menganalisis penerapan biologi pada biologi seperti ilmu kedokteran, tentang dan
pengetahuan faktual, tentang ruang berbagai objek gizi, lingkungan, makanan, permasalahan sarananya
biologi, dan penyakit dll di mana semua biolodi dan (peralatan
konseptual, lingkup tingkat berhubungan dengan biologi g P
caci cabang- yang akan
prosedural Biologi organisasi b dipakai
kehidupan Menanya cabang Ipakal
berdasarkan rasa (permasalaha | e Cabang-cabang | e Apakah kaitan kegiatan- biologi, serta selama
L ilmu dalam kegiatan tersebut dengan aspek kerja satu tahun
ngin tah“”ya n pada _ biologi dan biologi? ilmiah dan ajaran)
tentang ilmu berbagai kaitannya dengan | ¢  Apakah Biologi, apa yang keselamatan e Buku
pengetahuan, obyek pengemb_a _ dipelajari_, b_aggimar)a kerja panduan
o s ngan karir di mempelajari biologi, apa kerja lab
teknologi, seni, Biologi dan masa depan metode ilmiah dan keselamatan | Opservasi dalam
budaya, dan tingkat kerja dan Karir berbasis biologi?
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MEDIA
KOMPETENSI KOMPETENSI MATERI ALOKASI ’
INTI DASAR POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU ALAT,
BAHAN
humaniora dengan organisasi » Manfaat e Sikap ilmiah satu tahun
. mempelaja Mengumpulkan saat (LKS)
wawasan kehidupan), ri biologi bagi data(Eksperimen/Eksplorasi) mengamati, Artikel
kemanusiaan, metode diri sendiri dan e Melakukan pengamatan melaporkan iimiah
kebangsaan, ilmiah dan lingkungan, serta terhadap permasalahan biologi secara lisan atau
masa depan pada objek biologi dan tingkat dan saat laboran
kenegaraan, dan prinsip peradapan bangsa organisasi kehidupan di alam diskusi ilr?wi ah
; e Metode Ilmiah dan membuat laporannya.
k kesel
peradaban terkait esTe amatan | J Keselamatan e Melakukan studi literatur dengan tentang
penyebab fenomena kerja Kerja tentang cabang-cabang biologi, lembar ba}?alman
dan kejadian, serta berdasarkan opyek_blologl, permasalahan pengamatan a limuwan
biologi dan profesi yang bekerja
menerapkan pengamatan berbasis biologi (distimulir Portofolio (dibahas
pengetahuan dan dengan contoh-contoh dan e Kompetensi tentang
diperdalam dengan membuat cara kerja
prosedural pada percobaan penugasan/PR) laporan dari ilmuwan.
e | forma i
spesifik sesuai menggunakan metode ilmiah laporan, gerllakl;_u,k
dalam mengamati bioproses dan kesesuaian an obje
dengan bakat dan isi. dan aspek yang
melakukan percobaan dengan ’ asp "
minatnya Untuk menentukan permasalahan, komunlkatlf dltel't')
memecahkan membuat hipotesis, dan Contoh
merencanakan percobaan berbahasa laporan
masalah dengan menentukan variabel tertulis

percobaan, mengolah data
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n aspek

Mendiskusikan hasil-hasil
pengamatan dan kegiatan

MEDIA
KOMPETENSI KOMPETENSI MATERI ALOKASI ’
INTI DASAR POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU ALAT,
BAHAN
. Mengolah, menalar, | 4.1 Menyajikan pengamatan dan percobaan dan | Tes e Daftar
dan menyaji dalam data dalam menampilkannya dalam Tertulis peralatan
ranah konkrit dan tabel/grafik/skema, membuat di lab
ranah abstrak terkait berbagai mengkomunikasikannya secara bagan/skema biologi
dengan . lisan dengan berbagai media
pengembangan dari bentuk media dan secara tulisan dengan :gnta; g ruang ¢ Lembar_
yang dipelajarinya di informasi format laporan ilmiah sederhana In gkup tata tertib
sekolah secara tentan Diskusi aspek-aspek biologi, aspek keselamat
mandiri, dan mampu g keselamatan kerja laboratorium kerja ilmiah an kerja
menggunakan permasalahan biologi dan menyepakati dan laboratori
metode sesuai kaidah ada berbagai komitmen bersama untuk keselamatan um
keilmuan P g melaksanakan secara tanggung kerja biologi
obyek Biologi jawab aspek keselamatan kerja Lembar
dan tingkat dilab. : kesepakat
o Mengamati contoh laporan hasil an yang
organisasl penelitian biologi dalam jurnal ditandata
kehidupan ilmiah berbah_asa Indonesia atau ngani
Bahasa Inggris tentang b
sebagai hasil komponen/format laporan dan ersama
penerapan mengamati komponennya dan oIe_h
mengaitkannya dengan ruang setiap
metode ilmiah lingkup biologi sebagai mata siswa
dengan pelajaran kelompok ilmu alam aspek
keselamat
memperhatika Mengasosiasikan an kerja
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
POKOK

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKASI
WAKTU

MEDIA,
ALAT,
BAHAN

keselamatan

kerja

tentang ruang lingkup biologi,
cabang-cabang biologi,
pengembangan karir dalam
biologi, kerja ilmiah dan
keselamatan kerja untuk
membentuk/memperbaiki
pemahaman tentang ruang
lingkup biologi

Mengkomunikasikan

e Membuat laporan hasil-hasil
pengamatan, hasil penelitian,
kerja ilmiah tentang fenomena
kehidupan masa kini dan tingkat
organisasi kehidupan  untuk
pengembangan  Kkarir  dalam
Biologi, kerja ilmiah dan
keselamatan kerja untuk

membentuk/ memperbaiki
pemahaman tentang  ruang
lingkup Biologi serta

mempresentasikannya.

e Membuat Kkliping tentang
berbagai permasalahan biologi
yang ditemukan di lingkungan

sekitar
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Kemampuan Literasi Sains

KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI SAINS

I. Definisi

Literasi sains melibatkan tentang bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh, proses yang terjadi, dan konteks budaya dan sosial (Glaze,
2018). Kerangka asessment dalam konteks PISA 2015 dan PISA-D mendefinisikan tiga kompetensi yaitu 1) menjelaskan fenomena secara
saintifik, 2) menginterpretasikan data serta membuktikanya secara saintifik dan 3) mengevaluasi dan mendesain inkuiri saintifik (OECD,
2017). Secara umum, ketiga kompetensi dirangkum dalam dimensi pengetahuan, dimensi prosedural, dan pengetahuan epistemik. Dalam
PISA kompetensi ini diukur dengan memperhatikan keadaan perkembangan siswa tentang sejauh mana dipersiapkan untuk bertindak dalam
dunia global (Salzer & Roczen, 2018). Menurut Chiappetta et al. (1991) terdapat empat kategori literasi sains yaitu sains sebagai batang
tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara berpikir (a way of thinking), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of
investigating) dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (interaction of science, technology and society). Berdasarkan paparan
diatas, literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam menjelaskan, berpikir, bertindak dan menyelidiki berdasarkan bukti-bukti
ilmiah tentang permasalahan sehari-hari. Dalam penelitian ini, intrumen literasi sains disusun sebagaimana kategori Chiappetta et al. (1991).

Il. Variabel

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi
Kelas/ Semester - X1

Kompetensi Dasar
3.1 Memahami melalui penerapan tentang ruang lingkup Biologi (permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi
kehidupan), metode ilmiah dan prinsip keselamatan kerja berdasarkan pengamatan dan percobaan



146

4.1 Menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi
kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan memperhatikan aspek keselamatan kerja

Indikator literasi sains Level soal
Sains sebagai | Sains Sains Interaksi Rendah | Sedang | Tinggi
soa Indikator soal pengetahuan | caraumtuk | cara | ingkungan.
menyelidiki | berfikir | teknologi dan | €1 | €2 | C3 | C4 | C5 | C6
masyarakat

1 Menganalisis permasalahan biologi pada N N
tingkat individu berdasarkan wacana

2 Menganalisis permasalahan biologi pada N N
tingkat populasi berdasarkan wacana

3 Menyebutkan beberapa cabang biologi N N
dalam wacana

4 Menyebutkan simpulan berdasarkan grafik \ \

5 Menyebutkan cara penularan HIV \ \

6 Menyebutkan pendapat tentang
pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai \ \
biofuel

7 Menganalisis objek dan permasalahan J J
biologi berdasarkan wacana

8 Menentukan rata-rata pertumbuhan N N
kecambah berdasarkan data pengamatan

9 Menganalisis tumbuhan yang memiliki N J
pertumbuhan lebih cepat

10 | Menyebutkan langkah-langkah metode N N
ilmiah
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Indikator literasi sains Level soal
Sains sebagai | Sains Sains Interaksi Rendah | Sedang | Tinggi
ol indikator sos batang U | ebagl | 20 | antra s
menyelidiki | berfikir | teknologidan | C1 | €2 | €3 | C4 | C5 | C6
masyarakat

11 | Menyebutkan komponen variabel metode N N

ilmiah untuk menyusun laporan percobaan
12 | Menganalisis data kuantitatif dan data N N

kualitatif berdasarkan data
13 | Menyebutkan sikap ilmiah yang sesuai N N

berdasarkan wacana
14 | Menganalisis peranan biologi dalam N N

menangani suatu permasalahan
15 | Menganalisis hubungan teknologi dengan N N

permasalahan biologi
16 | Memberikan argumen tentang permasalahan N N

biologi di masyarakat

Jumlah 4 4 4 4 1 3 3 8 1
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Lampiran 12
SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI SAINS

Mata Pelajaran Biologi Kelas/ Semester : X/ 1
Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi Alokasi Waktu : 120 Menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Wacana 1

Program bersama PBB untuk penanganan kasus HIV/ AIDS (UNAIDS)
mengestimasi kematian penderita AIDS di Indonesia sekitar 39.000 jiwa pada tahun
2017. Menurut organisasi kesehatan dunia WHO, penderita meninggal akibat
penurunan sistem kekebalan tubuh (Acquired Immunie Deficiency Syndrome-
AIDS) karena virus Human Immunodeficiency Virus (HIV) yang dimulai sejak fase
pertama hingga mutakhir. Ketika kekebalan menurun drastis, tubuh akan rentan
terserang penyakit yang kemudian menyebabkan kematian. Hal ini menunjukkan
AIDS sebagai sindrom melemahnya kekebalan tubuh bukanlah penyebab langsung
kematian penderitannya. Siapapun bisa terkena HIV, baik laki-laki, perempuan, dan
anak-anak. Penularan HIV tidak melalui air liur, keringat, dan sentuhan namun
penularan HIV terutama berasal dari kontak cairan tubuh seperti darah dan sperma
melalui perilaku seksual dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Berikut ini
adalah grafik kasus HIV dan AIDS di Indonesia pada tahun 2007-2017

Kasus HIV dan AIDS di Indonesia
2007-2017

@ Pengidap HIV Sumber:
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-
aids-sedunia-2018-masih-melawan-
mitos
https://beritagar.id/artikel/gaya-
hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids
(diakses pada 18 Mei 2019,

pukul 21.32 WIB)

21031 21511

007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1. Berdasarkan wacana di atas, Jelaskan permasalahan biologi pada tingkat
individu!

2. Berdasarkan wacana diatas juga terdapat permasalahan biologi pada tingkat
populasi. Berikan penjelasan permasalahan biologi tersebut!

3. Berdasarkan wacana terdapat beberapa cabang biologi yang muncul dan
berkembang. Sebutkan dan jelaskan dari beberapa cabang biologi dalam wacana
tersebut!

4. Berikan simpulan grafik kasus HIV dan AIDS dalam wacana tersebut!

5. Bagaimana seseorang dapat terkena HIV?

Wacana 2



https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/berita/hari-aids-sedunia-2018-masih-melawan-mitos
https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids
https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/fakta-seputar-hiv-dan-aids
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Di kelas terjadi perdebatan antara Adi dan Beni tentang pemanfaatan minyak kelapa
sawit Crude Palm Qil (CPO) sebagai biofuel. Menurut Adi, penggunaan kelapa
sawit sebagai biofuel hanya akan meningkatkan angka deforestasi dan pembukaan
lahan besar-besaran sehingga berdampak pada permasalahan lingkungan baru,
sedangkan menurut Beni pemanfaatan kelapa sawit sebagai biofuel sangat efektif
dalam menggantikan energi tak terbarukan (energi fosil) karena kelapa sawit
merupakan salah satu sumber daya hayati dan ramah lingkungan.

6. Jika kamu adalah teman Beni dan Adi, berikan penjelasan untuk menengahi

perdebatan permasalahan biologi tersebut!

7. Berikan penjelasan tentang objek dan permasalahan biologi berdasarkan

wacana tersebut?

Wacana 3

Arini mengamati adanya perbedaan pertumbuhan tanaman di dalam rumah dengan
yang berada di halaman. Arini menduga perbedaan tersebut karena adanya faktor
cahaya. Oleh karena itu Arini melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan
dugaan tersebut. Arini menanam tanaman bayam di empat polybag yang berbeda.
Masing-masing polybag diberikan 3 benih bayam yang ditanam dan disirami pada
waktu yang sama. Polybag A diletakkan dibawah cahaya matahari secara langsung
dengan intensitas cahaya 100%, polybag B ditempat yang teduh dengan instensitas
cahaya 50%, polybag C di dalam ruangan dengan intensitas cahaya 10-20% dan
polybag D diletakkan didalam kardus dengan intensitas cahaya 0%. Arini kemudian
mengukur pertumbuhan setiap polybag setiap 2 hari sekali. Berikut ini data
percobaan yang dilakukan oleh Arini.

Tabel 1. Hasil pengukuran pertumbuhan tanaman bayam

No Polybag Hari pengukuran (cm) Daun Batang
Ke- Ke- Ke- Ke- Ke-
2 5 7 9 12

1. PolypagA 03 35 55 6,7 8,7 Hijausegar Tebal, tegak, hijau

(100%) segar
2. PolybagB 1 6 85 98 11,7 Hijau Agak tebal, kuat dan
(50%) hijau agak kuning
3. PolybagC 1 7 13,7 19,8 21,2 Hijau Layu, melengkung dan
(10-20%) kekuning- hijau pucat
kuningan
4, PolybagD 2 118 178 21,5 23,6 Kuning Sangat layu,
(gelap) melengkung, putih dan
pucat

8. Berapakah rata-rata pertumbuhan kecambah perhari pada masing-masing

polybag?

9. Pada percobaan manakah tumbuhan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat?
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10. Berdasarkan wacana, Arini telah melakukan kerja ilmiah. Kerja ilmiah yang
dilakukan Arini sebagaimana yang dilakukan oleh para ilmuwan memiliki
tahapan tertentu dalam memecahkan masalah yang disebut metode ilmiah.
Sebutkan langkah-langkah metode ilmiah secara runtut!

11. Sebutkan judul, rumusan masalah, tujuan, hipotesis, variabel percobaan
(variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol) berdasarkan percobaan
yang telah dilakukan oleh Arini!

12. Pada tabel hasil percobaan yang dilakukan oleh Arini terdapat data kuantitatif
dan data kualitatif. Apakah perbedaan kedua data tersebut dan berikan
contohnya sesuai dengan tabel!

13. Kerja ilmiah sebagaimana yang dilakukan oleh Arini merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh orang yang memiliki sikap ilmiah. Sebutkan sikap ilmiah
apa saja yang dimiliki oleh Arini berdasarkan wacana tersebut!

Wacana 4

Beras merupakan makanan pokok beberapa
negara, termasuk Indonesia. Beras telah
mengalami  proses  penggilingan  untuk
menghilangkan lapisan aleuron yang kaya
minyak dan menyebabkan tengik selama
proses penyimpanan. Bagian yang dimakan
merupakan butir padi yang terdiri dari = -
endosperma dengan butiran pati dan protein | Perbandingan golden rice dengan
namun tidak memiliki beberapa nutrisi seperti | Peras padaumumnya

karotenoid sebagai provitamin A. Dengan demikian ketergantungan pada beras
sebagai makanan pokok berkontribusi terhadap defisiensi vitamin A. Strategi untuk
mengurangi defisiensi ini dapat dilakukan dengan pemuliaan tanaman melalui
teknologi rekombinan dengan memerlukan gen asing untuk mengaktifkan
pembentukan karoten, yaitu phytoene synthase berasal dari Daffodil (Narcissus
pseudinarcissus) dan phytoene desaturase dari bakteri Erwinia uredovora.
Pemuliaan ini menghasilkan produk yang disebut Golden rice.

L“w

14. Berdasarkan wacana tersebut, bagaimana peranan biologi dalam menangani
masalah tersebut?

15. Apakah permasalahan biologi pada wacana di atas melibatkan pemanfaatan
teknologi? Jelaskan!

16. Penyalahgunaan pemanfaatan virus dan bakteri sebagai senjata biologi salah
satunya digunakan dalam peperangan untuk melawan musuh.Hal ini pernah
terjadi pada tahun 1754- 1760 yang menggunakan virus cacar ketika terjadi
peperangan antara Britania Utara dan bangsa Indian, perang Dunia | yang mana
Jerman menggunakan dua bakteri patogen untuk menginfeksi ternak dan kuda
tentara sekutu dan beberapa peperangan lainnya. Berdasarkan hal tersebut,
setujukah Anda dalam peranan biologi pada masalah ini?



Lampiran 13. Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Literasi Sains

RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN LITERASI SAINS

No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
1 | Berdasarkan wacana di atas, | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan dan menjelaskan | 6
Jelaskan permasalahan biologi | Permasalahan biologi pada tingkat individu | permasalahan biologi dengan benar
pada tingkat individu! ditunjukkan dengan penderita HIV/AIDS yang
meninggal akibat penurunan sistem kekebalan Hanya dapat menyebutkan | 4
tubuh sehingga akan _rentan terserang penyakit yang permasalahan biologi dengan benar
menyebabkan kematian.
Tidak ada indikator yang terpenuhi 2
2 | Berdasarkan wacana diatas Indikator jawaban: Dapat menyebutkan dan menjelaskan | 6
juga terdapat permasalahan Penyebaran HIV dari penderita ke orang lain | permasalahan biologi dengan benar.
biologi pada tingkat populasi. melalui kontak cairan tubuh seperti darah dan | Hanya dapat menyebutkan | 4
Berikan penjelasan sperma serta penggunaan jarum suntik yang tidak | permasalahan biologi dengan benar
permasalahan biologi tersebut! | steril Tidak ada indikator yang terpenuhi. 2
3 | Berdasarkan wacana terdapat | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan dan menjelaskan | 6
beberapa cabang biologi yang | a. Virologi adalah cabang biologi yang | kedua cabang biologi yang terdapat
muncul dan  berkembang. mempelajari  tentang virus. Berdasarkan | dalam wacana
Sebutkan dan jelaskan dari wacana, virus yang dibahas adalah virus HIV | Hanya dapat menyebutkan dan| 4
beberapa cabang biologi dalam yang menyebabkan AIDS menjelaskan salah satu cabang biologi
wacana tersebut! b. Imunologi adalah cabang biologi yang | dalam wacana
mempelajari tentang sistem kekebalan tubuh.
Berdasarkan wacana, sistem kekebalan tubuh | Tidak ada indikator jawaban yang | 2

seseorang yang terserang virus HIV dapat
menurun sehingga rentan terkena penyakit.

benar.
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
4 | Berikan simpulan grafik kasus | Indikator jawaban: Dapat menyimpulkan grafik pengidap | 6
HIV dan AIDS dalam wacana | a. Jumlah pengidap HIV secara umum | HIV dan penderita AIDS dengan

tersebut! mengalami peningkatan sementara jumlah | benar sesuai indikator jawaban
penderita AIDS relatif stabil Hanya dapat menyimpulkan salah satu | 4
b. Jumlah pengidap HIV pada tahun 2007 sampai | grafik dengan benar
tahun 2017 lebih banyak dibanding penderita | Tidak dapat menyimpulkan grafik | 2
AIDS. dengan benar
c. Jawaban lain yang relevan dengan grafik
5 | Bagaimana seseorang dapat | Virus HIV dapat menular melalui dalam darah, | Mampu menjawab lebih dari 3| 6
terkena HIV? semen, dan cairan tubuh lainnya (misalnya ASI dan | jawaban dengan benar dan rasional
saliva), cara penularannya melalui:
1) Aktivitas seksual misalnya bergonta ganti [ Hanya mampu menjawab 3 jawaban | 4
pasangan dengan benar dan rasional
2) Secara parenteral (penerima atau pendonor
darah), seperti tansfusi darah - -
3) Penyalghgur_laan obat suntik atau jarum suntik 3H ?:v)\//Zbrzr?nJgr? g?nertljear:,;?% :# :ZQ%S;” 2
yang dipakai bersama — sama
4) Adanya luka akibat jarum yang terinfeksi virus
HIV
5) Transmisi dari ibu ke anak
6 | Jika kamu adalah teman Beni | Pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai biofuel | Mampu berargumen terhadap 2| 6
dan Adi, berikan penjelasan | berperan sebagai energi terbarukan karena berasal | pendapat (pendapat Beni dan Adi)
untuk menengahi perdebatan | dari biomassa sehingga lebih ramah lingkungan. | disertai alasanya dengan tepat
permasalahan biologi tersebut! | Disamping itu, biofuel juga dapat berasal dari | Hanya menyetujui 2 pendapat namun | 4
limbah organik sehingga dapat menjaga kebersihan | tidak dapat menunjukkan alasannya
dan kelestarian lingkungan melalui pengolahan | Hanya menyetujui salah satu pendapat | 2

limbah. Meskipun demikian pemanfaatan kelapa
sawit sebagai CPO juga mempengaruhi deforestasi
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor

dan meningkatkan pembukaan lahan besar-besaran.

Namun jika pengelolaan kelapa sawit dan produksi

kelapa sawit sebagai CPO berkelanjutan tetap

memperhatikan aspek lingkungan maka tidak akan

berdampak pada munculnya permasalahan

lingkungan yang baru

(Jawaban siswa dapat dengan kalimat lain yang

relevan)

7 | Berikan penjelasan tentang | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan dan menjelaskan | 6
objek dan permasalahan biologi | a. Permasalahan biologi pada tingkat ekosistem | permasalahan biologi dengan benar
berdasarkan wacana tersebut? b. Penggunaan kelapa sawit sebagai biofuel akan | Hanya dapat menyebutkan | 4

meningkatkan deforestasi sehingga berdampak | permasalahan biologi dengan benar

pada permasalahan lingkungan baru, misalnya | Tidak ada indikator yang terpenuhi 2
mengancam kehidupan satwa liar di dalamnya.

Disamping itu penggunaan kelapa sawit juga

lebih ramah lingkungan karena berasal dari

sumber daya hayati.

8 | Berapakah rata-rata | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan keempat rata-rata | 6
pertumbuhan kecambah perhari | a. Rata-rata pertumbuhan pada polybag A: 0,725 | pertumbuhan polybag dengan benar
pada masing-masing polybag? cm Hanya dapat menyebutkan 2 rata-rata | 4

b. Rata-rata pertumbuhan padanpolybag pertumbuhan polybag dengan benar

B: 0,975 cm Kurang dari 2 jawaban yang benar | 2
c. Rata-rata pertumbuhan pada polybag C: 1,766 | sesuai indikator

cm
d. Rata-rata pertumbuhan pada polybag

D: 1,966 cm

9 | Pada percobaan  manakah | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan jenis polybagdan | 6
tumbuhan memiliki penjelasannya dengan benar
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
pertumbuhan yang lebih cepat? | Pertumbuhan yang lebih cepat terdapat pada | Hanya menyebutkan jenis polybag | 4
Jelaskan! polybag D yang diletakkan di dalam kardus dengan | tanpa diserta penjelasan dengan benar

rerata pertumbuhan tanaman adalah 15,34 cm Tidak ada indikator yang terjawab 2

10 | Berdasarkan wacana, Arini | Indikator jawaban: Dapat menjawab ketujuh langkah-| 6
telah melakukan kerja ilmiah. | Langkah-langkah metode ilmiah: langkah metode ilmiah secara runtut
Kerja ilmiah yang dilakukan | a. Menentukan  topik/  judul penelitian | dan benar
Arini  sebagaimana  yang berdasarkan permasalahan yang ditemukan Dapat menjawab ketujuh langkah- | 4
dilakukan oleh para ilmuwan | b. Menemukan dan merumuskan masalah langkah metode ilmiah secara benar
memiliki tahapan tertentu dalam | ¢. Mengumpulkan informasi (data-data) namun tidak runtut
memecahkan masalah yang | d. Menyusun hipotesis (dugaan sementara) Tidak dapat menjawab ketujuh | 2
disebut metode ilmiah. | e. Melakukan  percobaan untuk  menguji | langkah-langkah ~ metode ilmiah
Sebutkan langkah-langkah kebenaran hipotesis dengan runtut.
metode ilmiah secara runtut! f. Mengolah hasil percobaan (analisis data)

g. Membuat simpulan
h. Mengomunikasikan hasil penelitian kepada
khalayak

11 | Sebutkan  judul,  rumusan | Judul: pengaruh intensitas cahaya terhadap | jawaban terdapat ketiga indikator | 6
masalah, tujuan, hipotesis, | pertumbuhan, warna daun dan bentuk batang | dengan benar
variabel percobaan (variabel | tanaman cabai (atau jawaban lain yang relevan) hanya 2 indikator jawaban yang | 4
bebas, variabel terikat, dan | Indikator jawaban: 1) Kalimat singkat dan padat |terpenuhi
variabel kontrol) berdasarkan | serta 2) Terdapat obyek penelitian 3) Memuat |Kurang dari 2 indikator jawaban yang | 2
percobaan yang telah dilakukan | variabel bebas & variabel terikat) terpenuhi
oleh Arini! Rumusan masalah misal 1) apakah intensitas |jawaban terdapat ketiga indikator | 6

cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan, warna {dengan benar

daun, dan bentuk batang? 2) Bagaimana pengaruh |hanya 2 indikator jawaban vyang | 4
intensitas cahaya terhadap pertumbuhan tanaman |terpenuhi

cabai? Kurang dari 2 indikator jawaban yang | 2

terpenuhi
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor

Indikator jawaban: 1) Kalimat berupa pertanyaan,
2) Terdapat obyek penelitian, 3) Memuat variabel
bebas dan terikat.
Tujuan  misal Mendeskripsikan  pengaruh |jawaban terdapat ketiga indikator | 6
intensitas cahaya terhadap pertumbuhan, warna |dengan benar
daun, dan bentuk batang tanaman cabai hanya 2 indikator jawaban yang | 4
Indikator jawaban: 1) Sesuai dengan rumusan |terpenuhi
masalah, 2) Berupa pernyataan yang memuat |Kurang dari 2 indikator jawaban yang | 2
tingkatan kognitif (mendeskripsikan, menganalisis, |terpenuhi
dsb), 3) Memuat variabel bebas dan variabel terikat
Hipotesis: jawaban terdapat ketiga indikator | 6
e Intensitas cahaya mempengaruhi pertumbuhan |dengan benar

tanaman cabai, warna daun dan bentuk batang |hanya 2 indikator jawaban yang| 4
e Semakin rendah intensitas cahaya maka [terpenuhi

pertumbuhan tanaman cabai semakin tinggi Kurang dari 2 indikator jawaban yang | 2
e Jawaban lain yang relevan. terpenuhi
. Indikator jawaban: 1) Kalimat berupa
pernyataan dugaan, 2) Terdapat variabel bebas dan
variabel terikat 3) Sesuai dengan rumusan masalah
Variabel percobaan: jawaban terdapat ketiga indikator | 6
Variabel bebas: intensitas cahaya 0%, 10-20%, | dengan benar
50%, dan 100% hanya 2 indikator jawaban yang | 4
Variabel terikat: pertumbuhan tanaman cabai, | terpenuhi
warna daun dan bentuk batang Kurang dari 2 indikator jawaban yang | 2
Variabel kontrol: polybag, volume air untuk | terpenuhi
menyiram, benih bayam

12 | Pada tabel hasil percobaan yang | Indikator jawaban: Dapat menjelaskan perbedaan data| 6

dilakukan oleh Arini terdapat

kuantitatif dan data kualitatif disertali
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No Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
data kuantitatif dan data |e Data kuantitatif adalah data yang dapat | dengan contoh masing-masing data
kualitatif. Apakah perbedaan dinyatakan dengan angka dan biasanya | berdasarkan tabel.
kedua data tersebut dan berikan diperoleh dengan menggunakan alat bantu, | Hanya dapat menjawab dengan benar | 4
contohnya sesuai dengan tabel! misalnya penggaris namun adapula yang | 2 indikator

diperoleh tanpa bantuan alat, misalnya umur | Jawaban hanya memuat 1 indikator | 2
yang dihitung berdasarkan tahun kelahiran dengan benar
e Data kualitatif adalah data yang tidak dapat
dinyatakan dengan angka dan biasanya
diperoleh dengan panca indra
e Contoh data kuantitatif. Data pertumbuhan
tanaman bayam
e Contoh data kualitatif. Warna daun dan bentuk
batang tanaman bayam

13 | Kerja ilmiah sebagaimana yang | Indikator jawaban: Dapat menyebutkan 3 atau lebih sikap | 6
dilakukan oleh Arini merupakan | Sikap ilmiah yang dimiliki oleh Arini: ilmiah berdasarkan wacana dengan
suatu kegiatan yang dilakukan | Peka dan kritis terhadap fenomena atau kejadian di | benar
oleh orang yang memiliki sikap | alam Dapat menyebutkan kurang dari 3| 4
ilmiah. Sebutkan sikap ilmiah | Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sikap ilmiah berdasarkan wacana
apa saja yang dimiliki oleh | Memiliki minat yang besar untuk menghasilkan | dengan benar
Arini  berdasarkan  wacana | produk sains Tidak dapat menyebutkan sikap | 2
tersebut! Jujur dan objektif terhadap hasil penelitian yang | ilmiah berdasarkan wacana dengan

dilakukan benar
Teliti, tekun dan tidak mudah putus asa ketika
melakukan penelitian
14 | Berdasarkan wacana tersebut, | Indikator jawaban: Jawaban menunjukkan indikator (a) | 6

bagaimana peranan biologi

Peranan biologi dapat meningkatkan kesejahteraan
manusia atau Penemuan golden rice bermanfaat

dan (b) yaitu mampu menghubungkan
peranan biologi dalam meningkatkan
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dalam menangani masalah

tersebut?

dalam meningkatkan kesehatan manusia (atau
jawaban lain yang relevan)

Peranan biologi dalam masalah tersebut pada
bidang pangan yaitu menghasilkan beras dengan
kandungan karotenoid sehingga dapat digunakan
untuk mengatasi defisiensi vitamin A. Peranan
biologi juga terdapat pada bidang pertanian dengan
menghasilkan beras yang mengandung karotenoid
akibat adanya penyilangan gen asing. Penemuan
golden rice bermanfaat dalam meningkatkan
kesehatan manusia.

kesejahteraan manusia dalam berbagai
bidang dengan benar.

Hanya dapat menjawab indikator (a)
dengan benar dan tidak mengaitkan
dengan berbagai bidang peranan
biologi

Jawaban yang diberikan tidak sesuai
dengan wacana

15

Apakah permasalahan biologi
pada wacana di atas melibatkan
pemanfaatan teknologi?
Jelaskan!

Indikator jawaban.

Ya

Alasan. Wacana tersebut memanfaatkan teknologi
rekayasa genetika dalam proses pemuliaan tanaman
sebagai bioteknologi modern dalam bidang pangan

Jawaban memuat 2 indikator dengan
benar

Hanya 1 indikator yang dijawab
dengan benar

Tidak ada indikator yang terjawab
dengan benar

16

Berdasarkan  hal  tersebut,
setujukah Anda dalam peranan
biologi pada masalah ini?

Indikator jawaban:

(jawaban relevan sesuai dengan pendapat siswa)
Misal:

Tidak setuju. Karena penyalahgunaan pemanfatan
virus dan bakteri sebagai senjata biologi sangat
berbahaya karena lebih banyak menimbulkan
kerugian, ancaman dan bencana bagi masyarakat

Dapat memberikan tanggapan setuju
atau tidak setuju disertai penjelasan
yang relevan dengan benar

Hanya mampu memberikan
tanggapan setuju atau tidak setuju
tanpa disertai penjelasan jawaban
dengan benar

Tidak dapat memberikan tanggapan
setuju atau tidak setuju atau jawaban
tidak relevan dengan soal
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Lampiran 14. Hasil Uji Coba Kuesioner Keterlaksanaan Pembelajaran

HASIL UJI COBA KUESIONER KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

HOITEHM
He REZFOHDEN — z 3 4 Ea BE Gz | 54 | ka
1 u-1 5 5 5 5 4 4 3 5 3
z u-z 4 5 4 4 3 4 3 z 3
3 u-z 5 4 4 5 4 4 4 4 4
4 -4 z 3 z 4 z z 3 z 5
5 U5 5 4 3 5 4 4 4 5 4
] -k 5 5 5 5 4 4 5 5 5
7 u-7 5 4 5 4 4 4 4 4 5
% -z 5 4 5 5 5 5 5 5 5
% U-a 5 4 3 5 4 5 4 5 4
10 =10 5 4 4 5 5 4 4 4 5
1 -1 4 3 4 3 3 4 4 3 z
1z -1z 4 5 4 4 3 4 3 3 4
1z -1z 4 5 4 4 4 4 4 4 4
14 =14 3 4 4 4 3 3 z z 3
15 1-15 5 5 5 5 5 5 3 4 3
15 =15 5 5 5 5 4 5 z 5 4
17 TET 5 4 5 5 4 5 4 z z
1% =13 4 4 4 4 4 5 4 4 z
19 TET) 4 4 4 4 4 4 4 4 z
0 -z 5 4 4 4 4 4 z 3 4
3] -z 4 4 4 5 4 4 z 4 4
zz U-zz 5 3 4 4 4 3 3 4 5
zz u-zz 5 4 5 5 4 4 z 5 5
24 1-zd 3 4 4 4 4 z 3 3 4
ZE 1-z5 5 4 4 4 5 5 5 5 4
ZE u-zE 5 3 4 4 4 5 3 4 5
7 u-z7 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2% -z 4 4 4 4 4 1 3 3 3
za -za 3 4 3 4 3 4 4 3 5
0 =30 5 4 5 4 4 5 4 5 5
2 -3 4 z 5 5 5 5 5 5 5
Iz -3 5 3 4 4 4 4 4 3 4
3z u-zz 4 4 4 4 4 4 3 4 3
walidikar rhitung [ 076 [F0.35 056 Fo.d5 | 060 | 046 | 0.35 | 068 | 037
rkabcl 03d | 0.xd | 0.3d | 0.3d| 0.3 | 034 | 0.3d| 0.3d | 0.3d
kriteria Valid | Valid | Valid | VWalid | Yalid | Yalid | Yalid | Yalid | Valid
reliabilik wariane P 0.4 F05E P05z P03 | 046 | 048z | 0.9% | 108 | 106
jumlab variare| 20,47
varianr kotal | 147.5
reliakilikar n.&9
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Y9a

0Eg
0.24

0T

ES

0.4z
0.24

0TE

HOITEM

sk

0EE
0.4

091

Za

0z:7
0,24

0T

Te

0.7
0,24

0.51

Td

0.5z
0.24

.50

Tz

059
0,24

0.E5

Tk

0.710
0.24

116

Ta

0.ES
0.24

1.1z

EL

0.ED
0.24

Valid | Yalid | Yalid | Yalid | Yalid] Yalid | Yalid | Yalid | Yalid | Yalid

0TE

REZFOHDEH

-1

-z

-z

U-d

U-5

Ll-&

-7

L&

Li-g

LI-10
-1

-1z
-1z
L-14
-15
LI-1E
U-17
U-1%
LI-14
-z
U-z1
-z
U-z=
U-zd
U-z5
-2k
U-z7
U-z%
U-z4
-0
-1
-1
-z

rhitung

rkakcl

kriteria

varianr

jumlah varianr

uvarianr kokal

reliakilivar

HO

10
11

1z
1z
14
15
1k
7
1%
14
=)

z1
ZZ

o

cd

ch

ck

)

oE

L)

0

£l
3L

X

validitar

reliakilit




HOITEHM takal
W RESFONDEN T = [ 10a | 906 | 102 | ©1 | 1z | =

1 e 4 5 5 5 5 4 4 5 | 1z7
z Uz 3 4 4 3 4 3 z | a4
3 T z z z 4 5 4 4 5 | 107
4 -4 4 z 3 z 3 4 3 z | T4
5 -5 3 5 3 5 4 5 4 4 | 115
E -k 5 5 5 5 5 5 5 5 | 10
7 u-7 3 3 3 3 3 5 4 4 | 11
5 U-z 5 5 5 5 5 4 5 5 | 13z
3 U-a 3 5 5 3 3 3 3 3 | 109
10 IET 3 3 4 5 5 5 5 5 | 109
1 TET 3 4 4 3 4 3 3 T | az
1z -1z 4 4 4 4 5 4 5 5 | 10z
13 -1z 4 4 4 4 4 3 3 T | 104
14 U-1d 4 4 3 4 3 3 5 5 | 100
15 1-15 5 5 5 5 3 5 5 5 | 17
1 -5 3 3 5 4 5 5 3 5 | 14
17 TET 3 4 4 5 z 5 5 z | 1z
1% 1% 4 4 5 5 4 4 4 5 | 11z
14 14 4 4 3 3 3 3 4 4 | 45
0 U-zn 4 4 5 4 5 4 5 5 | 113
1 -z 4 4 5 4 4 z 4 5 | 10%
Tz u-zz 4 4 5 3 5 5 3 S IEE
3 u-zz 5 5 3 3 3 5 4 5 | 1%
zd U-zd 3 4 4 4 4 3 4 5 | 10z
z5 1-z5 4 5 5 5 5 4 5 5 | 1z7
zE U-zE 5 5 5 5 5 5 4 4 | 1z1
7 u-z7 5 4 5 4 5 4 4 4 | 1z
7% U-z# 3 3 4 4 5 4 4 4 | 103
z4 U-z4 4 4 4 5 4 5 3 5 | 115
0 -0 5 4 4 5 5 3 4 5 | 119
T -3 1 3 z 5 5 5 5 5 | az
Iz -3 5 5 5 4 3 4 4 5 | 109
E u-zz 3 4 4 5 5 5 4 4 | 10

waliditar r hituna 0.d7 | 0.0 | 0.5d | 0z | 0.36 o5 PozE Fos

rtabel 0. d | 0.3d | 0.3d | 0.3d | 0.3 | 0.3d | 0.3d | 034

krikeria Yalid | Yalid | Valid | Valid | Yalid | Yalid | Valid | Valid

reliabilit warianr nad | 0.7z | 036 | 076 | 0.5d FoTT POk FoTa

jamlahb varianr
yarianr kokal
reliakilikar

Lampiran 15 Hasil Uji Coba Skala Psikologi Self Efficacy
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HASIL UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SELF EFFICACY

Ho |EESEe MO ITEM
usER 1 z [ 2 4 5 | & T N s [ [ n
1 U-1 5 T | & 4 HEE 5 5 4 5 5
z U-z 4 5 | & 4 5 | 5 4 5 4 4 1
¥ U-3 5 5 | 4 4 4 | s 4 5 5 4 1
4 U-4 z 5 | & 5 4 | 4 4 4 4 4 4
5 U-5 4 4 | 4 z T | & 5 4 5 4 4
i U-¢ 5 5 | 4 z : | 4 z 5 5 4 5
7 U-7 4 5 | 4 4 4| 4 5 4 x 4 5
¥ U-3 4 | 4 3 4 | 4 4 4 ¥ 3 5
4 U-4 3 4 | 5 4 5 | 4 5 4 4 5 4
w0 | u-n 3 4 | s 4 4 | z x 5 5 3 4
M| U 4 4 | 4 3 4 | s 4 4 4 4 4
1z | U1z z | 4 z 4| & 4 4 5 4 4
E I 3 4 | s 4 4 | z 4 x 4 3 5
14 | u-14 3 4 | 5 4 HEE z F 4 3 5
15 | uU-15 z | 4 z 4| & 4 4 5 4 4
% | u-t 4 4 | 4 3 T | 4 5 4 5 4 4
17 | 17 4 4 | = 4 4 | 4 F 4 5 5 5
12 | u-1g z 4 | z 4 4 | = 5 4 5 1 5
19 | u-1a 4 4 | 4 4 4 | 4 ¥ 4 ¥ 4 3
z0 | U-z0 4 4 | = z 4| 4 4 4 4 z 4
S z 4 | 4 3 4 | 1 5 4 x 4 4
iz | u-zz 4 4 | = 4 4 | 3 4 5 4 4 5
2z | u-zx 4 5 | 4 z 4 | 4 z 4 x 4 z
zd | u-zd4 5 4 | s 4 5 | 3 ¥ 4 4 4 z
I z : | 4 4 4 | 4 4 z F 3 z
z6 | U2k 4 T | 9 3 1 5 x x x 3 5
27 | u-z? 4 4 | z 4 4 | 4 z z 5 4 4
2z | U-2% z 4 | = z 4| z 4 z 4 z 5
za | u-za z 4 | = 4 |z 4 x 4 3 z
| U-E0 3 T EE z 4 | 4 T 4 z 3 F
M| U3 1 r | 2 5 4 | 1 x 1 5 3 1
T | u-3 z 4 | z 3 S EE 4 4 4 z z
r IR E z | & z 1 4 4 F 4 z 5
z . |_rhituna [F 0.54 Foda Fose |7 oos Foze Fosa [Fozr Forz Foas Fost Foas
2 & [ rrabel | 0zd Jozd|ozd] 034 [oza] 0za]| 0z [ ozd[ 0za [ 0za] 0z
i kriteria | WALID [VALIDWALID) INvALID| vaLiD] waLiD[IMvALID vaLID|invaLId vALIDpHYALID
1 E 4 5 | % T n s [ 1w n
- wariare P 106 POz 119 F o6z o0 FAAT F ozz oz P ocs Pore [ 133
2 v |mlahuaria ZZ.49
E ¥ lariarerar] #E.z0
“ Feliabiliva] 077
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Lampiran 16. Hasil Uji Coba Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains

HASIL UJI COBA SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA TERHADAP SAINS

HO HAMA HOITEM
RESFOHDEH 1 c k3 q 5 E T S
i -1 d d q c q q d k4
c -z d = q q q c = q
c -z d = k3 q q c = q
q -4 d d kK q q = d q
g -5 d = kK q E: = d 4
E -5 d d K d 3 = d K
T -7 d = x d dq = d q
S -3 d = z d E: d d z
9 -4 d = x d E: = d z
10 -1 d 1 q d q d d 1
1 u-11 d K] z d 3 K] K] K
ic -1z d d q K] 3 K] d K
1= -1z d d K K] 3 K] C K
14 U-14 d = K c c = = q
15 -15 d d K q q = = K
1 U-1& d d 4 1 q = c q
17 -17 d 1 k3 i q c d k3
1% -1 d d k4 q k: c = k3
14 =14 d 1 k3 c q c d q
i L-z0 d d k3 c q c = k4
21 -z21 d = 4 = E: = d kK
ats U-zz d = kK = q = d 1
oF -2z 1 = K = q = d 1
d -zd 1 = z d E: = d x
b -z5 d 1 x d dq = = z
Zk U-z& d = x d E: = d 1
T U-z7 C K] K K] 3 K] K] 1
ch U-z# d K] z d 3 K] d 1
4 -z4 d 1 K c q K] K] z
0 U-z0 d 1 q c c c = 4
1 -1 d 1 q 1 1 c d 1
ks -1 1 1 1 q K; 1 = 1
33 U-zz c 1 1 1 c = c K
F Fr F F Fr Fr r F
YALIDITAS r hitung 051 | 050 | adT | 0dE | xR | 0.dE 0.:3 n.dz
rtakel 03d | 0Zd | 03d | 03 | 0E:d | 0.3d 0.:d 0.zd
krikeria YALID | YALID [ WALID|RALID|YALID| YALIDFIDAE YALIEYALID
r r r r r r F r
warianr 0.9z 1.2 | 0eZ | 142 | 059 | 0.2d 0.dd 1.20
RELIAEILITA jumlah varianr| 16.54
= varianr total | 65,54
reliakilikar 0T
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Hi HAMA HOITEH
REZFOHDEH 9 L] 11 1z 1= 1d 15 L3
i -1 dq d dq d d 3 dq dq
z -z dq C dq dq c dq s dq
k: -z dq I dq I dq dq z z
dq -4 dq K dq d c s dq dq
5 -5 K d dq c d K K dq
k L-g 3 c dq d d dq 3 3
T -7 E: dq dq c c E: z z
s - K K K K d K K dq
9 -4 K c dq i d dq K K
0 =10 dq d dq d d dq 1 3
11 -1 E: C E: C c E: z z
1z U-iz E: c dq c dq z z c
1= -1z K d dq K c K s s
id U-1d dq c K c d K K c
L U-i5 3 c K c c 3 3 3
1 L-1& dq I i I dq dq c dq
17 u-17 dq c dq K d K s s
1% -1z K K K K c K c c
14 U-14 3 I dq c c c 3 dq
zi -z E: i dq i i E: s z
| u-z1 E: c dq i c 1 z dq
s U-zz K c K c d K K s
CE U-zz s C: dq C: c K c K
cd U-z4 c c s c c 3 c dq
ch U-z5 E: I k: c c E: 1 z
ck -Zk K c s c c dq s s
cT U-z7 K K K c c K K K
b -z 3 c dq i c 3 c c
4 -z4 E: C E: c c E: 1 z
0 -2 z I dq dq dq E: z dq
1 -1 dq 1 dq 1 d 1 K K
L -1 K i i C: c s c K
X U-zz 1 I dq i i c dq 1
r F r Fr r Fr Fr

VALIDITAS r hitung 051 | 026 0.z 0de | 040 | 045 007 0.d5

rtabel 0.3d | 034 0n.:d 0.3d | 0.3d | 0.3d 0.:d 0.:d

kriteria VALID|YALIDFIDAEK YALIWVALIDY YALID| YALIDFIDAK YALIOWALIL

r F r F F r Fr r
varianr 0dE | 0.7 075 101 | 147 | 0k (LI 0.e9
HELI'!':ILIT'!' jumlab varianr

uvarianr kokal

raliakilikar




HAMA HOITEM
Mo RESFOMDEN 17 1% 13 ci e | s ToTAL
i -1 dq dq dq 3 3 dq &1
s -z z dq s dq z z TG
z -z z z z z s z Tz
dq -4 z z z c dq z 75
L -5 z dq z z dq dq I
E -k dq z dq dq z dq T
T -7 dq z z z z z T
- L-% z dq dq z dq s T
9 -4 dq z dq dq z dq T
in -0 z dq z c 1 dq [
11 -1 z z dq z dq dq k4
1z -1z z z z z dq s X
1= -1z dq z z z z z ET
1d -1d z dq s dq z dq ET
15 -15 K K K c c K (X
1% -1z dq z c dq 1 c (3
17 u-17 dq dq s z s dq (X
1% U-1% K K K K dq c kd
13 -3 z c c c c dq kd
zi -z dq dq z s z dq kd
g | u-z1 K K K K K dq kd
s U-zz z z 1 z 1 z k1
£ -2z z z z z z dq EZ
&d -zd4 K K dq dq dq K BT
ch L-z5 z z s dq z z ¥
Zk L-zE dq s s s z s B4
T U-z7 K K c K K K (A1)
it -z% z s z z i s BT
4 L-z4 z z s dq z z k0
0 LI-Z0 K dq c i c c &1
21 -z z dq z s s z -1
3z -z z s z z s z CE:
3z U-zz i dq i i i i d1
Fr F F F F F
YALIDITAS r hitung 0.d9 0.4 s | 0ZE | 0de | 0dE
rkakel 0.zd 0.zd 03] | 0zd | 0cd | 0zd
kritzria '.'ﬁLII:ﬂI:IﬁI{ VALI|YALID|YALID| YALID| WALID
r r r r F
varianr 0.2k 0n.dz ned | 0T et 0T
HELI'!':"'IT'!' jamlah varianr

uarianr kokal

reliakilitar
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Lampiran 17 Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Literasi Sains

HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN LITERASI SAINS

HO SOAL
HO HAHA
1 z T | 4] 5| % 7 " 1
1 -1 z z i : | = z z z 4
z U-z z ; i 8 | s a z i i
3 U-3 ; ; i 8 | s a ; z z
4 -4 4 ; i 8 | s 4 ; z 4
5 -5 ; 4 i 8 | s z 4 z 4
; T ; 4 i 8 | s z 4 z 4
7 = 4 4 N z | = 4 4 z 4
5 -5 4 e. N 8 | & 4 4 z 4
a -4 e. e. q 8 | & a 4 z 4
10 U0 e. e. N 8 | & a e. z 4
11 TET 4 e. N a | s a e. z 4
1z -1z e. e. q 8 | & a 4 z e.
13 -1z e. e. N a | s a 4 z e.
14 -1 4 4 N a | s a 4 z 4
15 U-15 e. 4 N 8 | & a 4 z e.
1 U-1E z e. z a | s a 4 z e.
17 TET z e. z 8 | & 4 e. z 4
15 U-1% e. z N 8 | & z z z z
14 U-14 z 4 N a | s z 4 z 4
zi U-zi e. e. N 8 | & a 4 z e.
=1 U-z1 z 4 N 4 | = z 4 z 4
zz U-zz 4 z N 4 | = z 4 z z
3 U-z3 e. z z & | 4 z 4 z 4
zd U-zd 4 e. N 8 | & a 4 z e.
z5 U-z5 4 4 N & | 4 z z z 4
zE = 4 e. N 4 | = z z z z
z7 U-z7 z 4 N 4 | = z 4 q 4
T U-zs z 4 N 4 | = z 4 q 4
za U-za z e. N 4 | 4 z 4 z 4
0 = z 4 N 8 | & 4 4 q 4
* - z 4 N 4 | 4 z 4 q 4
3z U-zz z 4 N 4 | 4 z 4 z z
rhitunq [ 0.3 [05d 051 [ 051 [ 053 [0sz 050 [ -04d [ 037
vatitinn |_thituna | 049 [osal o5t [ o5t o8] sz | os1 | -0aa [0
rtabel 036 | 036 | 0.36 | 0.3 | 036 | 036 | 036 | 0.3 | 0.3
kriteria walid | walid | walid | walid | walid | walid | walid inualid ualid
roliabilit |  warianr | 2496 [ 196 | 1.2z | .54 [ oae [ 245 [ 129 | 061 | .93
ar iurr.l-:l-.-.--:ri-:nLH.'ild n 16 | wariarrkatal | 3z [reliakilic | 03
vinqkat | rakacrata || Bad [dea [ odd [dad [656 [ 261 [ don | 249 [ ad
korukara |hqkatkorukar| 066 | 0.7 | 0.07 | 082 | 093 | 0.6d | 067 | 038 | 0.6k
n kriteria redang|mudal rukar |[mudalmudalredangredang redang |redang
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HO HAMA HD SOAL T K0
1% 1 | 12 | 13 14 | 15 | 16 | ZkOR R
1 -1 0 z 0 s z z 1] Zk 120
s -z ) 10 dq s dq ) k. BE 120
K -z dq ) 16 dq z ) dq 2 120
dq -4 dq 1] 1] z dq ) k. ED 120
5 -5 k 1] dq q dq k q EC 120
k. -5 ) 0 z dq dq ) dq ) 120
T -7 dq 0 z dq dq ) dq 5d 120
2 U-% ) 1] dq dq ) ) dq EE 120
4 -4 ) 0 dq k. dq dq k. ad 120
10 U-10 ) 14 dq dq z dq dq 0 120
11 U-11 ) ) dq s dq dq dq L 120
12 -1z z 12 dq dq dq ) dq 2 120
1= -1z ) 14 dq z dq ) k. 2 120
14 =14 ) 10 dq dq z ) dq ™ 120
15 U-15 z 1% dq s z z k Tk 120
16 -1k dq 16 ) k. z ) dq 2 120
17 -17 dq 14 ) k. dq dq dq 0 120
1% -1z 1] dq z z dq k. 5d 120
19 U-14 dq 1] z 1] 1] dq 3% 120
Zn U-z0 z 10 dq s z z dq kR 120
1 -1 ) 0 0 s 0 0 dq dn 120
rafs U-zz 0 0 0 s 0 dq 1] 3z 120
CF U-zz ) 1] dq dq dq ) dq ED 120
cd U-zd 1] 10 dq dq dq z ] Ed 120
s -z5 ) 1] 1] ] 1] 1] ] 2d 120
a3 L-zZ& 0 0 0 1] 0 0 1] # 120
T u-z7 dq ) z s z dq dq 5d 120
g U-z% dq ) z z z dq dq 5d 120
) -z4 z 1] 1] z 1] 1] dq Ik 120
0 U-z0 ) ) z s z dq dq kD 120
1 -z ) z 0 s z z dq dr 120
3 -3z ) z 0 s 0 z dq dn 120
rhivuna | 021 fooge ot [oge [ esd Fosz [ o5s
Waliditar khitunq 0.3 | Ea | o2 | ot | ded | kX | 054
rkakel e | e | 026 | DR | 2R | 0LZE | 0ZE
kritaria invalid] walid | walid | walid | valid | walid | walid
reliakiliv warianr rE.IE r3'il.23 r'il.Ed r2.31 IE.TT r4.$4 r3.2'3|
ar iurr.l-uhl.l-uri-unL
vinqkat | rata-raka | ik :e..-m Fead Fese Fedd [ors [ ois
kerukara pqkatkerukar| 063 [ 0z0 | 049 | o048 | 041 | 0%z | 03
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VALIDITAS TINGKAT KESUEARAN DAYA PEMBEDA o
- - rata- r
;::’1 thitong  |ctabsl  |leriteriz ;::; L“;‘-ﬁim kriteriz 1:::; E;; :[:h E;i;m Kriteria Rﬂ‘;‘i’_fl KET
1 043 0.36valia 3.04 0.66|sadanz | 4.89 267 0.37 | cdlop D80 |dizenalan
2 0.39 0.36valia 4,69 0.78|medah | 533 4.00 0.22 | cdlp digunalan
3 032 0.36valia 0.44 0.07 | sulcar 133 0.00 0.22 |cdlop digunalean
1 0.32 0.36valia 494 0.82|medan | 533 4.00 0.22 | cdlp digunalan
5 039 0.36|valia 5.36 093 |mudah | 6.00 467 e e
6 0.82 0.36valia 3.81 0.64|sedang | 578 2.00 0.63 |baik digunalan
7 0.46 0.36valia 4.00 0.67|sadanz | 467 333 0.22 |cdlop digunalean
8| w014 0.36|invalid 219 0.36|sedang | 200 122 20.04[jalek Eriizrer
9 038 0.36valia 3.04 0.66|sadanz | 467 333 22| edp digunalan
10 034 0.36|invalid 406 0.68|sedang | 444 333 0.19jalek Eriizrer
1 0.80 0.36valia 6.00 0.20|micar | 1378 0.67 0.44 | baike digunalan
2 0.71 0.36valia 2.54 0.48|sadang | 578 0.00 0.96 | zanzat baik digunaloan
13 0.70 0.36|valia 238 0.48|seganz | 422 136 0.44 [ bailc e
14 0.63 0.36|valia 244 0.41|sedang | 289 044 0.41 [baik CEriries
15 0.61 0.36valia 375 0.63|sedanz | 489 111 0.63 |baike dizunalan
16 0.60 0.36valia 3.75 0.63|sadang | 467 222 0.41 |baikc digunaloan
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Uigloee| 4 | 4|66 5 |5]4] 4 4|5 a2 a)afa]a|a]a] en| et |ting
pafloer| 4 | 4| 3|4 5 4]z] 4 4| a3 aafa]a| 3|4 64| rsee|tingn
Lizojoza| 4 | 4 | 43| 4 |2]z2] 2 4| afaflz)afz2]|s| 3|5 59| com|tinga

o2 4 [ 4|65 4|44 4 4 |4 |z2|s|s|[85]2|8]|8]| 71 |5 |ting
pizzfoan] 4 | 4| 45| 4 4]4] 4 451z 4fa]z|5] 4] 64| rsee|tinga
Taloa| o3 | 4| 34| 85 4]z] 4 Tl af1felzfa)4|a]2] 63|cess|sdana
bizdfoaz] 4 | 3|43 4z2]4)] 2 ol afafalelalz|a]e] 52| st |scdng
b1zsloaz] 4 | 4 | a|a| 3 |a]z]| 2 4 | 32| a|afa]a|a]na]| 2| re0|ting
JIRMAKSIN & E|&5|65| 5|5|5]| & 5 | 5|6|5|5[5]8]|5]5]| 85 [wem

JUMLAH qe5 B16 | q9 1 5071 512 [ 513 [ 489 q49z s05 S0 I 190 a1 Aevl d52] 3951 4551 4771 7969

JURALAH [ 465 [516 [-138[50?[ 512 [516[463[ 432 [

505 [ 50& [313[ 41 [46? [452 [sss[ 455 rdTTl TaBa

hazil rekapitulazi secara keseluruhan

i | shor maksimal 25| B2s sesl &25| &25| 625|825 25| &25| s2s|e2s| 25| 625| e2s5| 62| s2s| s2s| 10828
shor FT50 shor =716
i | maksimal per A3TS perelehan | 3308
i aspek per azpek
500 1345
hasil rekapitulasi di $h1a M1 Cepiring
b | jumlah 55
V| zkar peralshad =17| =3a|233| 240 233|z40(224 231  233| 236 14| 137 213| 137| 17=| 197[ 208
¥ | shor maksimal zao| zao|zoo| zoo| 2a0)|2so| 290 zao| 2so0| 2so|z2so| 2ao0| 20| 2a0| 200| 2e0| 280
magnitug 1740 magnitu] 1272
zkar
. shor peralehan
t| maksimal per | serengeh | 2050 peraspek strengel 1231
i azpek
H generalit| 1160 generali &71
hasil rekapitulasi di Sk1A M1 Kaliwangu
i | jumlzh ET
b |zkar peralshaq zas| 277| 2es| 267 273 27s| 24s =61  2v2| 2tz 173| 214| 254| 255|220 2ss( 272
' | zhar makzimal 335| 335| 335| 335| 535| 355| 335 335 335| 335| 335| 335| 335| 35| 355| 35| 335
f magnitug 2010 magnitu] 1444
zkar
- shor perolehan
I mak:lr;:LPcr strength | 2545 peraspek strengtl  1TG6
generalit] 1340 generalil 1074
L Keterangan:
f Dimensi |[Mo scal

magnitude

1,2, 3,5, 16,17

strength

6,8, 10, 12,18, 19, 20

generality

13, 14, 21,22
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Lampiran 22

Hasil Skala Psikologi Sikap Siswa Terhadap Sains

EATEGD

Rl

Tinqqi

Tingqi

Tinqqi

Tingqi

Tinqqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Sedang

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tinqqi

redang

Tinqqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tinqqi

redang

Tinqqi

Tingqi

Tinqqi

Tingqi

Tinqqi

Zedang

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tinaai

Forrehn
kare

083
T5.00
T5.00

T5.00
1561

100.00Fanqat Ting

TOES

E1.11

1317

1561

1347

TO.83
T5.00

11.78

T5.00
TOES

TOES

&1.11

LEESE| Sodang
T5.00
TS

TOT

AL

&

54
54

55 | §0.56

54
53
T2

51

44

55 | &0.56

57

53

53 | 5194

57

51

54

)

50 | 63.44

54
51

52 | 1222

51

44

45 | 6250 =cdang

54
|

MO TER

15
4
5
4

4 45 | 62.50] =Ssdang

3
4
3

4

G| 608555

4 | BT |95.06Fanqat Ting

3

3

3
2

2| 62| S6MFangatTing

2
3

3| 43 | 6506

2
3
2

3| 46 |635.83] Scdang
G| 60| &5.55

3

3 45 | 62.50] =Ssdang
4 47 | 6528 =cdang

3| BB | 31.ETFangatTing

2
2
2

2

4 E5 | 34 44 Fanqat Ting
G B0 | &55E

2
2

1

4 | 60| §35.53
4 | 60| §5.55

2| 40

3
3

17

4
3
3
3
3

4
3
4

3

1

3
3

2
2
3

2

1

3

1

3

2
3
3

1
2
3
3
3

16

15

14

13

i

12

3

2

4

2

3

3

3

2

2

3

3

2

1

2

3

1

4

1

10

1

N

FlE)2) 3

Fl2]5] 4

il 2]2] 4

2| 4]35] 3

21 4]2] 3

T

Il 3|2

433123
|22 4

SR AR

4] 2]2( 4
Il ale] 3
EIEIF-IR!
4[4 ]4]4] 4
G445 4
114 ]4]2(4
43312 3

1

1

4| S| 2]2( 4
4| 4| 3]4] 4

1

4(4]4]2] 4
Il 23] 3
IR
Il ale] 3

1

4 4]4]12] 4
Il E| 2|53
2l 5] 312] 3

1

4[4 ]4]3] 4
Gl S| 4]E] 5
2031212 4
Il 2la] 4

Il E|2|2( 4
4| 4] 4]35] 4
G 4l 2]d4fd
4| 3| 3]2) 5
Flal2]5) 2
2l 4]2]2[4
Flal2]sE] 4
EIEIEIR!

1

F 4| S]E] 4
2l 4131204

&
3
q
3
3
3
3
4

4
3
3
3

4
3
4
3
4
i

3
3

4
3
3
3
4
3
4
3

I
3
4
3
2
F]
3
3

3
2

5
3

4

4
3
3

1

4

1

Fla) 2

1

AR
4] 55 4

4 [3] 4

4| 5) 5

1

2|34

4] 33| 4

FlE)2] 3

2] 3]3] 4

1

IR
SRR

1

3

1

1

414 3

1

43| 3|33

1

413|241 4

42 3]4)] 3

LA A A

4[4 4]4] 4

IR

414 4[4 4

1

4

43 4]4] 4

4] 4[24

43 2]4] 4

4] 5])d4[d)] S

1
1

412|534

414
1
1

MEIEAREAR:

4[4 4]3]4

43| 4]4)] 3

q

112|241 4

4[4 4]4] 4

413 2[4 4

4

112]4

42l d4]4] 4

4

203

42| 2]5)] 5

413l 20314

RE:P

-1

A2

A

-4

AL

& -F,

AT

-

A3

A-11

A-15

A-17

A-21

=25

A-2T

E-1

E-2

E-4

E-5

E-G

E-T

E-&

E-3

E-10

E-14

MO oMDE

0] A&-10

11

12| A-12

13| A-13
4] A4

15

16| A-16

17

15 | A-15
193] A-13

20| A-20 | 3f[3) 23] 3

21

22| A-22
23| A-23

24 A24 (42443

25

26 A2 (4] FF ]3] 2

27

25 A2G (44| F[d) 2

23
30
3

32
33
4
35

36
3T

33 B-N
33| B-12
40| B-13

41
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redang

Tingai

rendah
Tingqi

redang

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Sedang |

Tingqi

Seodang i

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingai

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingqi

Tingai

redang

Tingqi

Sedang |

Tingqi

5417

&1.11

1347

1347

1347

T35.61

TOLES
13561

15.00
1317

T1.75

E2 S6.1 'qnqthinq-lgi

45 | 62.50| Zedang |

B3 | 3553 Fangat Tirq4i

46 | 6353
5 | S0.56

33

55 | S0.56

435 | 53.T2| Scdang
43 | 6506
52 | 1222
G0 | &5.55
2 |22z
53 | &1.54

44

45 | 62.50| Zsdang i

B4 | 55.59Fangat Tingqi

60 | 555
45 | BE.GT

57
57

B3 | ST.50Fanqgat Tingji

55 | TE.3E3

57

a2 | ra.z2
5 | S0.56

53

52 | T2.22
50 | 6344

51

53

53 ] 5194

54

a7

S0 6344
3 ]| §1.94

53 | &1.94

45 | BE.GT

46 | 6353 Sodang !

47 [ 65.28] zodang

56

3
2
4
2
4
2
3
1
1
4
4
3

2

2
2
3
3
3
4
3
1

2

1

3

3
2
3

4
2
q
3
3
1

3

2
3
3
3
4

4
3
4
3
3

4
4
2
1
4
2
3

5]
5]
5]
5]

3

4
4

5]
5]
5]

2
3
2

4
4

3

2
2
3
3

2

4

1

1

4

3

4

2

3

1 14] 4

1

3

d]2|3] 2

1

4

Fla]4]4

412] 444

412]4]4(4

1

42| 4]5] 4

1

415|444

4143544

1

2)l2] 3]4] 3

45| 4]4] 4
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414 ] 5|43
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415|433

4143|435

415|443

BRI R
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4124 ]34

1
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4132134

4] 5] 3]4] 3
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E-z20
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43| B-22

S0 B2 |d] s[4 ]4] S
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52| B-25%

53| B-26 | 4
4| B-27

S| E25 )4
S| B-23 |4 )5[2]4)4

a1 | B-30
55 | B-31

53
G0

61

62
63
£d4
B

&5
&7

B3| C-0 |4 )3 3]4)4

B3| -1

mjCc1z|d]2{d4]5F] 5

il

T2l C-4 jd]af2]2]d

T3

4| C-16
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TRl C-i5 |4 )2[2]4) 4
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TRl Cc20 |4 ) 3[ 344

T3] C-2
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G2l Cc-24 |d]d{d]4] 4

§5] C-25

S| C-26 |G| 42|45

&5

SE| C-23 |4 ) 5[ 44




184

B | C27 [3|2] 3|3 2 s l2l=32|3)3]2]2 3 3| 2 3| 3| 47 [ 8528 Zedung
g6 | C-29 |4|3|a |41 a 1144|323 1|3 4 4| 4| 3| 4] 56| 7778 Tinga
7| C20 (4=l 2|44 3 |4]=2[=2[1]|=]=]2 4 13]2 4 [ 1| 54 | 75.00] Tinggi
g8 | C31 |a4|3|a |43 2 |a4lajaldala]2]a 2 3] 2 4| 4| 62 | B6.11|%angat Tingg
g8 | C32 (4= 3|3 2 2lz2fl=l2]2)3]2]2 E 2| 2 2| 2| 47 [ 6E.28| =Fedang
80| C33 (4|23 |24 244413 ]|3F]|3 2 21 2 31 1|51 |70.83 Tingai
gl C3a [4|lal2|a|la]|a|23]|]a|2]2]|4a]1]3 2 3| 3 2| 3| 557633 Tingqi
g2 | C35 (4|4 4|4 2 3 (4443|414 4]3]3 24| 61)|8472 tinggi
93| D-1 HIEIERELE 2333123 ]12]3 3 3| 2 3| 3| 51 |70.83] Tinggi l
84 | D-2 313 3([3]3 {33 |=2]2)]3]2]3 3 3| 2 3] 3| 51| 7083 Tingai
35| D-3 s13|2([4af3 2 l2fl4|l4a]l3]|a]3]3 3 2| 3 4 | 3 | 57 | 78.17| Tingqi
86 | D4 412|434 3|24 |4a]2]a]2]3 4 142 3] 4| 58 | 3056 Tingai
97 D=5 alal3|3|a4|la|3|a]z2|23]2]3 3 41 3 4 | 4| 55 | 81.94| Tinggi
88| D& 414|244 2|43 |2]|4]a]4]3 3 ER 41 2 | B2 | B6.11|%angat Tingg
se| o7 [a|za]ae|z]le]laa]lalz]alala]a|alala]z]z]|s2]z750zmguTingg
100 D8 411j4f{4(4| 42|44l a]l]|4|4|[4]4]| 4] 4] c2]|3611|FungatTingg
101 [D-8 a1zl 2]1)] 2 4123|324 ]1f3 3 2] 2 3| 2| 46 | 63.B5| Eedang
10210 (1|42 |14 412424 ]1]4] 32 1| = 2| 2| 50| &59.44] Tinggi
103 011 (4|3 3| 3] 3 32443 4]1] 2 2 4| 2 2| 3| 52| 7222 Tingai
104 D12 (4|44 |1l]a) 32|43 [1|la]2]2 2 4| 3 3| 4| 54 | 75.00] Tinggi
106 013 (4|4 3 | 4|4 4| 4]|4a[4f[4[4 2|44 ]|4]4]4] 4] 68 |[9583FingTingg
106 D-18 (4| 3| 3 | 4] 3 2322 2]2]2 3 3| 3 3| 2| 50 [ 6588 sedang
107 015 (4|41 |1 4] 4|3 |4[3[34]1]4] 3 311 3] 4| 54| 7500 Tingai
108 16 |4 | 4] 3 | 3| 3 213333333 3 3] 3 31 1| 54 |75.00 Tinggi
108 017 (4|43 | 4|4 4|3 |4[4f[1]2]1]4]1 4| 1 1] 4| 53 |73.61 Tingai
110 18 | 1| 3|4 | 1| 3 2121431 a]z2|3 2 311 3| 2| 45 | 62.50| Sedang
111{ D18 (4| 4] 4 |44 4| 4]4([4[4|4]2] 4] 2 4| = 4 | 4 | &8 | 84,44 |%angat Tingg
1121 20 |4 3|3 |3 (4| a|2]|a|2|3]3|2]3 3 2] 3 4| 4| 56 | 77.78| Tingai
112{ 21 (41 4]1]1 22221123 ]1] 32 1 2| =2 2| 2| 42 [ 5823 =edang
114 22 | 3| 2] 2|1 2 312131323 ]2]2 2 2] 3 3| 2| 43 [ 55.72| Eedang
116{ D22 (4| 4] 4|14 444114 ]1]4]1 4 [ 1 4 | 4 | 54 | 75.00] Tinggi
116 024 (1|4l 2|44 2 |3 |2[2[3|2]3]|2 3 203 3| 2| 47 | 65.28| Hedang
117 D25 (4|33 |3 |a]| s |4]3|2[3|a]3]|3 3 4| 3 3| 4| &0 |83.33] Tingai
118 D26 (4| 2|4 | 4|4 4|23 |4f[3[3[3]|]1]4] 3 ER 3] 4| 60| 8333 Tingai
113 027 (4|24 |3 |a]| 4 |4]a|[2|[2]|3]|1]3 3 4| 3 4 | 3 | 58 | 80.56| Tingqi
120 D28 (4|3 4] 3] 3 (3= |(=2]1]4]1] 3 2 4 | 2 3] 4| 53| 73681 Tingai
120 D-28 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 a4 1 3 2 4 2 3 4 53 73.61 Tinggi
121 O-29 s 2 a4 3 3 s a = s 1 3 3 3 g a4 3 3 3 56 I T8 Tinggi
122 O30 4 3 a4 4 = 4 2 = 2 2 a4 1 4 3 a4 = a4 = B1 84 72 Einggi
125 D-31 e e 3 u i = 3 u i 3 2 2 2 2 1 1 2 = 1 3 41 56.949 Sedang
124 D32 a a 3 u i s a = <3 a 2 g 1 a 3 3 3 4 2 59 B1.99 Tinggi
125 33 a a 2 =] s 3 2 3 1 1 2 1 a 2 2 3 4 3 a8 8656.67 Sedang
SkorMlaksimal) 4 | 4 | 4 4| a 4 a 4 4 | a a 4 4 4 4 4 4 4 72 |100.00
Jumilah 43S FT0| 390 [ 402] 423 401 F4E | 431 | ZEE [ 221| 436 | 276 | 353 55 a0 FE2 FEG | 5T eFE1
skor maksimsal| 500| S00| 500 | S00] S00 S00 500 | 500 | S00 |S00| S00 | 500 | 500 500 500 | Soo 500 | SO0 | 9000
aumlah per aspsg S0E Z3IAF 1355 1430 T2
pmlah maksim 1000 I000 2000 2000 1000
hasil rekapitulasi SMA N 1 Cepiring
Skor Maksimal 4 4 4 4 + 4 + 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 + 7=
skor 153 163 [ 174 131 [ 134 173 166 132 153 [ 141 135 143 17E 171 151 172 155 165 318 |jumiak 58
skor maksimal| 232| 232| 232 | 232] 232 =32 232 | 232 | 232|232 232 | ZIZ| 2F2 =32 22| =232 232 | 232 232
umlah per asps 362 1036 E47 Foo 323
J:"a‘:i'l“r":::::;‘:las:;;ﬂ M1 I{EIi'\.'\d'ungl‘JSEIZ = =52 i
Skor Maksimal 4 4 4 4 + 4 + 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 + 7=
skor 243207 | 216 211 [ =223 222 150 [ 233 [ 207 [ 140 | 235 126 =07 154 z03 130 207 | 20z | 3663 [jumial =r
skor maksimasl| 283| 268| 265 | 282| 265 ZEE ZES | ZEE | 2ES | 25| 265 | ZES | ZES ZES ZES | ZEE ZES | ZEE ZES
umlah per asps 456 1237 1 Fao 403
smilah maksim 536 ke;zl:sangan: oTvz vz 536
(L] DIMEMSI no scal
ul dampak sains terhadap sosial 1, 2
2 sikap terhadap penyelidikan ilmi 3, 4,5 6,8,9
3 adopsi sikap ilmiah o, 12, 13, 14, 16, 14
-3 ketertarikan terhadap sains 19, 20
= etertarikan bekerja dibidang sain 22,21

o ——




Lampiran 23
REKAPITULASI HASIL KEMAMPUAN LITERASI SAINS
HERAFIIULAS MASIL ACMAMPFUAR LITCHAS 2RI
E4RE NO SDAL T KEATEGD
NO REEIFSERER 1 2 3 4 5 & T [ 3 10 1 [EKDR ML AL Rl KET
1 A1 4 =] =] 2 G -] 2 12 =] 4 -] &0 GBE.GT| SEDANG | TIDAK TUNT &A%
2 A2 4 & 4 & & & 2 10 o) & & S 62.22| REMDAH | TIDAK TUNT A%
] A5 ] 4 4 ] & 2 -] 20 4 -] -] T T1.78 | SEDANG TUNT &%
4 A 4 =] 4 =] G -] 2 10 Jul -] -] 56 62.22( REMDAH [ TIDAK TUNT &A%
5 A5 & & 4 & & 4 4 26 & 2 ) TG S4.44 | SEDANG TUNT A%
& A 4 ] Ju] 4 2 -] 2 20 ] 2 4 56 62.22| REMDAH [ TIDAE TUNT A%
T AT 4 4 4 =] G -] 2 26 Jul -] 4 G T5.56 | SEDANG TUNT &%
5 A5 4 4 4 & & ) 2 26 4 ) ) T4 S2.22| SEDANG TUNT A%
3 A-3 ] ] 4 ] 4 4 4 26 ] 2 -] T4 G222 REDANG TUNT &%
0 &-10 =] =] 4 =] G -] 4 30 =] 4 -] Gid 555 TINGGI TUNT &%
1 A-11 4 & 4 & & ) 2 12 u} ) ) 55 64 .44 | RENDAH| TIDAE TUNT AZ
12 A-12 4 & 4 & -] -] 2 10 Ju] -] -] 56 G2.22| REMDAH [ TIDAK TUNT &%
13 A-13 4 =] 4 2 G 4 4 30 4 -] -] TG Gd.4d | SEDANG TUNT &%
14 A-14 4 & 2 & & 4 4 22 4 ] ] T T1.75 | 2EDANG TUNT &%
15 A-15 & & 4 & & 4 4 28 4 & & =41 S5.83 TINGGI TUNT A%
16 A-16 4 4 4 4 G -] 2 16 2 -] -] &0 GBE.GT| SEDANG | TIDAK TUNT A5
17 A-1T 4 & 2 & 4 4 1] 26 4 2 1] 5& Gd.44 | REMDAH [ TIDAE TUNT AZ
18 A-15 & & 4 & 4 4 2 24 4 4 & T T1.78 | SEDANG TUNT A%
13 A-13 4 =] =] =] G 4 4 22 4 2 4 G T5.56 | SEDANG TUNT &%
20 A-20 4 & 2 & 4 4 2 [ 4 4 4 435 535535 REMDAH | TIDAE TUNT A%
21 A-21 4 & & & & & 4 26 Jul 1] 1] Ed TN SEDANG TUNT A%
22 H-22 & & 4 & 4 2 4 22 4 4 & & T5.56 | SEDANG TUNT &%
23 A-25 & & 2 2 4 4 2 15 4 2 1] 50 55.56) RENDAH | TIDAK TUNT A%
24 A-2d =] =] 2 =] G -] 4 30 =] -] -] il 555 TINGGI TUNT &%
25 A-25 & & 4 & & 4 4 14 o) 4 & &0 BEET| SEDANG | TIDAK TUNT A
26 A-26 & & 4 & 4 2 4 20 4 4 ] EE T3.5353 | 2EDANG TUNT &%
21 A-27 =] =] 4 =] 4 -] 4 2 =] 2 4 TG Gd.dd | FEDANG TUNT &%
28 &-28 & & 4 & 2 4 2 15 4 & 4 &0 BEET| SEDANG | TIDAK TUNT A
23 E-1 4 ] 2 ] & 4 4 22 2 -] -] B T5.56 | SEDANG TUNT &%
30 E-2 4 =] 4 =] 4 4 -] 20 4 4 -] G T5.56 | SEDANG TUNT &%
31 E-4 4 & 2 & 4 ) 4 24 4 ) ) T2 S0.00| SEDANG TUNT A%
32 E-& 4 ] 4 4 4 ] 4 24 4 ] ] T2 S0.00 [ FEDANG TUNT A%
i) E-G 4 =] 2 2 G -] 2 22 4 -] -] 66 T53.535 [ SEDANG TUNT &%
Sd E-T 4 & 4 & 4 ] ] 24 2 ] ] T4 G2.22| SEDANG TUNT &%
35 E-& & & 2 & 4 & 4 20 2 4 4 Ed TN SEDANG TUNT A%
36 E-3 & & 2 2 4 4 4 15 4 & & 62 65,53 SEDANG [ TIDAK TUNT AZ
3T E-10 4 & 2 & 4 ] 4 24 4 ] ] T2 S0.00 | ZEDANG TUNT &%
i E-11 4 =] 4 4 4 4 2 24 4 2 -] Gd TN SEDANG TUNT &%
33 E-12 4 & 2 4 4 4 2 10 2 & 4 43 535353 REMDAH | TIDAK TUNT A%
40 E-13 4 & & 2 ] 4 2 12 & ] ] &0 BE.ET| SEDANG | TIDAR TUNT A%
41 E-14 =] =] 2 2 Z 2 4 26 2 4 4 &0 GBE.GT| SEDANG | TIDAK TUNT &A%
42 E-15 & & 2 2 4 4 4 15 4 & & 62 65,53 SEDANG | TIDAK TUNT A%
45 E-15 2 | s | 2| 2| 4| 4] &4 12]| = 2 | & | 44 | 4553 REMDAH| TIDAK TUNTAS
45 E-13 & 2 Z 2 4 4 4 13 2 & 4 54 60.00) EEDANG | TIDAE TUNTAZ
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Lampiran 24
UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas

a. Uji normalitas korelasi

Uji normalitas dengan membandingkan nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov Test dengan
taraf signifikansi 5% (a= 0,05).

Hipotesis:
Ho - sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test lebih besar 0,05,
sebaliknya Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov
Test lebih kecil dari 0,05.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Keterlaksanaan 074 125 089 975 125 021
Pembelajaran
Self Efficacy .078 125 .059 972 125 .011
Sikap Siswa .067 125 .200 .989 125 .406
Kemampuan Literasi Sains .075 125 .077 977 125 .032

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS

16.0 pada keempat variabel yang akan diuji yaitu:

1. Variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.089 > 0.05 (taraf
signifikansi 5%) maka Ho diterima maka data berdistribusi normal.

2. Variabel self efficacy (X2) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.059 > 0.05 (taraf signifikansi 5%)
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal.

3. Variabel sikap siswa (X3) terdapat nilai Sig. Sebesar 0.200 > 0.05 (taraf signifikansi 5%)
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal.

4. Variabel kemampuan literasi sains terdapat nilai Sig. Sebesar 0.077 > 0.05 (taraf
signifikansi 5%) maka Ho diterima maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis data tersebut maka asumsi persyaratan normalitas dalam model
korelasi sudah terpenuhi dengan keempat variabel memiliki data berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Regresi

Uji normalitas untuk analisis regresi dilakukan dengan membandingkan nilai Sig.
Unstandardized Residual Kolmogorov- Smirnov Test dengan Taraf Signifikansi 5% (a= 0,50)

Hipotesis:
Ho - sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

Ho diterima dan Hj ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig (2 Tailed) lebih besar 0,05,
sebaliknya Ho ditolak dan Hi diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig (2 Tailed) lebih kecil
0,05.

NPar Tests
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 125
Normal Parameters? Mean .0000000]
Std. Deviation 8.77735422
Most Extreme Differences  Absolute .048
Positive .034
Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z 541
Asymp. Sig. (2-tailed) .931

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan SPSS
16.0 dengan melihat tabel Npar test One Kolmogorov- Smirnov, terdapat nilai signifikasi
Asymp. Sig (2 Tailed) sebesar 0.931 lebih besar dari 0.05 (taraf kesalahan 5%) maka dapat
disimpulkan Ho diterima dan Hj ditolak artinya data berdistribusi normal. Asumsi persyaratan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

2. Uji Linearitas

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikasi Deviation from Linearity dan nilai F. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 dan
nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka terdapat hubungan linear antara variabel X terhadap
variabel Y.

a. Keterlaksanaan Pembelajaran (X1) dengan kemampuan Literasi Sains (Y)

Hipotesis:

Ho : terdapat hubungan yang linear antara keterlaksanaan pembelajaran dengan
kemampuan literasi sains

Hy :  tidak terdapat hubungan yang linear antara keterlaksanaan pembelajaran dengan
kemampuan literasi sains

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel
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ANOVA Tahle
Sum of
Squares df Mean Square F Sin.
gemar;n&u?nlLEerasi Between Groups  (Combined) 5475838 42 130377 1.706 020
Pambelgjaran Linearity 1252.842 1] 1282842 | 16301 000
Deviation from Linearity 42272 RO 41 102.997 1.247 126
Yithin Groups G268.162 a2 76441
Tatal 11744.000 124

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) deviation from linearity 0,126 > 0,05 dan nilai F hitung
1,347 < 1,532 (F tabel dengan nilai df 41 : 85 pada tabel signifikansi 5%) maka dapat
disimpulkan Ho diterima dan H: ditolak yang bearti ada hubungan linear antara
keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains.

Self efficacy Siswa (X2) dengan kemampuan literasi sains (YY)

Hipotesis:

Ho : terdapat hubungan yang linear antara self efficacy dengan kemampuan literasi sains

H: : tidak terdapat hubungan yang linear antara self efficacy dengan kemampuan literasi
sains

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika nilai Sig. deviation from linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel

ANOVA Table
Surm of
Snuares of Mean Sguare F Sig.
Kernarmpuan Literasi Between Groups  (Combined) 3042165 27 142302 1.747 028
Sains ™ Self Efcacy Linearity 1375.207 1 1375207 | 16882 000
Dieniigtion from Linearity 2466.859 26 494883 1.165 240
Within Groups Ta01.835 97 81.462
Tatal 11744.000 124

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) deviation from linearity 0,290 > 0,05 dan nilai F hitung
1,165 < 1,610 (F tabel dengan nilai df adalah 26 : 97 pada taraf signifikansi 5%) maka dapat
disimpulkan Ho diterima dan Hz ditolak yang bearti ada hubungan linear antara self efficacy
dengan kemampuan literasi sains.

Sikap Siswa (X3) dengan kemampuan literasi sains (Y)

Hipotesis:

Ho : terdapat hubungan yang linear antara sikap siswa dengan kemampuan literasi sains

H: : tidak terdapat hubungan yang linear antara sikap siswa dengan kemampuan literasi
sains

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika nilai Sig. deviation from linearity > 0.05 dan F hitung < F tabel

ANOVA Table
Sum of
Sguares of hean Square F Sig.
éemar;ng_li(an Iéterasi Betwean Groups  (Combined) 2856.043 el 45201 1.007 A7
ans 7 slkap siswa Linearity 1110.969 1 1110869 | 11.750 001
Deviation from Linearity 1745.074 29 0175 36 917
Wiithin Groups 8887 957 94 94 563
Total 11744000 124

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) deviation from linearity 0,917 > 0,05 berdasarkan nilai
F hitung 0,636 < 1,588 (F tabel dengan nilai df 29 : 94 pada taraf signifikansi 5%) maka
dapat disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak yang bearti ada hubungan linear antara sikap
siswa dengan kemampuan literasi sains.
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3. Uji Multikolinearitas

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai Tolerannce dan VIF. Jika nilai Tolerance dari ketiga variabel independen (X1, Xz,
dan X3) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF untuk variabel independen (X1, X2, X3) lebih kecil
dari 10,00 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi.
Hipotesis
Ho : tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel independen
H: : terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel independen
Kriteria pengujian:
Ho diterima jika nilai VIF < 10,00 atau nilai Tolerannce > 0,10

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Callinearity Statistics
| hodel B Stdl. Error Beta i Sigg, Tolerance WIF
1 (Constant 1.702 8.831 2,457 0

Keterlaksanaan
Pembelajaran 132 066 183 1.9490 049 T34 1.260
Self Efficacy 276 A21 210 2.280 024 T34 1.259
Sikap Siswa 261 130 174 2.005 047 847 1.181

a. Dependent Yariable: Kemampuan Literasi Saing

Berdasarkan tabel Coefficients diperoleh:

a. Nilai Tolerance untuk ketiga variabel independen yakni X1 = 0.794, X,= 0.794, dan X3=
0.847, ketiga nilai Tolerance lebih besar dari 0.10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
multikoliearitas diantara variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap
siswa sebagai variabel independennya.

b. Nilai VIF dari ketiga variabel bebas yakni X:= 1,260, X>= 1,259, dan X3= 1,181, ketiga
nilai VIF lebih kecil dari 10.00. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinieratitas antara
variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa sebagai variabel
independennya.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka Ho diterima dan Hi ditolak sehingga data
tidak terjadi multikolineartitas antara variabel-variabel independen.

4. Uji Heteroskedastistias Scatterplot
Uji
hete I‘OSkedaStiSitaS Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains
berdasarkan Scatterplot N
menunjukkan tidak ada pola ; i o oo yang
jelas (bergelombang, & o o s melebar
kemudian menyempit). Pada £ | ° g o8 é’ogzgo%Zgoo g% 0% gambar
scatterplot  serta titik-titik £ ] o ° 0{@%‘:’0 D“"i;o 0%
menyebar diatas dan 5 o 0o  § %Gmo ° °
dibawah angka 0 padasumbu ~ § | o © A Y.
x hd ° .

Regression Standardized Predicted Value

Gambar. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Hipotesis:
Ho : data menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
H1 : data menunjukkan gejala heteroskedastisitas
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
| odel B Std, Error Beta 1 Sig, Tolerance ild
1 {Constant) f.148 5454 1127 262

Keterlaksanaan
Permbelajaran -.045 041 -110 -1.089 278 794 1.260
Self Efficacy A1 075 150 1.486 140 794 1.259
Sikap Sigwa -.027 080 -.033 -.333 740 847 1.181

a. Dependent Variahle: Abhs_RES

Berdasarkan output diketahui nilai signifikansi (Sig.) diperoleh data
a. Variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) adalah 0,278 > 0,05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
b. Variabel self efficacy (X2) adalah 0,140 > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
c. Variabel sikap siswa (X3) adalah 0,740 > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan nilai signifikansi maka Ho diterima dan H1 ditolak sehingga data
menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi

Lampiran 25
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UJlI KORELASI SEDERHANA DAN BERGANDA

Uji Korelasi Sederhana
Kriteria pengujian uji korelasi sederhana dalam penelitian ini berdasarkan nilai Sig.

Apabila nilai Sig. < 0.05 maka ada korelasi yang signifikan (Ha diterima), apabila nilai Sig. >
0.05 maka tidak ada korelasi yang signifikan (Ho diterima).

Correlations

keterlaksana

an Kemampuan
Pernbelajaran | Self Efficacy | Sikap Siswa | Literasi Sains
Keterlaksanaan Fearson Carrelation 1 A4 329" A
Pembelajaran Sig. (2-tailed) 000 000 000
I 125 125 135 125
Self Efficacy Pearson Correlation 404" 1 327 a4
Sig. (2-tailed) .000 .000 .0on
il 125 125 125 125
Sikap Siswa Pearson Correlation 329”7 a7 1 308"
Sig. (2-tailed) .oan .onn .aon
I 125 125 135 125
Kemampuan Literasi Pearson Correlation 327 342 308" 1

Hains Sig. (2-tailed) 000 000 000
I 125 125 125 125

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Hipotesis yang diajukan adalah:

1)

2)

3)

Hio;r=0 tidak ada hubungan Kketerlaksanaan pembelajaran (Xi1) dengan
kemampuan literasi sains ()
Hia;1#0 ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan kemampuan

literasi sains (Y)
Analisis: korelasi antara keterlaksanaan pembelajaran dengan kemampuan literasi sains
menghasilkan angka 0,000 angka tersebut menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
karena nilai r 0,000 < 0.05.

z

Hipotesis:

Hxo;r=0 tidak ada hubungan self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains
(Y)

Haa;r#0 ada hubungan self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains (YY)

Analisis: korelasi antara self efficacy dan kemampuan literasi sains menghasilkan antara
0,000 menunjukkan korelasi antara kedua variabel tersebut karena 0,000 < 0.05

Hipotesis:

Hzo;r=0 tidak ada hubungan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan
kemampuan literasi sains (Y)

Hzo;r#0 ada hubungan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan

kemampuan literasi sains (Y)
Analisis: korelasi antara sikap siswa dengan kemampuan literasi sains menunjukkan angka
0,000 menunjukkan andanya korelasi yang rendah antara kedua variabel tersebut karena
0,000 < 0.05
Berdasarkan analisis data tersebut menunjukkan masing-masing variabel independen

memiliki nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara
masing-masing variabel. Nilai koefisien korelasi bernilai positif maka masing-masing variabel
berhubungan positif dan signifikan.

b.

Uji Korelasi Berganda



Hipotesis yang diajukan adalah:
Hs;1r=0

Haa;r#0

Kriteria pengujian:
e Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. F change
atau (0.05 < sig. F change) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y
e Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar dari nilai probabilitas sig. F change atau (0.05 > sig.
F change) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y
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tidak ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X>),
dan sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan
kemampuan literasi sains ()
ada hubungan keterlaksanaan pembelajaran (Xz1), self efficacy (X2), dan
sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan
kemampuan literasi sains ()

Model Summary

Mode
|

R

B Sguare

Adjusted R
Souare

Std. Errar of
the Estimate

Change Statistics

R Sojuare
Change

F Change

dfl

f2

Sin. F Change

1

437

187

66

3.88550

187

9.249

3

11

.0on

a. Predictors: {Constant), Sikap Siswa, Self Eficacy, Ketetlaksanaan Pembelajaran

Lampiran 26

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai probabilitas (sig. F change) = 0.000.
Nilai sig. F change 0.000 < 0.05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima artinya
keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa berhubungan secara simultan dan
signifikan terhadap kemampuan literasi sains.



ANALISIS REGRESI SEDERHANA DAN BERGANDA

1. Analisis Regresi Sederhana

a. Keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Keterlaksanaan Enter
Pembelajaran® '

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3272 .107 .099 9.23543
a. Predictors: (Constant), Keterlaksanaan Pembelajaran
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1252.942 1 1252.942 14.690 .0002
Residual 10491.058 123 85.293
Total 11744.000 124
a. Predictors: (Constant), Keterlaksanaan Pembelajaran
b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41.970 6.842 6.135 .000|
ﬁzﬁgzgzg"” 236 061 327 3.833 00|

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai
sebesar 41,970. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jika tidak ada keterlaksanaan pembelajaran (X1) maka nilai konstan kemampuan
literasi sains (Y) sebesar 41,970
angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,236 angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% keterlaksanaan pembelajaran (X1) maka kemampuan
literasi sains (Y) akan meningkat sebesar 0,236
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Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains ()
sehingga persamaan regresinnya adalah:
Y =41,970 + 0,236 X.

Hipotesis:

Hio; r=0 tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan kemampuan
literasi sains (Y)
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Hia;r#0 ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (Xi1) dengan kemampuan
literasi sains (Y)

Kriteria pengujian:
Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari probabilitas 0.05 maka
ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains (Y). Ho
diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka
tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains ().
Simpulan:
Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0,000 < 0.05 maka ada pengaruh
keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains () sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak

b. Self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y)
Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Self Efficacy? .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3422 117 110 9.18146
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1375.207 1 1375.207 16.313 .000?
Residual 10368.793 123 84.299
Total 11744.000 124
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.365 7.137 5.515 .000
Self Efficacy .450 111 342 4.039 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

a =angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai
sebesar 39,365. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
tidak ada self efficacy (X2) maka nilai konstan kemampuan literasi sains (Y) sebesar
39,365

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,450. angka ini mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% self efficacy (X2) maka kemampuan literasi sains (Y) akan meningkat
sebesar 0,450.
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Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa
self efficacy (X2) berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga
persamaan regresinnya adalah:

Y = 39,365 + 0,450 X

Hipotesis:

H2o ; r=0 tidak ada pengaruh self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains ()

H2a; r# 0 ada pengaruh self efficacy (X2) dengan kemampuan literasi sains (Y)
Kriteria pengujian:
Ho ditolak dan Ha diterima jika self efficacy (X2) nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari
probabilitas 0.05 maka ada pengaruh terhadap kemampuan literasi sains (). Ho diterima dan
Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka tidak ada
pengaruh self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y).
Simpulan:
Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0.000 < 0.05 maka ada pengaruh self
efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

c. Sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains (Y)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Sikap Siswa? .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3082 .095 .087 9.29771
a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1110.969 1 1110.969 12.851 .000?
Residual 10633.031 123 86.447
Total 11744.000 124

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.640 6.846 6.374 .000
Sikap Siswa 449 125 .308 3.585 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains
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a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai
sebesar 43,640. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
tidak ada sikap siswa (X3) maka nilai konstan kemampuan literasi sains (YY) sebesar
43,640

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar0,449. angka ini mengandung arti bahwa setiap

penambahan 1% sikap siswa (X3) maka kemampuan literasi sains (Y) akan meningkat
sebesar 0,449.

Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap
siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga persamaan
regresinnya adalah
Y =43,640 + 0,449 X
Hipotesis:
Hzo;r=0 tidak ada pengaruh sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan
kemampuan literasi sains ()
Hso ; r# 0 ada pengaruh sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) dengan kemampuan
literasi sains (Y)
Kriteria pengujian:
Ho ditolak dan Ha diterima jika sikap siswa (Xz) nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari
probabilitas 0.05 maka ada pengaruh terhadap kemampuan literasi sains (Y). Ho diterima dan
Ha ditolak jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0.05 maka tidak ada
pengaruh sikap siswa (Xz) terhadap kemampuan literasi sains (Y)
Simpulan:
Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan nilai Sig 0.000 < 0.05 maka ada pengaruh sikap
siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains (Y) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Uji Regresi Linier Berganda

1) Uji T Parsial

Hipotesis:

Haso ; r =0 tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan
sikap siswa terhadap sains (biologi) (Xs) secara bersama-sama dengan
kemampuan literasi sains (YY)

Haa ; r #0 ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (Xz), dan sikap
siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan kemampuan
literasi sains ()

Kriteria pengujian

Ho diterima jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau apabila nilai Sig. lebih kecil dari

taraf signifikasi 5% (a= 0,05) yang digunakan maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients | Collinearity Statistics |
| hodel B Std. Error Beta it Sig, Tolerance WIF
1 (Constant) 21.702 8.831 2.457 015

Keterlaksanaan

Fembelajaran 132 066 183 1.990 048 794 1.260
SelfEficacy 276 121 210 2.280 024 794 1.259
Sikap Siswa 261 130 179 2.005 047 847 1181

a. Dependent Yariable: Kemampuan Literasi Sains
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Berdasarkan tabel Coefficients, kriteria pengujian uji T berdasarkan nilai Sig.

menunjukkan:

a. Pada variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) dengan tingkat signifikasi sebesar
0,049. karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 (o= 5%) maka variabel
keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh signifikan dengan kemampuan literasi sains.

b. Pada variabel self efficacy (X2) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,024. karena tingkat
signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0= 5%) maka variabel self efficacy secara signifikan
berpengaruh dengan kemampuan literasi sains.

c. Pada variabel sikap siswa (X3) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,047. karena tingkat
signifikasi lebih kecil dari 0,05 (o= 5%) maka variabel sikap siswa secara signifikan
berpengaruh dengan kemampuan literasi sains.

Kriteria pengujian uji T berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan nilai t tabel (1.979)

menunjukkan:

a. Nilai t hitung keterlaksanaan pembelajaran (X1) sebesar 1.990 > 1.979 maka variabel
keterlaksanaan pembelajaran berpengaruh dengan kemampuan literasi sains.

b. Nilai t hitung self efficacy (X2) sebesar 2.280 > 1.979 maka variabel self efficacy secara
signifikan berpengaruh dengan kemampuan literasi sains.

d. Nilai t hitung sikap siswa (X3) sebesar 2.005 > 1.979 maka variabel sikap siswa secara
signifikan berpengaruh dengan kemampuan literasi sains.

Berdasarkan kriteria pengujian tersebut maka pada variabel independen
(keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy dan sikap siswa) terhadap variabel dependen
(kemampuan literasi sains) menunjukkan Ho diterima dan H; ditolak yang berarti ada pengaruh
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Uji F simultan

Pada uji F output yang diinterpretasikan yaitu output “ANOVA” . Kriteria pengujian
uji F dapat dilihat dari nilai F dan nilai Sig. Cara kriteria pengujian ini dapat dipilih salah satu
saja.

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2190.799 3 730.266 9.249 .0003
Residual 9553.201 121 78.952
Total 11744.000 124

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan Pembelajaran
b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

Hipotesis:
Haso ; r =0 tidak ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (X2), dan

sikap siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan
kemampuan literasi sains (YY)

Hasa ; r# 0 ada pengaruh keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (Xz), dan sikap
siswa terhadap sains (biologi) (X3) secara bersama-sama dengan kemampuan
literasi sains (YY)

Kriteria pengujian:
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Ho diterima jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau apabila nilai Sig lebih kecil dari
taraf signifikasi yang digunakan maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Berdasarkan tabel ANOVA diatas nilai F hitung = 9.249 dengan Df 3 : 121 dan F tabel=
2.679, Nilai Sig. 0.000 < taraf signifikasi (o) 0.05, dengan demikian, Ho diterima yang bearti
terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan sikap
siswa terhadap kemampuan literasi sains secara simultan (bersama-sama).

3) Koefisien determinasi R?

Nilai koefisien determinasi dapat dibaca pada nilai R square pada output model
Summary. Berdasarkan tabel, nilai R square atau R? = 0.187 =18,7 %. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dapat dijelaskan oleh keterlaksanaan
pembelajaran, self efficacy, dan sikap siswa sebesar 18,7%. Berdasarkan nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1), self efficacy (Xz2) dan sikap
siswa (X3) mempengaruhi kemampuan literasi sains (Y) sebesar 18,7% dan 81.3% variabel Y
dipengaruhi atau dapat diterangkan oleh variabel selain keterlaksanaan pembelajaran, self
efficacy, dan sikap siswa.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4322 .187 .166 8.88550

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan
Pembelajaran

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

4) Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
yang diberikan oleh masing-masing variabel keterlaksanaan pembelajaran, self efficacy, dan
sikap siswa terhadap kemampuan literasi sains.

Correlations
Keterlaksana
kKemampuan an
Literasi Sains | Pembelajaran | Self Efficacy | Sikap Siswa

Pearson Coarrelation ggmgmpuan Literasi 1 000 277 347 308

Keterlaksanaan

Fembelajaran 37 1.000 404 324

Self Efficacy 342 404 1.000 327

Sikap Siswa a0s 324 R 1.000
Sig. (1-tailed) kemampuan Literasi

Sains Rulili] .oon .ono

Keterlaksanaan

Pembhelajaran 0ao -0oo 000

Self Efficacy ono Rulili] .ono

Sikap Siswa 000 000 .0on
I kKemampuan Literasi

Sains 125 125 125 125

keterlaksanaan

Pembelajaran 125 125 125 125

Self Efficacy 125 125 125 125

Sikap Sigwa 125 125 125 125
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4322 187 .166 8.88550

a. Predictors: (Constant), Sikap Siswa, Self Efficacy, Keterlaksanaan
Pembelajaran

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

| tdodel =1 Sid. Error Ecta I Sig
1 {Constant 21.702 2.8 2457 0145
Keterlaksanaan
Pembelajaran 132 066 183 1.990 0449
Self Efficacy 276 A 210 2.280 024
Sikap Siswa 261 130 178 2.005 047

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains

Berdasarkan tabel Correlations, Model Summary, dan Coefficients dapat ditulis sebagai
berikut:

Koefisien Korelasi Koefisien
Variabel (Beta) Korelasi (Rxy) R Square
X1 0,183 0,327
X2 0,210 0,342 18,7
X3 0,179 0,308

a. Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SE (X)% = Beta (x) X koefisien korelasi (x) X 100%

maka:
= Sumbangan efektif variabel keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan
literasi sains

SE (X1) % = Beta (X1) X koefisien korelasi (X1) X 100%
SE (X1) % = 0,183 X 0,327 X 100%
SE (X1) % =5,98 %
= Sumbangan efektif variabel self efficacy (X2) terhadpap kemampuan literasi sains
SE (X2) % = Beta (X2) X koefisien korelasi (X2) X 100%
SE (X2) % = 0,210 X 0,342 X 100%
SE (X2) % =7,18%
= Sumbangan efektif variabel sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains.
SE (X3) % = Beta (X3) X koefisien korelasi (X3) X 100%
SE (X3) % = 0,179 X 0,308 X 100%
SE (X3) % =5,51 %

Sehingga diperoleh hasil:

Sumbangan Efektif Nilai (%)
X1 5,98
X2 7,18
X3 5,51
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa sumbangan efektif variabel
keterlaksanaan pembelajaran (X1) terhadap kemampuan literasi sains () adalah sebesar 5,984
%, variabel self efficacy (X2) terhadap kemampuan literasi sains sebesar 7,182% dan variabel
sikap siswa (X3) terhadap kemampuan literasi sains sebesar 5,513 % dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel X, memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variabel Y
dibandingkan variabel X1 dan Xa.

b. Sumbangan Relatif (SR)
Rumus menghitung SR sebagai berikut:

Sumbangan Efektif (X)%

SR(X) = 72
maka,
= Sumbangan relatif variabel keterlaksanaan pembelajaran terhadap kemampuan literasi
sains
_ 598% _ 0
o SR(X1) = Z—-'=32,%

= Sumbangan relatif variabel self efficacy terhadap kemampuan literasi sains

o SR(X2) = 1781;”/= 38,41%

= Sumbangan relatif variabel sikap siswa terhadap kemampuan literasi sains

o SR(X3) = %: 29,48%

Sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Sumbangan Relatif Nilai (%)
X1 32
X2 38,41
X3 29,48

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa sumbangan relatif variabel
keterlaksanaan pembelajaran terhadap variabel kemampuan literasi sains sebesar 32 %,
variabel self efficacy terhadap kemampuan literasi sains sebesar 38,41% dan variabel sikap
siswa terhadap kemampuan literasi sains sebesar 29,48%
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Lampiran 27
UJI ONE SAMPEL t-TEST DAN UJI PROPORSI

A. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov Test
dengan taraf signifikansi 5% (a= 0,05). Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS
16.0.
Hipotesis:
Ho : data tidak berdistribusi normal
H: : data berdistribusi normal
Kriteria pengujian:
Ho ditolak dan Hj diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test lebih
besar 0,05, sebaliknya Ho diterima dan H: ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig
Kolmogorov- Smirnov Test lebih kecil dari 0,05.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_Kemampuan_literasi_sains .075 125 .077 977 125 .032

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 16.0
menunjukkan Sig. Sebesar 0,077 > 0,05 yang bearti Ho ditolak dan Hi diterima artinya data
perolehan kemampuan literasi sains berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas
Hipotesis:
Ho : 62 = o2 Varians data homogen
Hi : 62 # o Varians data tidak homogen
Kriteria pengujian:
Ho diterima dan Hy ditolak jika nilai signifikasi Asymp. Sig Kolmogorov- Smirnov Test
lebih besar 0,05, sebaliknya Ho ditolak dan Hi diterima jika nilai signifikasi Asymp. Sig
Kolmogorov- Smirnov Test lebih kecil dari 0,05.

Test of Homogeneity of Variances

Nilai_Kemampuan_literasi_sains

Levene Statistic dfl df2 Sig.
410 1 123 .523
ANOVA

Nilai_Kemampuan_literasi_sains

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 846.592 1 846.592 7.628 .007
Within Groups 13650.777 123 110.982
Total 14497.369 124

Berdasarkan test of homogenity of variance menunjukkan nilai Sig. 0,523 > 0,05 maka Ho

diterima dan Hq ditolak artinya sebaran data homogen.
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B. Uji One Sample t-test dan Uji Proporsi
1. One Sample T Test
Hipotesis:>
Ho : u <70 (rata-rata kemampuan literasi sains < 70)
Ha : 1 > 70 (rata-rata kemampuan literasi sains > 70)
Kriteria pengujian:
Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai t hitung > t tabel dan Ho diterima dan Ha ditolak jika

nilai t hitung <t tabel
One-Sample Statistics

Std. Error Mean
96712

Std. Deviation
10.81269

N
125

Mean
75.5554

Nilai_Kemampuan_literasi_sains

One-Sample Test

Test Value = 70

95% Confidence Interval of
the Difference

Sig. (2- Mean
t df | tailed) | Difference Lower Upper
Nilai_Kemampuan_literasi_sains 5.744| 124 .000 5.55536 3.6412 7.4696

Berdasarkan tabel One Sample Test menunjukkan nilai t hitung (5,744) > t tabel (2,268) maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya nilai rata-rata kemampuan literasi sains > 70.

Perhitungan:

N =125 X = 75,555
po =70 S=10,813
75,555 - 70
== W == 5,744
V125

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 5,744, sedangkan untuk taraf
signifikansi 5% dan dk= 125-1= 124, nilai t tabel = 2,268. Karena t hitung > t tabel maka rata-
rata kemampuan literasi sains telah mencapai KKM

2. Uji Proporsi

Hipotesis:
Ho : > 75%, proporsi siswa yang mendapat nilai > 70 sudah melampaui 75%
Ha : n <75%, proporsi siswa yang mendapat nilai > 70 belum melampaui 75%

Kriteria pengujian: (uji satu pihak Kiri)

o Berdasarkan tabel Binomial Test, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak

. Dengan taraf signifikan a =5% adalah tolak Ho jika Z hitung < - Z 954

Binomial Test

Observed Asymp. Sig.
Category N Prop. Test Prop. | (1-tailed)
Nilai_Kemampuan_literasi_sains Group 1 [|<=70 39 .31 .25 .070?
Group2 |>70 86 .69
Total 125 1.00

a. Based on Z Approximation.
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Berdasarkan hasil pada tabel Binomial Test menunjukkan nilai Sig 0,70 > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak artinya nilai telah mencapai proporsi yang ditentukan (75%) dengan
ketuntasan minimum 70.

Rumus yang digunakan:

7= 2
- (1—n7To)
Keterangan:
Z = nilai z yang dihitung
X = banyaknya siswa yang yang tuntas secara individual
Tlo = nilai yang dihipotesiskan
n = jumlah anggota sampel
perhitungan:
n=125 X = 86 o=0,75
= - 075
z=——————= —1,631
0.75 (1-0.75)
125

Dari hasil perhitungan diperoleh zhitung= - 1,631 sedangkan o = 5% diperoleh z tabel -1,64.
Karena z hitung > - Z o5. maka Ho ditolak artinya presentasi siswa sudah mencapai KKM
sudah memenuhi 75% (sudah mencapai ketuntasan klasikal)



Lampiran 28

Rekapitulasi Hasil Validator Ahli Instrumen Soal Kemampuan Literasi Sains

rata-rata

No Aspek Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
I |Relevansi dengan Kompetensi Dasar 4 3 3
2 |Ksejelasan petunjuk pengerjaan soal 4 3 3
3 |zoal jelaz dan dapat dipahami 4 4 3
1 kemungkinan zoal dapat terselesaikan atau keculupan 4 3 3
waktu dalam pelaksanaan
5 kesesuatan bahaza vang digunakan pada seal dengan 4 1 3
kaidah Bahaza Indonesia
6  [kalimat zoal tidak mengandung makna ganda 4 4 3
7 kalimat scal komunikatif, mengrunakan bahass vang 4 4 3
sederhana dan mudah dipahami
skor perolehan 28 25 20
Bata-rata 4 357 286
shor malsimum 28 23 28
persentaze 100 3020 71.43
36.90
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INETRUMERN SEALS PEIKOLOGE ZIEAP 215w &

Mo Tinjauan Aspck Walidator T alidator Jalidatar 2
kesezuaian antara kizi-kizi dengan
1 Izi pernyataan kuesioner 4 4 4
| 2 | kenstruks | kejelasan cara mengisi kuesioner 4 5 ;)
3 i kejclazan butir pertanyaan pada 4 4 3
| 4 butir pada kuezioner menggunakan 4 4 4
Eahasa | bukir pertangaan pada kuesioner
5 manggunakan kalimat komunikatif 4 4 4
shor peralchan a0 19 15
skor maksimum 20 20 20
persenkase 100 35 30
rata-rata A5
REEAPITULAE HAEIL WALIDATOR AHLI
INETRUMEMN ZEALA PEIKOLOG] SELF SFFATL ZIEW A
Mo Tinjauan Azpek Yalidator falidatar Je'alidator
keszezuaian antara kizi-kizi dengan
1 Izi pernyataan kuesioner 4 4 4
2 | Kenstruks | kojclazan cara mengisi kuesioner 4 3 3
3 kejelazan butir perkanyaan pada 4 4 5]
4| Bahaza | butir pada kuesioner menggunakan 4 4 4
Eutir perkanypaan pada kussionsr
5 menggunakan kalimat komunikatif 4 4 4
shaor peralchan 20 13 15
zhor makzimum 20 20 20
persenkase 100 35 30
rata-rata 35
REEAPITULAZ HAEIL WALIDATOR AHLI
INETRIUMEMN KUESIONER KETERLAKEARNASAN PEMEELAJARAMN
Mo Tinjauan Aspck Walidator $¥alidatar J¥alidatar 2
1 Izi keszezuaian antara kizi-kizi dengan perny 4 4 4
2 " . | kejelazan cara mengizi kussioner 4 3 3
— K.onstruksi 1 - -
3 kzjclazan butir pertanyzan padas kueszion 4 4 3
| 4 Eixhasa butir pada kuezioner menggunakan sjaan 4 4 4
5 butir perkanpaan pada kucsioner mengg 4 4 4
skar peralchan 20 13 15
raka-rata 4 3.5 3.6
shor makzimum 20 20 20
persenkass 1010 35 a0
rata-rata 35
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Lampiran 29. Lembar Jawaban Siswa

Nama : Hana Farimah

Kelas . X MIPA 4

: No.Absen : !0

- Sekolahy.....¢.. 5040 1 Kanwungu.
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Lampiran 30 Lembar Jawaban Kuesioner Keterlaksanaan, Skala Psikologi Self Efficacy dan Sikap Siswa

INSTRUMEN KUESIONER KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
BERDASARKAN LITERASI SAINS

Nama : Maytidatynaordniyan
No. Absen/ Kelas : 24 / X Miph-3
Sekolah DoSMp L 1 Cepiring

A. Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan identitas diri anda pada tempat yang telah tersedia
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti dan jawablah semua pertanyaan
pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Berikan pilihan jawaban dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu
kolom jawaban.
1= sangat tidak sesuai 3 = ragu-ragu
2 = tidak sesuai 4 = sesuai 5 = sangat sesuai
4. Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau salah, baik atau buruk sehingga
tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar Jjika
anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Jawaban/ pilihan yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai kamu.
Teliti kembali pekerjaan anda, Jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan
7. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengisi kuesioner i, kami
mengucapkan terimakasih.

om

B. Pernyataan

No Kriteria 7213 a5
1 Tahap pendahuluan
1 Guru menyiapkan kondisi kelas dengan menyampaikan salam, [ v
|| berdoa dan mengecek kehadiran siswa ||
2 | Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan ¥
|| dipelajari (memberikan apersepsi) o 7]
| 3| Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
4 Guru menyampaikan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan | v
IT | Tahap pembelajaran Chemie Im Kontext |
5 |a. Guru menginformasikan isu-isu masalah yang berkaitan i
dengan materi
b. Siswa mencari informasi tentang materi dari sumber belajar
¢. Siswa dapat mengaitkan isu-isu masalah dengan materi
dalam proses pembelajaran dalam proses pembelajaran v
d. Siswa memahami jika segala fenomena permasalahan J‘ J
|| berkaitan dengan sains dan dipecahkan melalui kerja ilmiah ||
6 |a. Siswa tertarik mengemukakan masalah dengan mengajukan J
crtanyaan berdasarkan isu masalah yang dipaparkan
b. Siswa memiliki keingintahuan dalam mempelajari materi
LI ruanglingkupbiologi dankerjailmiah S I A

| No Kriteria L: _§k—.()|L, 3

o]

F’lﬁ4 a. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan kegiatan
diskusi kelompok S - o
b. Guru membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan/
eksplorasi

¢. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari

d. Suasana dalam kelas sangat aktif karena adanya interaksi
guru dengan siswa, antar siswa, dan siswa dengan sumber
belajar

.|

|

|

permasalahan yang dipaparkan i
]

| & Guru membimbing siswa unfuk mengumpulkan data dari !
sumber belajar berdasarkan kegiatan pengamatan /cksplorasi
| yang telah dilakukan ‘{»
8 |a. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan pengolahan
‘ data/ informasi yang akan dilaporkan
I'b. Siswa dibimbing untuk menemukan konsep dasar I

=

berdasarkan isu masalah yang dipaparkan sebelumnya, ‘ f
misalnya untuk memecahkan suatu permasalahan di ‘
lingkungan maka diperlukan kerja ilmiah
¢. Siswa membuat laporan secara tertulis atau lisan tentang ’ |
hasil diskusi materi LV
[9 |a Siswa dapat melakukan ide aplikatif berdasarkan konsep ‘ ' ‘ \/i i
yang didapat untuk memecahkan masalah di lingkungan 5 ‘ J ‘ ’
b. Siswa dapat mengaplikasikan konsep dasar pada konteks [ ;ﬁ
lain, misalnya mengaplikasikan metode ilmiah dalam I )‘/ j
berbagai permasalahan untuk menyelesaikannya |
c. Siswa dapat mengaitkan konsep tentang ruang lingkup [ Bl

<<

biologi dan segala permasalahannya yang ditemukan di
lingkungan
I | Tahap penutup

<

b. Guru memberikan penilaﬁrﬁl@ﬁﬁ_@gﬁn selama
pembelajaran (misal: memberikan penilaian ketika [ v
mengamati, diskusi dll) ]

|

| ¢ Guru memberikan penilaian/ penugasan tentang sikap sains, |

materi yang telah dipelajari

[10 | a  Guru memberikan penilaian/ penugasan berdasarkan lembar | [
kerja yang diberikan : ||
|

1
S, ———

misalnya ketika siswa berani bertanya maka siswa akan v
mendapat poin iR

[ 12| Guru memberikan gambaran topik materi yang akan dipeiajari

Siswa dapat mengetahui butir-butir informasi penting pada J V¢
[
|
[

|
pada rencana pembelajaran berikutnya | |
13 LGE,U_me@wmﬁjairanierﬁarﬁcgoafdanfsalampenutup []
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INSTRUMEN SKALA PSIKOLOGI SELF EFFICACY SISWA

A. Petunjuk Pengisian

1.

memiliki rincian sebagai berikut.

Pilih salah satu angka jawaban yang tersedia. Rentang penilaian 1-5

i= sangai tidak seiuju 2 = iidak seiuju 3= ragu-ragu ’E Pernyataan i Skor
4= setuju 5 = sangat setuju 10 ilxcsw;l ber};laasﬂ menyelesaikan soal biologi yang sulit | 1 | 2 4|5
2. Berilah tanda silang (X) pada skor yang paling sesuai menggambarkan W] JSi;vaem;analami o e — X343
. : un menjawab  soa 3
émgtkit keye{k%naf) terhadap kemampuan yang anda rasakan. dengan bentuk analisis suatu permasalahan biologi
Sno I;))englslan. < 12 Slswa hanya menyetujui pendapat teman siswa dan 213 (4]5
Ns ._’crnyataan : : Skor tidak dapat memberikan pendapat sendiri
1 Siswa  tertarik  menyelesaikan masalah |1 DX|3 |4 |5 13| Siswa malas membaca dan mendengarkan berita tentang | 1 | X3 [4 |5
berdasarkan data yang ditemukan permasalahan biologi
Bila hendak mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) kemudian 14 | Jika siswa menemui tugas yang sulit, siswa hanya akan ;K| 2 |3 |4 | 5
berilah tanda silang pada jawaban yang baru. menyalin jawaban teman '
No, | Pasuyaiasn Skor 15 | Jika kondisi di sekitar siswa sangat ramai dan tidak | 1 |2 X[ 4[5
Siswa  tertarik  menyelesaikan  masalah kondusif maka akan berhenti belajar
1 e e d'ly i 1 px|3 X 5 16 | Siswa akan_ membiarkan dan tidak menjawab ketika | 1 | 2 X475
crdasarkan data yang ditemukan menghadapi soal biologi yang sulit N
17 S}'swa' t%dak akan mempelajari materi yang telah |1 |2 | 3 5
B. Pernyataan dipelajari karena merasa mampu dalam menyelesaikan
No | Pernyataan Skor fUgns-tugas .
1 Siswa dapat menyelesaikan soal tentang analisis suatu | 1 | 2 | 3 5
permasalahan dengan benar 2. INSTRUMEN SKALA PSIKOLOGI SIKAP SISWA TERHADAP
2 | Siswa dapat mengaitkan berbagai sudut pandang dalam | 1 |2 |3 5 SAINS (BIOLOGI)
menyelesaikan soal (misalnya pembuangan limbah K. Petuxt »
secara sembarangan dalam jumiah yang besar dapat - Petunjuk Pengisian
mencemari lingkungan, lingkungan yang tercemar 1. Isilah lembar skala di bawah ini dengan memberikan tanda centang (V)
berdampak pada perubahan lingkungan dan ketidak sesuai dengan kondisi pada diri anda dengan rincian sebagai berikut:
seimbangan ekosistem) IS(SS T Sangat setuju 8  =sewju
3 |Siswa dapat memberikan pendapat sendiri dalam |1 |2 [3 [>X[5 = kurang setuju TS = tidak setuju
menganalisis suat permasalahan B. Pernyataan
4 | Siswa dapat menarik simpulan berdasarkan data yang |1 |2 |3 |X|5
diberikan 11% £evg§yamn - SS |S [KS[TS |
z - o : cbiasaaan seseorang membuang sampah di sungai
5 f&:::’; l?rfgrﬁi;h?n::t:'?;yzmu}( belajar materi biologi dan | 1|2 |3 X5 dapat menyebabkan banjir dan pencemaran air v
! ' - 2 |Jika hanya terdapat seseorang yang membuang sampah
6 | Siswa f!apgt _bekerja secara optimal dengan kemampuan | 1 |2 [3 X[ 5 satu kali di sungai belum menyebabkan pencemaran f v
yang dimiliki _| karena tidak dilakukan terus menerus
7 | Siswa dapat mengusulkan banyak solusi wuntuk |1 |2 |3 [X5 3| Siswa lebih suka membaca informasi dengan data yang
memecahkan berbagai masalah dalam biologi mendukung dibandingkan hanya sekedar mendengarnya v
8 | Siswa dapat bertahan mengerjakan tugas semaksimal | 1 [ 3 [4 |5 melalui orang lain tanpa disertai data
mungkin  meskipun  menemui dalam 4 | Siswa mempercayai adanya kerusakan alam karena
mengeriakuniive arwah/ roh penlunggll(mya marah  dibandingkan 4
‘ : : mempercayainya melalui kajian ilmiah
9 SlSWa menyadari : bahyva belrbagal fenomena dalam | 1 |2 |3 X 5 5 | Siswa tidak suka melakukan pengamatan atau eksplorasi
kehidupan sehan-haq melibatkan  konsep  yang untuk memecahkan suatu masalah karena kegiatan V4
berhubungan dengan sains tersebut hanya membuang-buang waktu
! I
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Pernyataan

SS

TS

Adanya permasalahan biologi di lingkungan sekitar
meyakinkan siswa untuk melakukan eksperimen
sederhana sesuai metode ilmiah

Perbedaan pendapat dalam kelompok hanya akan
berdampak pada kesulitan dalam mengambil suatu
simpulan

Siswa tetap mendengarkan pendapat orang lain meskipun
berbeda pandangan ketika berdiskusi tentang upaya
mengatasi permasalahan lingkungan di suatu wilayah

Siswa lebih menyukai naik angkutan umum dibanding
membawa kendaraan sendiri karena dapat ikut serta
dalam meminimalisir polusi udara

10

Siswa lebih suka menggunakan tisu daripada
menggunakan sapu tangan karena lebih praktis

11

Siswa lebih suka membawa botol minuman dari rumah
dibandingkan dengan membeli botol minum kemasan

12

Siswa lebih suka menggunakan AC karena lebih terasa
sejuk dibandingkan dengan membuka jendela ruangan
ketika siang hari

13

Mengikuti klub sains (kelompok ilmiah) merupakan
suatu kegiatan yang menyenangkan

14

Siswa sangat merasa bosan ketika mendengarkan
pembicaraan di radio atau TV tentang isu-isu sains
seperti kebakaran hutan, kebanjiran, dan sebagainya

Siswa lebih senang untuk mengunjungi langsung tempat
pengolahan limbah di pabrik dibandingkan dengan hanya
membaca informasinya melalui buku atau internet

Siswa tidak tertarik untuk menyelesaikan suatu
permasalahan biologi di sekitar dengan melakukan
eksperimen sederhana atau mencari informasi secara
mandiri

17

Bekerja di laboratorium sains sepanjang hari merupakan
aktivitas yang membosankan

18

Jika siswa sudah lulus SMA, siswa akan memilih jurusan
sains ketika kuliah seperti teknik, kedokteran,
peternakan, pertanian, kehutanan, dan rumpun sains
lainnya karena sangat menarik
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Lampiran 31. Lembar Validasi Ahli Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI KUESIONER KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

Petunjuk Penelitian

Untuk memberikan penilaian terhadap validasi kuesioner sikap siswa terhadap
sains biologi) , Bapak/ Ibu cukup memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang
disediakan. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud bearti:

1= tidak baik
2 = cukup baik
3 =baik
4 = sangat baik
Penilaian
No | Tinjauan | Aspek Skor
1 |2
1 [si Kesesuaian antara kisi-kisi dengan pernyataan
kuesioner 5
2 Kosntruksi | Kejelasan cara mengisi kuesioner
3 Kejelasan butir pertanyaan pada kuesioner
4 Bahasa Butir pada kuesioner menggunakan ejaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
5 Butir pertanyaan pada kuesioner menggunakan
kalimat komunikatif

Komentar dan Saran Perbaikan:
Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap kuesioner sikap siswa terhadap
sains (biologi) pada kolom saran berikut dan/ atau menuliskan pada naskah

Kesimpulan Penilaian

Setelah mengisi penilaian, mohon Bapak/ Ibu memberi tanda (V) sesuai dengan
penilaian Bapak/ Ibu

| | Tidak layak dan harus diperbaiki

|| Kurang layak dan masih memerlukan konsultasi

|| Dapat digunakan dengan banyak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

| | Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, ...21:.3:.29 1 9
Validator,  __

R VIOA -
s =,

ReThio. e\ tSuw AL,
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SKALA PSIKOLOGI SELF EFFICACY

Petunjuk Penelitian

Untuk memberikan penilaian terhadap validasi kuesioner self efficacy siswa, Bapak/ Ibu
cukup memberikan tanda cheklist (V) pada kolom yang disediakan. Angka-angka yang
terdapat pada kolom yang dimaksud bearti:

1= tidak baik

2 = cukup baik
3 = baik
4 = sangat baik
Penilaian
No | Tinjavan | Aspek Skor
1 (2 |3 |4
1 Isi Kesesuaian  antara  kisi-kisi  dengan v
pernyataan kuesioner
2 Kosntruksi | Kejelasan cara mengisi kuesioner v
3 Kejelasan butir pertanyaan pada kuesioner v
4 Bahasa Butir pada kuesioner menggunakan ejaan A2
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
5 Butir pertanyaan pada kuesioner v
menggunakan kalimat komunikatif

Komentar dan Saran Perbaikan:
Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap skala psikologi self efficacy pada kolom
saran berikut dan/ atau menuliskan pada naskah

Kesimpulan Penilaian
Setelah mengisi penilaian, mohon Bapak/ Ibu memberi tanda checklist (V) sesuai dengan
enilaian Bapak/ Ibu
Tidak layak dan harus diperbaiki
Kurang layak dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi |
Semarang, ’O} 07 /ZOJ

Validato,



LEMBAR VALIDASI KUESIONER SIKAP SISWA

TERHADAP SAINS (BIOLOGI)

Petunjuk Penelitian

Untuk memberikan penilaian terhadap validasi kuesioner sikap siswa terhadap
sains biologi) , Bapak/ Ibu cukup memberikan tanda cheklist (V) pada kolom yang
disediakan. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud bearti:

213

1= tidak baik
2 = cukup baik
3 =baik
4 = sangat baik
Penilaian
No | Tinjauan | Aspek Skor
1 |2
1 Isi Kesesuaian  antara  kisi-kisi  dengan
pernyataan kuesioner 4
2 Kosntruksi | Kejelasan cara mengisi kuesioner
3 Kejelasan butir pertanyaan pada kuesioner
4 Bahasa Butir pada kuesioner menggunakan ejaan o
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
5 Butir pertanyaan pada kuesioner
menggunakan kalimat komunikatif

Komentar dan Saran Perbaikan:

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap kuesioner sikap siswa terhadap
sains (biologi) pada kolom saran berikut dan/ atau menuliskan pada naskah

TS O W T

Kesimpulan Penilaian

Setelah mengisi penilaian, mohon Bapak/ Ibu memberi tanda (V) sesuai dengan

enilaian Bapak/ Ibu

Tidak layak dan harus diperbaiki

Kurang layak dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan banyak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

L_J Dapat digunakan tanpa revisi
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

Petunjuk:
Untuk memberikan penilaian terhadap soal literasi sains, Bapak/ Ibu cukup memberikan
tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan. Angka-angka yang terdapat pada kolom

yang dimaksud bearti:
1= tidak baik 3 = baik
2 = cukup baik 4 = sangat baik
: : | Skor ]
No Aspek vang diamati ST
e /23] 4
A | Relevansi dengan Kompetensi Dasar o
B | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal %
C | Soal jelas dan dapat dipahami o
D | Kemungkinan soal dapat terselesaikan atau kecukupun waktu dalam L
peiaksanaan L
E | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia v
F | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda v
G | Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana
| bagi siswa, dai inudah dipatiaii | i

Komentar dan Saran Perbaikan:
Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap instrumen soal uji coba literasi sains
pada kolom saran berikut dan/ atau menuliskan pada naskah

Kesimpulan Penilaian

Setelah menoisi nenilaian

........ o=t perigliall

nilaian Bapak/ Ibu

Dapat digunakan tanpa revisi

v

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat dignnakan

, mohon Rapak/ Thu memberi tanda (\./) sesuai dengan

Semarang, ... A3 -5-.2019
Validator,
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Lampiran 32. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Self Efficacy dan Sikap Siswa
terhadap Sains

A. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Self Efficacy Siswa

No | Dimensi Indikator No
Item
1 Dimensi Memiliki minat dan optimisme menyelesaikan tugas 1
Magnitude | Memiliki persepsi kompetensi akademik dengan baik 2
3
2 Dimensi Memiliki ~ komitmen dan  keteguhan  untuk 4
Strength menyelesaikan tugas atau soal
Faktor yang mempengaruhi dalam menyelesaikan 5
tugas atau soal dalam berbagai kondisi
Memiliki keyakinan diri untuk melakukan tugas baik 6
3 Dimensi Menyikapi situasi dan kondisi berbagai konteks 7
generality 8
Berpedoman pada pengalaman hidup/ informasi 9
sebelumnya sebagai suatu langkah  dalam
mengerjakan tugas
Jumlah item 9
B. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Sikap Siswa Terhadap Sains
No Dimensi Indikator No
Item
1 Dampak sains Pandangan tentang belajar sains 1
terhadap sosial Peranan belajar sains bagi kehidupan 2
(Social Implication | Kecenderungan untuk mengambil dan 3
of Science) mempertimbangkan lingkungan yang
berkelanjutan
2 Sikap terhadap | Menyakini menggunakan pendekatan 4
penyelidikan ilmiah | ilmiah secara tepat
(Attitude of | Menyakini fakta sebagai dasar kepercayaan 5
Scientific Inquiry) dalam menjelaskan materi
Menghargai kritik sebagai cara membangun 6
validitas dalam ide-ide
3 | Adopsi sikap ilmiah | Peduli terhadap kelestarian lingkungan 7
(Adoption of Tanggung jawab terhadap sumber daya dan 8
Scientific Attitudes) | lingkungan
4 Ketertarikan Keingintahuan dan  kesediaan  untuk 9
terhadap sains | memperoleh pengetahuan dan keterampilan
(Interest of Science | sains dari observasi menggunakan berbagai
Lessons) sumber dan metode
5 Ketertarikan Menunjukkan ketertarikan dalam berkarir di | 10
bekerja di bidang bidang sains
sains (Career
Interest in Science)
Jumlah item 10
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Lampiran 33. Rangkuman Hasil Wawancara Siswa

A. Rangkuman Hasil Wawancara Self Efficacy
1. Bagaimana pendapat anda tentang memecahkan suatu masalah di lingkungan

dengan melakukan sebuah eksperimen?

Siswa berpendapat eksperimen dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah karena siswa bisa mengetahui secara detail seperti apa masalah yang
dihadap dan upaya menyelesaikannya dengan cepat. Ada siswa berpendapat
eksperimen dapat menjadikan siswa lebih paham, mudah diingat, membuktikan
secar langsung sehingga memberikan tanggapan setuju dalam melakukan
eksperimen.

2. Jika anda mendapatkan nilai Biologi yang jelek (kurang dari KKM), kira-kira
apa yang akan kamu lakukan?

Siswa akan belajar bersungguh-sungguh, lebih giat, mempelajari kesalahan-
kesalahan kemarin yang membuat nilainya menjadi jelek, dan berusaha
menyukai materi yang akan diujikan.

3. Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan biologi yang anda miliki?
Siswa berpendapat kemampuan biologi yang dimiliki masih kurang dan belum
matang namun siswa akan berusaha meningkatkannya.

4. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas-tugas biologi yang bervariasi,
apabila anda harus mengerjakannya dalam waktu yang hampir bersamaan?
Siswa akan mengerjakan soal atau tugas yang lebih mudah dipahami dan
dikerjakan tanpa mempertimbangkan waktu dalam menyelesaikan soal yang
sulit. Namun ada juga siswa yang berpendapat dengan mengatur waktu terlebih
dahulu dalam mengerjakan keseluruhan tugas dengan mengerjakan tugas yang
lebih mudah dan tugas yang sulit.

5. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi anda dalam penyelesaian
variasi tugas tersebut dengan deadline waktu yang hampir bersamaan?

Siswa berpendapat kondisi tubuh yang fit, tidak mengantuk dan sudah pernah
belajar mengenai materi yang ditugaskan dapat mempengaruhinya dalam
menyelesaikan tugas yang bervariasi. Ada siswa lain berpendapat faktor yang

mempengaruhi adalah faktor waktu, dan bobot soal/ tugas. Faktor tekanan juga
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mempengaruhi siswa karena kondisi tersebut dapat memecah konsentrasi dalam
menyelesaikan tugas.

Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal biologi, tindakan apa
yang anda lakukan?

Siswa akan bertanya dengan guru atau berkonsultas dengan orang yang lebih
mengetahui tentang materi terkait ketidakpahaman siswa dalam menjawab soal
dan akan berfikir dengan tenang dan logis.

Apakah anda percaya diri dalam mengerjakan suatu aktivitas di laboratorium
atau mengumpulkan tugas?

Siswa merasa percaya diri walaupun terkadang hasilnya kurang memuaskan.
Bagaimana perasaan anda ketika menghadapi ulangan mendadak?

Siswa meminta waktu sedikit untuk membaca dan memahami materinya serta
berdoa. Siswa lain berpendapat jika ulangan mendadak membuat tegang karena
siswa tersebut memiliki kebiasaaan dalam mempersiapkan sesuatu terlebih
dahulu sebelum melaksanakannya.

Apakah anda mampu untuk menyelesaikan suatu fenomena dengan
pengetahuan yang kamu miliki?

Siswa masih menunjukkan keragu-raguan dengan kemampuannya. Siswa
berpendapat mungkin mampu dalam menyelesaikan suatu fenomena/

permasalahan jika telah memiliki pengetahuan terkait fenomena tersebut.

Rangkuman Hasil wawancara Sikap Siswa Terhadap Sains
Apakah anda suka belajar biologi? Mengapa anda suka/ tidak suka belajar

biologi?

Siswa suka belajar biologi karena menurut siswa, biologi merupakan ilmu yang
mempelajari alam, sistem organisasi tubuh manusia, hewan, dan tumbuhan.
Siswa lain berpendapat suka belajar biologi karena pembelajaran yang
menyenangkan dengan guru yang ramah dan mudah untuk komunikasi.
Apakah belajar biologi bermanfaat menurut anda? Jelaskan!

Siswa mengetahui manfaat belajar biologi karena mempelajari tentang makhluk
hidup, lingkungan, gejala-gejala alam dan bermanfaat bagi kehidupan.

Jika anda menemukan suatu permasalahan biologi di lingkungan sekitar, apa

yang akan kamu lakukan?
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Siswa akan berusaha menyelesaikan sesuai dengan kemampuannya

. Apakah anda tertarik/ suka melakukan suatu percobaan untuk memecahkan
suatu masalah? Misal untuk mengetahui dampak pencemaran air, maka anda
berkenan untuk melakukan percobaan sendiri dengan mengamati gerakan
operkulum ikan yang diletakkan di air yang tercemar dan tidak tercemar
Siswa tidak tertarik melakukan percobaan. Ada siswa yang pada awalnya
tertarik dalam melakukan percobaan namun karena tidak mempunyai alat atau
tidak mengetahui cara kerja dan cara menggunakan alat laboratorium maka
siswa menjad tidak tertarik.

. Apakah dengan melakukan kegiatan eksplorasi informasi dapat menambah
pengetahuan dan kemampuan dalam belajar anda? Jelaskan!

Siswa menyadari kegiatan eksplorasi dapat membantu dan menambah
pengetahuan dan kemampuannya dalam belajar sehingga pengetahuan siswa
dapat bertambah. Ada siswa lain yang berpendapat kegiatan eksplorasi tidak
menambah pengetahuan karena siswa pada dasarnya siswa tidak paham
manfaat dan peranan dari kegiatan tersebut.

. Apakah anda lebih menyukai mengerjakan tugas sendiri atau dalam diskusi
kelompok? Mengapa?

Siswa lebih menyukai diskusi kelompok karena bisa mengemukakan pendapat
dan beda pendapat sehingga pengetahuan dan wawasannya bertambah.

. Apakah anda bisa menjelaskan salah satu isu dan solusi suatu permasalahan
lingkungan yang terjadi sekitar lingkungan rumah/ sekolahmu?

Siswa bisa menjelaskan salah satu isu dan solusi permasalahan lingkungan,
misalnya terkait dengan pencemaran air dengan solusi yang dilakukan adalah
memebrikan penyuluhan kepada warga tentang dampak pencemaran air. Siswa
lain berpendapat tentang permasalahan sampah yang bau karena ada cairan atau
sisa makanan, solusi yang diberikan dengan memisahkan jenis sampah sehingga
dapat meminimalisir bau. Siswa lain berpendapat tentang permasalahan limbah
plastik yang tidak di recycle menghasilkan sampah yang sulit terurai.

. Bagaimana pendapat anda tentang pemanfaatan angkutan umum dan

hubunganya dengan lingkungan?
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Siswa berpendapat pemanfaatan angkutan umum sangat baik untuk mengurangi
polusi udara dari kendaraan bermotor. Siswa lain berpendapat angkutan umum
dapat memudahkan ketika sedang berpergian namun angkutan umum masih
menyebabkan gas karbondioksida meningkat. Siswa lain berpendapat
pemanfaatan angkutan umum mempermudah ketika berpergian dan murah dan
polusi yang ditimbulkan tidak terlalu banyak daripada menggunakan kendaraan
sendiri.

Apakah anda tertarik untuk membaca informasi tentang permasalahan
lingkungan yang sedang terjadi? Jelaskan

Siswa tertarik karena dapat menambah wawasan dan mengetahui permasalahan
tersebut.

Apakah anda tertarik dalam berkarir di bidang sains? misal menjadi dokter,
laboran, ilmuwan? Jelaskan

Siswa tidak tertarik, karena siswa tidak menyukai pelajaran sains selain biologi.
Ada siswa lain yang tertarik karena keingintahuannya tentang penyakit dan cara
penyembuhannya. Siswa lain tertarik karena keingintahuaanya terhadap ilmu

sains dan praktiknya.

Lampiran 34. Dokumentasi Penelitian
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Kegiatan pembelajaran dengan metode  Kegiatan pembelajaran dengan
tanya jawab di SMAN 1 Cepiring metode diskusi di SMAN 1 Kaliwungu

Kegiatan mengomunikasikan hasil diskusi Pembimbingan siswa selama kegiatan
di SMAN 1 Cepiring diskusi di SMAN 1 Kaliwungu

Siswa mengerjakan soal kemampuan Siswa mengisi lembar kuesioner
literasi sains dan skala psikologi

Lampiran 35. Surat Keterangan Penelitian
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